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KATA PENGANTAR 

 

Selamat datang di buku Diktat "Iklan Eksperimental.”  

Buku Diktat ini dikhususkan untuk mahasiswa Desain Komunikasi Visual dalam lingkup Fakultas Seni dan 

Desain Universitas Negeri Makassar. 

Dalam era digital yang semakin maju ini, peran iklan sebagai media komunikasi yang efektif sangatlah 

penting. Sebagai mahasiswa DKV, mahasiswa akan mempelajari teknik-teknik inovatif yang dapat 

membuat iklan yang inovatif, berbeda, dan menarik perhatian ‘Menembus Batas Kreativitas dalam 

keramaian informasi yang ada sebagai ‘Beyond of Marketing Power’. Buku diktat ini hadir untuk 

memberikan pengetahuan dan wawasan mendalam mengenai iklan eksperimental dalam keilmuan desain 

komunikasi visual. 

Dalam buku ini, mahasiswa akan diajak menjelajahi berbagai konsep dan strategi iklan eksperimental, 

termasuk pendekatan kreatif, teknik visual yang menarik, serta penerapan media baru yang relevan. 

Mahasiswa juga akan diperkenalkan dengan berbagai studi kasus-studi kasus inspiratif yang 

menggambarkan keberhasilan kampanye iklan eksperimental yang mengesankan. 

Melalui buku diktat ini, kami berharap mahasiswa dapat memperluas pemahamannya tentang iklan 

eksperimental dan mengembangkan kemampuan dalam merancang iklan yang unik, berdampak, dan 

efektif. Buku ini tidak hanya memberikan penjelasan teoritis, tetapi juga menawarkan tugas dan latihan 

praktis yang dirancang untuk melatih kreativitas dan keterampilan dan kemampuan mahasiswa DKV FSD 

UNM agar dapat menghasilkan karya-karya iklan kreatif yang dapat ‘Menembus Batas Kreativitas’. 

Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua kontributor yang telah berperan dalam penyusunan 

buku ini dan kepada Anda, mahasiswa DKV FSD UNM, yang telah memilih untuk mengikuti mata kuliah 

iklan eksperimental. Kami berharap buku diktat ini dapat memberikan manfaat dan inspirasi bagi 

perjalanan Anda dalam mempelajari dan menguasai bidang desain komunikasi visual. 

Selamat membaca dan semoga buku diktat ini menjadi sumber pengetahuan yang berharga dalam 

mengasah kreativitas dan keahlian Anda sebagai desainer komunikasi visual yang berkualitas. 

Salam, 

Makassar, Genap 2023 

 

Tim Penulis 
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Pertemuan 1: Pengenalan Iklan Eksperimental 

Deskripsi Materi Pengajaran  

Pada pertemuan pertama ini, memperkenalkan konsep dasar tentang iklan eksperimental yang bentuk 
iklannya berfokus pada pengujian dan eksperimen untuk mencapai hasil yang inovatif dan efektif dalam 
strategi pemasaran. 

Tujuan Materi Pengajaran 

 Memahami pengertian dan pentingnya iklan eksperimental dalam konteks pemasaran. 

 Mengidentifikasi perbedaan antara iklan eksperimental dan iklan konvensional. 

 Menyadari peran iklan eksperimental dalam pengembangan strategi pemasaran. 

Metode Pembelajaran 

 Kuliah atau ceramah untuk memperkenalkan konsep dan teori dasar. 

 Diskusi kelompok untuk membandingkan iklan eksperimental dan iklan konvensional. 

 Latihan dan tugas Pembelajaran berbasis proyek (PBL) dengan Studi kasus (CS) untuk 

mengilustrasikan peran iklan eksperimental dalam strategi pemasaran. 

Evaluasi Pembelajaran 

 Diskusi atau presentasi kelompok untuk menganalisis studi kasus iklan eksperimental yang 

berhasil. 

 Proyek pembuatan video presentasi secara berkelompok 

Materi yang akan dibahas 

1. Pengertian dan pentingnya iklan eksperimental: 

 Definisi iklan eksperimental dan bagaimana ia berbeda dari iklan konvensional. 

 Keuntungan dan pentingnya mengadopsi pendekatan eksperimental dalam iklan. 

2. Perbedaan antara iklan eksperimental dengan iklan konvensional: 

 Tinjauan perbedaan dalam strategi, pendekatan kreatif, dan pengukuran keberhasilan 

antara iklan eksperimental dan iklan konvensional. 

 Keunggulan dan kelemahan masing-masing jenis iklan. 

3. Peran iklan eksperimental dalam pengembangan strategi pemasaran: 

 Bagaimana iklan eksperimental dapat membantu dalam mengembangkan strategi 

pemasaran yang efektif dan inovatif. 

 Contoh-contoh penggunaan iklan eksperimental dalam industri dan sektor tertentu. 

Referensi 

 Belch, G. E., & Belch, M. A. (2020). Advertising and Promotion: An Integrated Marketing 

Communications Perspective. McGraw-Hill Education. 
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 Duncan, T., & Moriarty, S. E. (2019). A New Model of Advertising Effectiveness. Journal of 

Advertising Research, 59(2), 128-142. 

 

MATERI PEMBAHASAN: 

A. Pengertian dan pentingnya iklan eksperimental: 

1. Definisi iklan eksperimental. 

Iklan eksperimental adalah pendekatan iklan yang melibatkan inovasi, kreativitas, dan eksperimen dalam 

merancang dan menyampaikan pesan pemasaran. Iklan ini bertujuan untuk menciptakan sesuatu yang 

unik, tak terduga, dan memukau bagi audiensnya. 

Iklan eksperimental adalah bentuk iklan yang mencoba pendekatan baru, metode, dan teknologi yang 

belum teruji secara luas dalam industri periklanan. Tujuannya adalah untuk menciptakan pengalaman 

yang unik, menarik perhatian, dan memicu respons yang berbeda dari iklan konvensional. 

Iklan eksperimental adalah jenis iklan yang melibatkan pendekatan yang inovatif, tidak konvensional, dan 

seringkali berani dalam merancang dan menyampaikan pesan pemasaran. Iklan ini bertujuan untuk 

menciptakan pengalaman yang baru, memikat, dan unik bagi audiensnya. Berbeda dengan iklan 

konvensional yang mengikuti pola dan format yang sudah mapan, iklan eksperimental berusaha untuk 

keluar dari batasan dan menciptakan sesuatu yang segar dan berbeda. 

Iklan eksperimental dapat didefinisikan sebagai jenis iklan yang mengadopsi pendekatan baru, inovatif, 

dan berani dalam menciptakan konsep, strategi, dan pengalaman pemasaran. Iklan ini mengeksplorasi 

batasan-batasan konvensional dalam periklanan untuk mencapai tujuan komunikasi yang unik dan 

menghadirkan pengalaman yang tak terduga bagi audiensnya. 

Iklan eksperimental adalah jenis iklan yang melibatkan pendekatan yang inovatif, tidak konvensional, dan 

seringkali berani dalam merancang dan menyampaikan pesan pemasaran. Iklan ini bertujuan untuk 

menciptakan pengalaman yang baru, memikat, dan unik bagi audiensnya. Dalam iklan eksperimental, 

pendekatan kreatif, keunikan, dan inovasi menjadi fokus utama, dengan tujuan mencapai dampak yang 

kuat dan tak terlupakan. 

Iklan eksperimental seringkali mengambil risiko dan melampaui batasan konvensional dalam komunikasi 

pemasaran. Mereka dapat melibatkan penggunaan teknologi mutakhir, eksplorasi media yang tidak biasa, 

penggunaan seni, atau metode interaktif yang berbeda. Iklan eksperimental berusaha untuk memecahkan 

pola yang sudah ada dalam industri periklanan, menciptakan sesuatu yang segar, mencengangkan, dan 

mengubah cara audiens berinteraksi dengan pesan pemasaran. 

Tujuan dari iklan eksperimental adalah menciptakan pengalaman yang tak terduga, menggugah emosi, 

dan meninggalkan kesan yang kuat pada audiens. Iklan ini seringkali berusaha untuk menginspirasi, 

mengajak audiens untuk berpartisipasi aktif, atau menciptakan ikatan emosional yang mendalam dengan 

merek atau produk yang dipromosikan. 

Meskipun iklan eksperimental mungkin mendapat respons yang beragam, baik itu pujian atau kritik, 

mereka berfungsi sebagai sarana untuk mengubah paradigma dalam dunia periklanan dan menciptakan 

pengalaman yang tidak terlupakan bagi audiens. 
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Dalam iklan eksperimental, terdapat kebebasan eksplorasi dan pengeksperimenan dalam hal format, 

konten, pendekatan visual, atau metode pengiriman pesan. Iklan ini seringkali tidak mengikuti aturan atau 

konvensi yang sudah mapan dalam industri periklanan, tetapi justru mencoba mengubah aturan 

permainan dan menciptakan sesuatu yang benar-benar baru. 

Iklan eksperimental juga dapat melibatkan penggunaan teknologi canggih seperti augmented reality (AR), 

virtual reality (VR), kecerdasan buatan (AI), atau elemen interaktif yang mengikutsertakan audiens. 

Mereka mungkin memanfaatkan platform digital, media sosial, atau inovasi teknologi lainnya untuk 

menciptakan pengalaman yang menarik, menggugah, dan berbeda dari iklan konvensional. 

Salah satu tujuan utama iklan eksperimental adalah untuk menciptakan buzz atau kehebohan di kalangan 

audiens. Mereka berusaha untuk mencuri perhatian dan menginspirasi pembicaraan di antara orang-

orang, sehingga pesan yang disampaikan dapat dengan cepat menyebar dan mencapai target audiens 

yang lebih luas. 

Dalam beberapa kasus, iklan eksperimental juga dapat digunakan sebagai alat untuk menguji reaksi dan 

respon konsumen terhadap ide, konsep, atau produk baru. Dengan memanfaatkan pendekatan yang tidak 

konvensional, iklan tersebut dapat memberikan wawasan berharga kepada perusahaan dalam 

mengembangkan strategi pemasaran mereka di masa depan. 

Secara keseluruhan, iklan eksperimental mencerminkan semangat inovasi, keberanian untuk keluar dari 

zona nyaman, dan hasrat untuk menciptakan pengalaman yang unik dan menggugah bagi audiens. Dalam 

dunia periklanan yang terus berkembang, iklan eksperimental menjadi alat yang penting dalam 

menghadapi tantangan dan menciptakan dampak yang signifikan. 

 

2. Keuntungan dan pentingnya mengadopsi pendekatan eksperimental dalam iklan. 

Keuntungan/Manfaat mengadopsi pendekatan eksperimental dalam iklan: 

Adopsi pendekatan eksperimental dalam iklan dapat memberikan beberapa keuntungan bagi perusahaan. 

Berikut adalah beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari mengadopsi pendekatan eksperimental 

dalam iklan: 

a. Menciptakan Dampak yang Kuat: Iklan eksperimental seringkali berbeda dan mencengangkan, 

yang dapat membuat pesan pemasaran lebih menonjol dan meninggalkan kesan yang kuat pada 

audiens. Dengan pendekatan yang inovatif dan kreatif, iklan eksperimental memiliki potensi 

untuk menciptakan dampak yang jauh lebih besar daripada iklan konvensional. 

b. Membedakan dari Kompetitor: Dalam lingkungan periklanan yang penuh persaingan, iklan 

eksperimental dapat membantu perusahaan membedakan diri dari pesaing. Dengan mengadopsi 

pendekatan yang tidak biasa dan berani, perusahaan dapat menarik perhatian audiens dan 

menciptakan keunikan yang membedakan merek mereka. 

c. Mencuri Perhatian dan Memperluas Jangkauan: Iklan eksperimental yang unik dan menarik sering 

kali menjadi viral atau mendapatkan perhatian yang luas di media sosial dan platform digital. 

Dengan menciptakan konten yang berbeda dan menginspirasi, iklan eksperimental memiliki 

potensi untuk memperluas jangkauan pesan pemasaran dan mencapai audiens yang lebih luas. 
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d. Meningkatkan Keterlibatan dan Interaksi: Pendekatan eksperimental sering melibatkan elemen 

interaktif dan penggunaan teknologi mutakhir, seperti AR atau VR, yang dapat mendorong 

keterlibatan dan partisipasi aktif dari audiens. Ini dapat menciptakan pengalaman yang lebih 

mendalam dan membangun ikatan emosional yang kuat antara audiens dan merek. 

e. Mendorong Inovasi dan Kreativitas: Iklan eksperimental mendorong perusahaan untuk berpikir di 

luar kotak, mengeksplorasi ide-ide baru, dan mengadopsi pendekatan kreatif yang tidak terduga. 

Hal ini dapat memicu inovasi dalam strategi pemasaran secara keseluruhan dan membantu 

perusahaan tetap relevan dalam era yang terus berkembang. 

f. Uji Coba Konsep dan Ide Baru: Iklan eksperimental juga dapat digunakan sebagai alat untuk 

menguji konsep atau ide baru sebelum meluncurkannya secara besar-besaran. Melalui iklan 

eksperimental, perusahaan dapat memperoleh wawasan dan umpan balik berharga dari audiens 

untuk membantu pengambilan keputusan yang lebih baik dalam mengembangkan kampanye 

pemasaran yang lebih luas. 

Adopsi pendekatan eksperimental dalam iklan memberikan kesempatan untuk berani dan berinovasi, 

menciptakan pengalaman yang tak terlupakan bagi audiens, dan mencapai dampak yang lebih besar 

dalam komunikasi pemasaran. 

a. Meningkatkan Brand Awareness: Iklan eksperimental yang unik dan menarik memiliki potensi 

untuk meningkatkan kesadaran merek. Ketika iklan yang berbeda dan mencengangkan 

dipresentasikan dengan baik, mereka dapat menarik perhatian dan membuat audiens mengingat 

merek atau produk yang dipromosikan. Hal ini dapat membantu memperkuat citra merek di 

benak konsumen dan menciptakan hubungan yang lebih erat antara merek dan audiens. 

b. Memperluas Batasan Kreativitas: Dengan mengadopsi pendekatan eksperimental dalam iklan, 

perusahaan dapat melampaui batasan kreativitas yang mungkin ada dalam iklan konvensional. Ini 

memberikan kebebasan untuk bereksperimen dengan ide-ide baru, format yang tidak biasa, dan 

pendekatan visual yang inovatif. Dalam prosesnya, iklan eksperimental dapat menginspirasi tim 

kreatif untuk berpikir secara lebih kreatif dan out-of-the-box. 

c. Memikat Generasi Muda: Iklan eksperimental seringkali lebih menarik bagi generasi muda yang 

terbiasa dengan inovasi dan teknologi. Dengan menggunakan pendekatan yang inovatif dan 

konten yang menarik, iklan eksperimental dapat menarik perhatian generasi muda yang lebih 

terbuka terhadap hal-hal baru dan berbeda. Ini dapat membantu perusahaan membangun 

hubungan yang kuat dengan pasar yang kritis ini. 

d. Membangun Buzz dan Kehebohan: Iklan eksperimental yang unik dan tidak konvensional dapat 

menciptakan buzz dan kehebohan di kalangan audiens. Mereka menjadi topik pembicaraan yang 

menarik dan dapat memicu pembicaraan viral di media sosial dan platform digital. Ini membantu 

memperluas jangkauan iklan, mencapai audiens yang lebih luas, dan meningkatkan kehadiran 

merek secara keseluruhan. 

Adopsi pendekatan eksperimental dalam iklan memberikan peluang untuk menciptakan dampak yang 

kuat, memperluas jangkauan pesan pemasaran, dan membangun keterlibatan dan ikatan dengan audiens. 

Dengan berani mengambil risiko dan mengadopsi pendekatan kreatif yang tidak biasa, perusahaan dapat 

meraih manfaat yang signifikan dalam upaya pemasaran mereka. 
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a. Menghadirkan Inovasi Produk: Iklan eksperimental dapat menjadi platform yang ideal untuk 

mengenalkan inovasi produk atau fitur baru kepada audiens. Dengan pendekatan yang unik dan 

kreatif, iklan tersebut dapat secara efektif menyoroti keunggulan produk yang baru dan 

membedakan mereka dari pesaing. Ini membantu menciptakan minat dan keingintahuan yang 

lebih besar di antara audiens, mendorong mereka untuk menjelajahi lebih lanjut tentang produk 

tersebut. 

b. Meningkatkan Tingkat Retensi Informasi: Iklan eksperimental yang tidak konvensional dan 

mencengangkan memiliki potensi untuk meningkatkan tingkat retensi informasi pada audiens. 

Karena iklan tersebut menawarkan pengalaman yang unik dan tak terduga, pesan pemasaran 

yang disampaikan dalam iklan dapat lebih mudah diingat dan dihubungkan dengan merek atau 

produk yang dipromosikan. Hal ini berkontribusi pada kesuksesan kampanye pemasaran dengan 

memastikan bahwa audiens membawa pesan tersebut dalam pikiran mereka. 

c. Menggugah Emosi dan Menginspirasi: Iklan eksperimental seringkali berfokus pada 

membangkitkan emosi dan memberikan pengalaman yang menginspirasi bagi audiens. Dengan 

menggunakan elemen kreatif dan narasi yang kuat, iklan ini dapat menciptakan ikatan emosional 

yang mendalam dengan audiens. Melalui pengalaman yang menggugah, iklan eksperimental 

dapat menciptakan pengaruh positif dan mendorong audiens untuk berpikir, merasa, atau 

bertindak sesuai dengan pesan pemasaran yang disampaikan. 

d. Menarik Perhatian Generasi Digital: Dalam era digital yang terus berkembang, iklan eksperimental 

dapat menjadi cara yang efektif untuk menarik perhatian generasi digital yang cenderung terbiasa 

dengan konten yang unik dan menarik. Dengan memanfaatkan teknologi dan platform digital, 

iklan ini dapat menciptakan pengalaman yang interaktif dan memikat bagi audiens digital yang 

terhubung secara online. 

e. Mendorong Percobaan dan Pembelian: Iklan eksperimental yang menciptakan kehebohan dan 

membangkitkan minat dapat mendorong audiens untuk mencoba produk atau bahkan melakukan 

pembelian. Ketika iklan tersebut berhasil menyampaikan pesan pemasaran dengan cara yang 

menarik dan meyakinkan, mereka dapat merangsang minat dan keinginan audiens untuk 

mencoba atau memiliki produk yang dipromosikan. 

Dengan mengadopsi pendekatan eksperimental dalam iklan, perusahaan dapat memperoleh manfaat 

seperti menciptakan dampak yang kuat, membedakan merek dari pesaing, membangun keterlibatan 

dengan audiens, dan mendorong inovasi produk. Iklan eksperimental menyediakan ruang kreatif yang luas 

untuk menciptakan pengalaman yang unik dan memikat bagi audiens, memungkinkan perusahaan untuk 

menarik perhatian dan mencapai tujuan pemasaran mereka dengan cara yang baru dan inovatif. 

 

Pentingnya mengadopsi pendekatan eksperimental dalam iklan: 

Mengadopsi pendekatan eksperimental dalam iklan memiliki sejumlah pentingnya yang dapat membawa 

manfaat bagi perusahaan. Berikut adalah beberapa alasan mengapa penting untuk mengadopsi 

pendekatan eksperimental dalam iklan: 
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a. Membedakan dari Kompetitor: Dalam dunia periklanan yang penuh dengan pesan dan konten 

yang sama, iklan eksperimental memungkinkan perusahaan untuk membedakan diri dari pesaing. 

Dengan menciptakan iklan yang unik, berani, dan tidak konvensional, perusahaan dapat menarik 

perhatian audiens dan menciptakan keunikan yang membedakan merek mereka dari yang lain. 

b. Memikat dan Memegang Perhatian: Iklan eksperimental cenderung lebih menarik dan memegang 

perhatian audiens lebih lama daripada iklan konvensional. Dengan menghadirkan pendekatan 

kreatif, inovatif, dan mengejutkan, iklan eksperimental dapat memancing minat audiens dan 

membuat mereka ingin mengetahui lebih lanjut tentang pesan yang disampaikan. 

c. Menciptakan Dampak yang Kuat: Iklan eksperimental memiliki potensi untuk menciptakan 

dampak yang kuat pada audiens. Dengan pendekatan yang tidak konvensional, iklan tersebut 

dapat membangkitkan emosi, memprovokasi pemikiran, atau meninggalkan kesan yang 

mendalam pada audiens. Dampak yang kuat ini membantu menciptakan pengaruh yang lebih 

besar dalam mempengaruhi persepsi, sikap, dan perilaku konsumen. 

d. Mendorong Keterlibatan dan Interaksi: Pendekatan eksperimental sering melibatkan elemen 

interaktif dan teknologi canggih, yang dapat mendorong keterlibatan dan partisipasi aktif dari 

audiens. Dengan memberikan pengalaman yang unik dan menarik, iklan eksperimental dapat 

membangun hubungan yang lebih dalam antara merek dan konsumen, menciptakan ikatan 

emosional, dan mendorong interaksi yang lebih positif. 

e. Memperluas Jangkauan dan Meningkatkan Brand Awareness: Iklan eksperimental yang unik dan 

mencengangkan sering kali menjadi viral atau mendapatkan perhatian yang luas di media sosial 

dan platform digital. Ini membantu perusahaan memperluas jangkauan pesan pemasaran mereka 

dan meningkatkan kesadaran merek di kalangan audiens yang lebih luas. Dengan menciptakan 

konten yang berbeda dan menarik, iklan eksperimental juga dapat membangun brand awareness 

yang lebih kuat. 

f. Merangsang Inovasi dan Kreativitas: Mengadopsi pendekatan eksperimental dalam iklan 

mendorong inovasi dan kreativitas dalam strategi pemasaran. Dengan berani mempertanyakan 

aturan dan konvensi yang ada, perusahaan dapat menghasilkan ide-ide baru, menguji pendekatan 

yang belum terpikirkan sebelumnya, dan menciptakan solusi yang inovatif untuk tantangan 

pemasaran mereka. Hal ini membantu perusahaan tetap relevan dan beradaptasi dengan 

perubahan tren dan kebutuhan konsumen. 

Dalam kesimpulan, mengadopsi pendekatan eksperimental dalam iklan penting karena dapat 

membedakan perusahaan dari pesaing, memikat dan memegang perhatian audiens, menciptakan 

dampak yang kuat, mendorong keterlibatan dan interaksi, memperluas jangkauan dan meningkatkan 

brand awareness, serta merangsang inovasi dan kreativitas. Iklan eksperimental memberikan kesempatan 

untuk berani dan berinovasi, menciptakan pengalaman yang tak terlupakan bagi audiens, dan mencapai 

hasil yang lebih besar dalam komunikasi pemasaran. 

 

B. Perbedaan antara iklan eksperimental dengan iklan konvensional: 

1. Tinjauan perbedaan dalam strategi, pendekatan kreatif, dan pengukuran keberhasilan antara 

iklan eksperimental dan iklan konvensional. 
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Tinjauan perbedaan dalam strategi, pendekatan kreatif, dan pengukuran keberhasilan antara iklan 

eksperimental dan iklan konvensional memberikan wawasan yang berharga tentang dua pendekatan yang 

berbeda dalam dunia periklanan. 

Strategi adalah elemen kunci dalam mengembangkan kampanye iklan yang efektif. Iklan konvensional 

mengadopsi pendekatan yang sudah mapan dan terbukti berhasil. Strategi ini berfokus pada penyampaian 

pesan langsung kepada audiens target melalui media tradisional seperti iklan cetak, siaran radio, dan 

televisi. Tujuannya adalah untuk mencapai jangkauan luas dan meningkatkan kesadaran merek. Iklan 

konvensional beroperasi dalam kerangka yang telah ada, mengikuti aturan dan format yang sudah dikenal. 

Di sisi lain, iklan eksperimental mengambil pendekatan yang lebih inovatif dan berani. Mereka mencari 

cara baru untuk menarik perhatian audiens dan menghubungkan dengan mereka. Iklan eksperimental 

mencoba hal-hal baru dan tidak konvensional, menciptakan dampak yang kuat dan mencengangkan. 

Strategi ini berfokus pada keunikan, kreativitas, dan penggunaan teknologi baru. Iklan eksperimental 

memungkinkan perusahaan untuk membedakan diri dari pesaing dan menarik audiens dengan 

pendekatan yang tak terduga. 

Pendekatan kreatif adalah elemen yang membedakan antara iklan konvensional dan eksperimental. Iklan 

konvensional sering mengikuti formula yang terbukti efektif dalam penyampaian pesan. Mereka 

menggunakan gaya narasi yang lebih linear dan gaya yang lebih konvensional. Kreativitas dalam iklan 

konvensional mungkin terbatas oleh batasan format dan aturan industri yang ada. Di sisi lain, iklan 

eksperimental mendorong kreativitas yang lebih bebas dan berani. Mereka mencoba pendekatan yang 

tidak konvensional, seperti penggunaan efek visual yang mencolok, interaksi dengan audiens, atau narasi 

non-linear. Iklan eksperimental mengeksplorasi kreativitas dengan cara yang inovatif dan berani, 

menciptakan pengalaman yang unik dan menginspirasi bagi audiens. 

Pengukuran keberhasilan juga berbeda antara iklan eksperimental dan konvensional. Iklan konvensional 

sering diukur berdasarkan parameter yang telah terbukti seperti tingkat respons konsumen, peningkatan 

penjualan, atau tingkat kesadaran merek. Metrik yang umum digunakan meliputi ROI (Return on 

Investment), CTR (Click-through Rate), dan tingkat konversi. Di sisi lain, pengukuran keberhasilan iklan 

eksperimental dapat lebih kompleks karena sifatnya yang inovatif dan tidak konvensional. Selain metrik 

yang sama seperti iklan konvensional, pengukuran keberhasilan iklan eksperimental juga dapat 

melibatkan pengukuran tingkat keterlibatan dan partisipasi audiens, tingkat berbagi di media sosial, atau 

dampak jangka panjang pada persepsi merek. Iklan eksperimental sering mencari pengaruh jangka 

panjang yang lebih besar pada audiens, sementara iklan konvensional cenderung lebih fokus pada hasil 

langsung yang dapat diukur. 

Secara keseluruhan, tinjauan perbedaan dalam strategi, pendekatan kreatif, dan pengukuran 

keberhasilan antara iklan eksperimental dan iklan konvensional memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang dua pendekatan yang berbeda dalam dunia periklanan. Iklan eksperimental menantang batasan 

dan menghasilkan kreativitas yang berani, sementara iklan konvensional mengandalkan pendekatan yang 

telah teruji dan telah diterima. Memahami perbedaan ini dapat membantu perusahaan dalam memilih 

pendekatan yang paling sesuai dengan tujuan kampanye iklan mereka. 
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Berikut ini adalah tinjauan perbedaan dalam strategi, pendekatan kreatif, dan pengukuran keberhasilan 

antara iklan eksperimental dan iklan konvensional: 

a. Strategi: 

 Iklan Konvensional: Iklan konvensional cenderung mengikuti pendekatan yang sudah 

mapan dan terbukti berhasil. Strategi ini lebih fokus pada penyampaian pesan secara 

langsung kepada audiens target dan sering mengandalkan teknik pemasaran tradisional 

seperti iklan cetak, siaran radio dan televisi. 

 Iklan Eksperimental: Iklan eksperimental melibatkan pendekatan yang lebih inovatif dan 

berani. Strategi ini berfokus pada menciptakan dampak yang kuat dan mencengangkan 

audiens dengan cara yang tidak biasa. Iklan eksperimental sering mencoba hal-hal baru, 

mencari cara baru untuk menarik perhatian dan menghubungkan dengan audiens target. 

b. Pendekatan Kreatif: 

 Iklan Konvensional: Iklan konvensional cenderung mengikuti formula yang telah terbukti 

efektif. Mereka sering menggunakan narasi yang lebih linear dan gaya yang lebih 

konvensional dalam penyampaian pesan. Kreativitas dalam iklan konvensional mungkin 

lebih terbatas oleh batasan format dan aturan industri yang ada. 

 Iklan Eksperimental: Iklan eksperimental mendorong kreativitas yang lebih bebas dan 

berani. Mereka mencoba pendekatan yang tidak konvensional, seperti penggunaan 

teknologi baru, efek visual yang mencolok, interaksi dengan audiens, atau penggunaan 

narasi non-linear. Iklan eksperimental sering memikat perhatian dan menghadirkan 

pengalaman yang unik dan menginspirasi. 

c. Pengukuran Keberhasilan: 

 Iklan Konvensional: Keberhasilan iklan konvensional sering diukur berdasarkan parameter 

seperti tingkat respons konsumen, peningkatan penjualan, atau tingkat kesadaran merek. 

Metrik yang umum digunakan meliputi ROI (Return on Investment), CTR (Click-through 

Rate), dan tingkat konversi. 

 Iklan Eksperimental: Pengukuran keberhasilan iklan eksperimental dapat lebih kompleks 

karena sifatnya yang inovatif dan tidak konvensional. Selain metrik yang sama seperti 

iklan konvensional, pengukuran keberhasilan iklan eksperimental juga dapat melibatkan 

pengukuran tingkat keterlibatan dan partisipasi audiens, tingkat berbagi (sharing) di 

media sosial, atau dampak jangka panjang pada persepsi merek. 

Perbedaan strategi, pendekatan kreatif, dan pengukuran keberhasilan antara iklan eksperimental dan 

iklan konvensional mencerminkan tujuan yang berbeda dalam komunikasi pemasaran. Iklan konvensional 

lebih fokus pada penyampaian pesan dengan cara yang sudah teruji, sementara iklan eksperimental 

berusaha menciptakan dampak yang lebih kuat dan mengeksplorasi kreativitas dengan pendekatan yang 

inovatif. Pengukuran keberhasilan juga dapat berbeda, dengan iklan eksperimental mengambil 

pendekatan yang lebih holistik dan mungkin mencoba mengukur dampak jangka panjang yang lebih besar. 
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2. Keunggulan dan kelemahan masing-masing jenis iklan. 

Dalam dunia periklanan, terdapat dua jenis iklan yang umum digunakan, yaitu iklan konvensional dan iklan 

eksperimental. Setiap jenis iklan memiliki keunggulan dan kelemahan yang perlu dipertimbangkan 

sebelum memutuskan pendekatan yang akan digunakan dalam kampanye pemasaran. 

Iklan konvensional memiliki keunggulan dalam hal kepercayaan yang tinggi dari audiens. Karena iklan 

konvensional telah digunakan selama bertahun-tahun, audiens sudah terbiasa dengan format dan pesan 

yang disampaikan. Hal ini membuat iklan konvensional memiliki tingkat kepercayaan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan iklan eksperimental. Selain itu, iklan konvensional juga memiliki jangkauan yang 

luas. Melalui media tradisional seperti iklan cetak, siaran radio, dan televisi, iklan konvensional dapat 

mencapai audiens yang lebih banyak, terutama jika ditempatkan di slot yang populer. Selain itu, iklan 

konvensional memberikan perusahaan kontrol yang lebih besar dalam hal pesan, desain, dan penempatan 

iklan. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk mengarahkan komunikasi dengan lebih pasti sesuai 

dengan tujuan pemasaran mereka. 

Namun, iklan konvensional juga memiliki kelemahan. Pertama, biaya iklan konvensional cenderung tinggi. 

Pemasangan iklan di media mainstream yang populer sering membutuhkan anggaran yang besar. Selain 

itu, pengukuran keberhasilan iklan konvensional dapat menjadi tantangan. Pengukuran berdasarkan 

tingkat respons dan dampak yang tepat sering sulit dilakukan secara akurat. Selain itu, iklan konvensional 

memiliki keterbatasan dalam interaksi dan keterlibatan dengan audiens. Dalam iklan konvensional, 

interaksi langsung dengan audiens sering kali sedikit atau bahkan tidak ada, yang dapat mengurangi 

keterlibatan dan partisipasi mereka. 

Di sisi lain, iklan eksperimental memiliki keunggulan dalam hal inovasi dan kreativitas. Iklan eksperimental 

memberikan kebebasan untuk berinovasi dan berkreasi dengan pendekatan yang tidak konvensional. 

Mereka mencari cara baru dan unik untuk menarik perhatian audiens dan menghubungkan dengan 

mereka. Dengan menggunakan elemen interaktif dan teknologi canggih, iklan eksperimental menciptakan 

pengalaman yang unik dan menarik bagi audiens. Selain itu, iklan eksperimental juga dapat membantu 

perusahaan membedakan diri dari pesaing. Dengan pendekatan yang berani dan tak terduga, iklan 

eksperimental dapat menciptakan keunikan yang membedakan merek dari yang lain. Iklan eksperimental 

juga mendorong keterlibatan dan interaksi yang lebih besar dari audiens, yang dapat meningkatkan 

partisipasi aktif mereka dalam kampanye. 

Namun, iklan eksperimental juga memiliki kelemahan. Pertama, iklan eksperimental memiliki risiko 

kegagalan yang lebih tinggi. Karena mencoba hal-hal baru dan tidak teruji, pendekatan eksperimental 

dapat membawa risiko yang lebih tinggi. Selain itu, iklan eksperimental cenderung memiliki jangkauan 

yang lebih terbatas dibandingkan dengan iklan konvensional. Pendekatan eksperimental seringkali 

membutuhkan media khusus atau pendekatan yang tidak umum, yang dapat membatasi jangkauan pesan 

kepada audiens yang lebih kecil. Selain itu, pengukuran keberhasilan iklan eksperimental dapat menjadi 

lebih kompleks. Selain metrik yang digunakan dalam iklan konvensional, pengukuran keberhasilan iklan 

eksperimental juga melibatkan faktor-faktor seperti tingkat keterlibatan dan partisipasi audiens, tingkat 

berbagi di media sosial, dan dampak jangka panjang pada persepsi merek. 

Dalam memilih jenis iklan yang tepat, perusahaan harus mempertimbangkan dengan cermat keunggulan 

dan kelemahan masing-masing jenis iklan. Setiap jenis iklan memiliki manfaat dan tantangan tersendiri, 

dan pilihan harus didasarkan pada tujuan pemasaran, target audiens, anggaran, dan keunikan merek. 
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Dengan memahami perbedaan ini, perusahaan dapat membuat keputusan yang tepat untuk mencapai 

kesuksesan dalam kampanye iklan mereka. 

Adapun jabaran terait keunggulan dan kelemahan masing-masing jenis iklan. 

Iklan Konvensional: Keunggulan: 

a. Kepercayaan: Iklan konvensional telah digunakan selama bertahun-tahun dan memiliki tingkat 

kepercayaan yang lebih tinggi di antara audiens karena familiaritas dengan format dan pesan yang 

disampaikan. 

b. Jangkauan luas: Iklan konvensional seperti iklan cetak, siaran radio, dan televisi dapat mencapai 

audiens yang lebih luas, terutama jika ditayangkan dalam slot yang populer. 

c. Kontrol yang lebih besar: Dalam iklan konvensional, perusahaan memiliki kendali penuh atas 

pesan, desain, dan penempatan iklan, yang memungkinkan mereka untuk mengarahkan 

komunikasi dengan lebih pasti. 

Kelemahan: 

a. Biaya tinggi: Iklan konvensional sering membutuhkan anggaran yang besar, terutama jika 

ditempatkan di media mainstream yang populer. 

b. Terbatasnya pengukuran keberhasilan: Pengukuran keberhasilan iklan konvensional dapat sulit 

dilakukan secara akurat, terutama dalam hal menentukan tingkat respons dan dampak yang 

tepat. 

c. Kurangnya interaksi dan keterlibatan: Iklan konvensional cenderung memiliki sedikit atau tidak 

ada interaksi langsung dengan audiens, yang dapat mengurangi keterlibatan dan keterlibatan 

mereka. 

Iklan Eksperimental: Keunggulan: 

a. Inovasi dan kreativitas: Iklan eksperimental memberikan kebebasan untuk berinovasi dan 

berkreasi dengan pendekatan yang tidak konvensional, yang dapat menciptakan pengalaman 

yang unik dan menarik bagi audiens. 

b. Pembeda dari pesaing: Iklan eksperimental dapat membantu perusahaan membedakan diri dari 

pesaing dengan pendekatan yang berani dan tak terduga. 

c. Keterlibatan dan interaksi yang lebih besar: Iklan eksperimental sering mencakup elemen 

interaktif dan teknologi canggih yang mendorong keterlibatan dan partisipasi aktif dari audiens. 

Kelemahan: 

a. Risiko kegagalan yang lebih tinggi: Pendekatan eksperimental dapat membawa risiko kegagalan 

yang lebih tinggi karena mencoba hal-hal baru dan tidak teruji. 

b. Terbatasnya jangkauan: Iklan eksperimental cenderung memiliki jangkauan yang lebih terbatas 

dibandingkan dengan iklan konvensional, terutama jika mengandalkan media khusus atau 

pendekatan yang tidak umum. 
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c. Kesulitan dalam pengukuran keberhasilan: Mengukur keberhasilan iklan eksperimental dapat 

menjadi lebih kompleks karena sifatnya yang inovatif dan tidak konvensional. 

Penting untuk dicatat bahwa keunggulan dan kelemahan ini dapat bervariasi tergantung pada konteks 

dan tujuan kampanye iklan. Setiap jenis iklan memiliki manfaat dan tantangan tersendiri, dan penting bagi 

perusahaan untuk mempertimbangkan dengan cermat sebelum memilih pendekatan yang sesuai untuk 

mencapai tujuan pemasaran mereka. 

Berikut ini adalah tabel yang membandingkan keunggulan dan kelemahan masing-masing jenis iklan, yaitu 

iklan konvensional dan iklan eksperimental: 

 
Iklan Konvensional Iklan Eksperimental 

Keunggulan - Kepercayaan yang tinggi - Inovasi dan kreativitas 

 
- Jangkauan luas - Pembeda dari pesaing 

 
- Kontrol yang lebih besar - Keterlibatan dan interaksi yang lebih besar 

Kelemahan - Biaya tinggi - Risiko kegagalan yang lebih tinggi 

 
- Terbatasnya pengukuran keberhasilan - Terbatasnya jangkauan 

 
- Kurangnya interaksi dan keterlibatan - Kesulitan dalam pengukuran keberhasilan 

Perlu diingat bahwa keunggulan dan kelemahan ini bersifat umum dan dapat bervariasi tergantung pada 

konteks dan tujuan kampanye iklan yang spesifik. Penting bagi perusahaan untuk mempertimbangkan 

faktor-faktor ini dengan cermat dalam memilih pendekatan yang paling sesuai untuk mencapai tujuan 

pemasaran mereka. 

 

C. Peran iklan eksperimental dalam pengembangan strategi pemasaran: 

1. Bagaimana iklan eksperimental dapat membantu dalam mengembangkan strategi pemasaran 

yang efektif dan inovatif. 

Iklan eksperimental memiliki potensi besar dalam membantu perusahaan mengembangkan strategi 

pemasaran yang efektif dan inovatif. Melalui pendekatan yang tidak konvensional dan berani, iklan 

eksperimental dapat memberikan dorongan yang diperlukan untuk mencapai tujuan pemasaran dengan 

cara yang baru dan menginspirasi. 

Pertama-tama, iklan eksperimental mendorong perusahaan untuk berpikir di luar kotak. Dengan mencoba 

pendekatan baru dan tak terduga, iklan eksperimental mendorong kreativitas dan inovasi. Perusahaan 

dapat menggali ide-ide yang unik dan mengambil risiko yang berani dalam mengkomunikasikan pesan 

mereka kepada audiens. Dalam proses ini, perusahaan dapat menemukan cara baru untuk menciptakan 

ikatan emosional dengan konsumen, menarik perhatian mereka, dan membedakan diri dari pesaing. 

Selanjutnya, iklan eksperimental memungkinkan perusahaan untuk menciptakan pengalaman yang 

berbeda bagi audiens. Dengan menggunakan elemen interaktif, teknologi canggih, atau pendekatan yang 
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tidak konvensional, iklan eksperimental dapat menciptakan pengalaman yang unik dan berkesan bagi 

konsumen. Ini memungkinkan perusahaan untuk membangun hubungan yang lebih erat dengan audiens, 

meningkatkan keterlibatan mereka, dan meningkatkan efektivitas pesan yang disampaikan. 

Selain itu, iklan eksperimental memberikan kesempatan untuk menguji dan belajar. Dalam upaya 

mencapai inovasi, tidak semua eksperimen akan sukses. Namun, iklan eksperimental memberikan 

perusahaan kesempatan untuk menguji berbagai pendekatan dan melihat bagaimana audiens 

meresponsnya. Dari pengujian ini, perusahaan dapat belajar tentang preferensi dan kecenderungan 

audiens mereka, serta memahami apa yang berhasil dan tidak berhasil. Pengetahuan ini kemudian dapat 

digunakan untuk mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif di masa depan. 

Terakhir, iklan eksperimental dapat membantu perusahaan menghadapi tantangan yang dihadapi dalam 

lingkungan pemasaran yang terus berubah. Dalam era digital dan teknologi yang terus berkembang, 

perusahaan perlu beradaptasi dengan cepat dan mengikuti perkembangan tren baru. Dengan 

menerapkan pendekatan eksperimental, perusahaan dapat menjadi lebih fleksibel dan responsif terhadap 

perubahan, serta menemukan cara-cara baru untuk memanfaatkan teknologi dan media baru dalam 

strategi pemasaran mereka. 

Secara keseluruhan, iklan eksperimental dapat membantu perusahaan dalam mengembangkan strategi 

pemasaran yang efektif dan inovatif dengan mendorong kreativitas, menciptakan pengalaman yang 

berbeda, memungkinkan pengujian dan pembelajaran, serta menghadapi tantangan yang ada. Dalam 

dunia yang semakin kompetitif dan dinamis, mengadopsi pendekatan eksperimental dapat menjadi kunci 

untuk mencapai keunggulan kompetitif dan tetap relevan dalam benak konsumen. 

 

2. Contoh-contoh penggunaan iklan eksperimental dalam industri dan sektor tertentu. 

Iklan eksperimental dapat digunakan dalam berbagai industri dan sektor untuk mencapai dampak yang 

unik dan menghasilkan respons yang lebih kuat dari audiens. Berikut ini adalah beberapa contoh 

penggunaan iklan eksperimental dalam industri dan sektor tertentu: 

a. Industri Otomotif: Sebuah perusahaan mobil dapat menggunakan iklan eksperimental dengan 

mengadopsi pendekatan kreatif dan interaktif. Misalnya, mereka dapat mengadakan acara test 

drive yang melibatkan teknologi augmented reality atau virtual reality, di mana calon pelanggan 

dapat merasakan sensasi mengemudi mobil baru secara langsung. Pendekatan ini memberikan 

pengalaman yang berbeda dan dapat meningkatkan keterlibatan konsumen. 

b. Industri Makanan dan Minuman: Sebuah restoran atau merek makanan dapat mengadopsi 

pendekatan eksperimental dalam iklan mereka dengan mengorganisir acara pop-up yang unik dan 

tak terduga. Misalnya, mereka dapat menciptakan restoran yang hanya beroperasi untuk satu 

malam dengan konsep yang unik atau mengadakan sesi percobaan rasa dengan menu baru yang 

belum diluncurkan. Pendekatan ini memberikan pengalaman unik kepada konsumen dan dapat 

menciptakan kegembiraan serta keingintahuan yang tinggi terhadap merek tersebut. 

c. Industri Mode dan Kosmetik: Dalam industri ini, iklan eksperimental dapat melibatkan kolaborasi 

dengan seniman atau perancang terkenal untuk menciptakan kampanye yang inovatif dan 

menarik. Misalnya, sebuah merek kosmetik dapat mengadakan kolaborasi dengan seorang 
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seniman body painting untuk menciptakan iklan yang menggabungkan seni dan kecantikan. 

Pendekatan ini tidak hanya menarik perhatian konsumen, tetapi juga memperkuat citra merek 

sebagai pionir dalam industri. 

d. Industri Teknologi: Perusahaan teknologi sering menggunakan iklan eksperimental untuk 

memperkenalkan produk baru atau fitur inovatif. Misalnya, sebuah perusahaan telekomunikasi 

dapat membuat kampanye iklan yang melibatkan penggunaan teknologi hologram untuk 

menampilkan produk mereka secara realistis dan menunjukkan manfaatnya. Pendekatan ini 

memberikan pengalaman visual yang menarik dan membantu perusahaan menonjol dalam 

persaingan yang sengit di industri teknologi. 

e. Industri Pariwisata: Iklan eksperimental dapat digunakan dalam industri pariwisata untuk 

menciptakan daya tarik dan minat yang tinggi terhadap destinasi atau tempat wisata tertentu. 

Misalnya, sebuah kota atau negara dapat membuat iklan yang melibatkan teknologi augmented 

reality di mana potensi pengunjung dapat "mengunjungi" tempat-tempat ikonik atau objek wisata 

melalui pengalaman virtual yang menakjubkan. Pendekatan ini dapat memikat minat wisatawan 

potensial dan menginspirasi mereka untuk mengunjungi tempat tersebut. 

f. Industri Kesehatan dan Kecantikan: Dalam industri ini, iklan eksperimental dapat digunakan untuk 

memperkenalkan produk baru atau prosedur medis yang inovatif. Misalnya, sebuah klinik 

kecantikan dapat membuat iklan eksperimental yang menampilkan transformasi visual melalui 

teknologi 3D atau penggunaan augmented reality untuk menunjukkan hasil yang mungkin dicapai 

melalui perawatan mereka. Pendekatan ini dapat menghasilkan daya tarik yang lebih besar dan 

membantu konsumen memahami manfaat dari produk atau prosedur tersebut. 

g. Industri Hiburan dan Film: Dalam industri ini, iklan eksperimental dapat digunakan untuk 

mempromosikan film atau acara TV dengan cara yang kreatif dan tak terduga. Misalnya, sebuah 

studio film dapat membuat iklan interaktif di media sosial di mana penonton dapat berinteraksi 

langsung dengan karakter film atau mengambil keputusan yang mempengaruhi alur cerita. 

Pendekatan ini meningkatkan keterlibatan penonton dan membantu menciptakan kegembiraan 

sebelum peluncuran film atau acara tersebut. 

h. Industri Permainan dan Teknologi Hiburan: Dalam industri ini, iklan eksperimental dapat 

mencakup penggunaan teknologi virtual reality atau augmented reality untuk menciptakan 

pengalaman yang imersif dan menarik bagi konsumen. Misalnya, sebuah perusahaan 

pengembang game dapat membuat iklan yang mengizinkan penonton untuk "memasuki" dunia 

permainan melalui pengalaman VR yang menakjubkan. Pendekatan ini memungkinkan konsumen 

merasakan sensasi dan kegembiraan yang datang dengan bermain game tersebut, sehingga 

meningkatkan minat mereka dalam membeli dan memainkan permainan tersebut. 

i. Industri Keuangan dan Fintech: Dalam industri ini, iklan eksperimental dapat digunakan untuk 

mengubah persepsi konsumen tentang keuangan dan teknologi keuangan. Misalnya, sebuah 

perusahaan fintech dapat membuat kampanye iklan yang melibatkan cerita yang menarik dan 

penggunaan teknologi animasi untuk menjelaskan konsep yang kompleks secara sederhana. 

Pendekatan ini membantu menciptakan pemahaman yang lebih baik tentang produk dan layanan 

keuangan yang ditawarkan, serta menghilangkan ketakutan atau keraguan yang mungkin dimiliki 

oleh konsumen. 
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j. Industri Layanan Publik dan Organisasi Nirlaba: Dalam industri ini, iklan eksperimental dapat 

digunakan untuk meningkatkan kesadaran dan keterlibatan masyarakat terhadap isu-isu sosial 

dan lingkungan yang penting. Misalnya, sebuah organisasi nirlaba dapat membuat iklan yang 

melibatkan interaksi langsung dengan konsumen, seperti instalasi seni interaktif di tempat umum 

yang menyampaikan pesan penting tentang isu lingkungan. Pendekatan ini membantu 

menyebarkan kesadaran dan menggerakkan tindakan positif dari masyarakat terhadap isu-isu 

yang relevan. 

Ini hanya beberapa contoh penggunaan iklan eksperimental dalam industri dan sektor tertentu. Setiap 

industri dan sektor memiliki peluang untuk mengadopsi pendekatan kreatif dan inovatif dalam iklan 

mereka untuk mencapai efek yang lebih besar dan membedakan diri dari pesaing. Dalam dunia yang 

semakin kompetitif, iklan eksperimental dapat menjadi alat yang efektif untuk menarik perhatian audiens, 

membangun hubungan yang lebih dekat, dan mencapai hasil yang diinginkan dalam strategi pemasaran. 

  



 15 

Tugas Project-Based Learning: Pertemuan 1 - Pengenalan Iklan Eksperimental 

Tugas Analisis Perbedaan Antara Iklan Eksperimental dan Iklan Konvensional 

Deskripsi Tugas Dalam tugas ini, Anda diminta untuk menganalisis perbedaan antara iklan 
eksperimental dan iklan konvensional berdasarkan pengenalan yang telah 
diajarkan pada pertemuan pertama. Tugas ini akan membantu Anda 
memahami pentingnya iklan eksperimental dalam pengembangan 
strategi pemasaran. 

Petunjuk/Pertanyaan: 

1. Lakukan riset tentang iklan eksperimental dan iklan konvensional. 

2. Tulislah esai singkat yang menjelaskan pengertian dan pentingnya iklan eksperimental. 

3. Identifikasi dan jelaskan minimal tiga perbedaan utama antara iklan eksperimental dan iklan 

konvensional. 

4. Berikan contoh nyata dari iklan eksperimental dan iklan konvensional untuk mendukung 

analisis Anda. 

5. Berikan kesimpulan yang jelas mengenai peran iklan eksperimental dalam pengembangan 

strategi pemasaran yang efektif. 

Format Tugas 

Judul Analisis Perbedaan Antara Iklan Eksperimental dan Iklan Konvensional 

Jumlah Kata 800-1000 kata 

Jenis  Esai singkat  

Format Video presentasi 

Durasi 15 – 20 menit 

Platform Youtube/Instagram/TikTok 

Link Unggah  

Kriteria Penilaian (bobot %) 

30% Pemahaman dan penjelasan yang jelas tentang pengertian dan pentingnya iklan 
eksperimental 

30% Identifikasi dan penjelasan yang tepat tentang perbedaan antara iklan 
eksperimental dan iklan konvensional 

10% Penggunaan contoh nyata dan relevan  

10% Kesimpulan yang kuat dan terkait dengan peran iklan eksperimental dalam 
pengembangan strategi pemasaran 

20% Penyajian video presentasi 
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Format penilaian ‘Kriteria Penilaian’ materi video presentasi: Pertemuan 1 - Pengenalan Iklan 

Eksperimental 

Kriteria Penilaian Skor Maksimal Skor Diperoleh 

Konten 40 
 

Struktur dan Organisasi 20 
 

Keterampilan Komunikasi 20 
 

Penggunaan Media 10 
 

Waktu 10 
 

Total 100 
 

Catatan Penilaian 
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Pertemuan 2: Teori dan Konsep Dasar Iklan 

Eksperimental 

Deskripsi Materi Pengajaran  

Pada pertemuan kedua ini, mahasiswa akan membahas tinjauan teori dan konsep dasar dalam iklan 
eksperimental. Memahami teori dan konsep dasar ini akan membantu Anda dalam merancang dan 
melaksanakan kampanye iklan eksperimental yang efektif dan inovatif. 

Tujuan Materi Pengajaran 

 Memahami teori dan konsep dasar dalam iklan eksperimental. 

 Mengidentifikasi prinsip-prinsip desain yang efektif dalam iklan eksperimental. 

 Menyadari peran psikologi konsumen dalam keberhasilan iklan eksperimental. 

 Menganalisis studi kasus iklan eksperimental yang sukses untuk memperoleh wawasan praktis. 

Metode Pembelajaran 

 Kuliah atau ceramah untuk memperkenalkan teori dan konsep dasar iklan eksperimental. 

 Diskusi kelompok untuk menerapkan prinsip desain dalam contoh iklan eksperimental. 

 Latihan dan tugas Pembelajaran berbasis proyek (PBL) dengan Studi kasus (CS) grup untuk 

mempelajari contoh kampanye iklan eksperimental yang sukses. 

Evaluasi Pembelajaran 

 Tugas kelompok untuk menguji pemahaman tentang teori dan konsep dasar iklan 

eksperimental. 

 Tugas kelompok untuk menganalisis dan mempresentasikan studi kasus iklan eksperimental 

yang sukses. 

 Proyek pembuatan video presentasi secara berkelompok 

Materi yang akan dibahas 

1. Tinjauan teori dalam iklan eksperimental: 

 Pendekatan dan teori yang mendasari iklan eksperimental. 

 Konsep dasar yang mendukung pengembangan iklan eksperimental yang sukses. 

2. Prinsip desain dalam iklan eksperimental: 

 Pentingnya desain yang efektif dalam mencapai tujuan iklan eksperimental. 

 Prinsip-prinsip desain yang dapat diterapkan dalam iklan eksperimental. 

3. Peran psikologi konsumen dalam iklan eksperimental: 

 Bagaimana psikologi konsumen mempengaruhi keberhasilan iklan eksperimental. 
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 Penggunaan prinsip-prinsip psikologi konsumen dalam merancang iklan eksperimental 

yang memikat. 

4. Studi kasus iklan eksperimental yang sukses: 

 Tinjauan beberapa contoh kampanye iklan eksperimental yang telah mencapai 

keberhasilan. 

 Analisis faktor-faktor kunci yang menyebabkan keberhasilan kampanye iklan tersebut. 

Referensi 

 Moriarty, S., Mitchell, N., & Wells, W. (2019). Advertising & IMC: Principles and Practice. 

Pearson. 

 Sissors, J. Z., & Baron, R. B. (2017). Advertising Media Planning: A Brand Management 

Approach. Routledge. 

 

Materi Pembahasan: 

A. Tinjauan teori dalam iklan eksperimental: 

1. Pendekatan dan teori yang mendasari iklan eksperimental. 

Pendekatan yang mendasari iklan eksperimental. 

Pendekatan yang mendasari iklan eksperimental didasarkan pada prinsip kreativitas, inovasi, dan 

eksplorasi. Beberapa pendekatan yang umum digunakan dalam iklan eksperimental meliputi: 

a. Pendekatan Kreatif: Iklan eksperimental mendorong penggunaan pendekatan kreatif yang tidak 

terikat oleh batasan-batasan konvensional. Ini melibatkan pemikiran di luar kotak dan mencari 

cara baru untuk menyampaikan pesan kepada audiens. Pendekatan ini dapat melibatkan 

penggunaan elemen visual yang menarik, cerita yang unik, konsep yang tak terduga, atau 

pendekatan artistik yang inovatif. 

b. Pendekatan Interaktif: Iklan eksperimental sering melibatkan elemen interaktif yang 

memungkinkan audiens terlibat secara aktif dengan pesan yang disampaikan. Hal ini dapat 

melibatkan penggunaan teknologi interaktif seperti augmented reality, virtual reality, atau 

penggunaan aplikasi yang memungkinkan audiens berpartisipasi langsung dalam pengalaman 

iklan. 

c. Pendekatan Partisipatif: Pendekatan ini melibatkan partisipasi audiens dalam penciptaan iklan 

atau melibatkan mereka dalam kegiatan terkait iklan. Misalnya, perusahaan dapat meluncurkan 

kompetisi di media sosial yang mengajak konsumen untuk membuat iklan kreatif dengan hadiah 

menarik. Pendekatan ini dapat menciptakan keterlibatan yang lebih besar dan membangun 

hubungan yang lebih dekat antara merek dan konsumen. 

d. Pendekatan Eksploratif: Iklan eksperimental mendorong eksplorasi dan percobaan dengan 

berbagai teknik, format, atau media yang tidak biasa. Ini dapat melibatkan penggunaan teknologi 
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baru, media alternatif, atau kolaborasi dengan seniman atau ahli di bidang yang berbeda untuk 

menciptakan iklan yang unik dan inovatif. 

e. Pendekatan Pengujian dan Pembelajaran: Iklan eksperimental memberikan kesempatan untuk 

menguji pendekatan baru dan belajar dari hasilnya. Perusahaan dapat mengumpulkan data dan 

umpan balik dari iklan eksperimental untuk memahami bagaimana audiens meresponsnya dan 

apakah pendekatan tersebut efektif. Data ini dapat digunakan untuk menginformasikan 

keputusan strategis dan mengembangkan iklan yang lebih efektif di masa depan. 

Pendekatan-pendekatan ini mendorong perusahaan untuk berani mengambil risiko, mencoba hal-hal 

baru, dan menjelajahi potensi kreativitas dan inovasi dalam iklan mereka. Melalui pendekatan ini, 

perusahaan dapat menciptakan iklan yang berbeda, menarik perhatian konsumen, dan membedakan diri 

dari pesaing dalam industri mereka. 

 

Teori yang mendasari iklan eksperimental. 

Iklan eksperimental didasarkan pada berbagai teori dan pendekatan yang melibatkan aspek psikologis, 

komunikasi, dan pemasaran. Beberapa teori yang mendasari iklan eksperimental antara lain: 

a. Teori Psikologi Persepsi: Teori ini berfokus pada cara individu mempersepsikan dan 

menginterpretasikan informasi yang diberikan melalui iklan. Iklan eksperimental memanfaatkan 

prinsip-prinsip psikologi persepsi untuk menciptakan stimulus yang menarik dan unik, yang dapat 

menarik perhatian dan mempengaruhi emosi, sikap, dan perilaku audiens. 

b. Teori Komunikasi: Teori komunikasi menyelidiki bagaimana pesan dikodekan, ditransmisikan, 

diterima, dan diinterpretasikan oleh audiens. Dalam iklan eksperimental, teori komunikasi 

digunakan untuk mengembangkan pesan yang efektif dan memastikan bahwa pesan tersebut 

disampaikan dengan cara yang jelas dan menarik. 

c. Teori Pemrosesan Informasi: Teori ini melibatkan pemahaman bagaimana individu memproses 

informasi yang diberikan melalui iklan. Iklan eksperimental mencoba memanfaatkan 

keterbatasan pemrosesan informasi manusia dengan menghadirkan pesan secara unik dan 

menarik, yang dapat memperkuat daya tangkap dan retensi pesan. 

d. Teori Inovasi: Teori inovasi melibatkan adopsi dan difusi inovasi dalam masyarakat. Dalam iklan 

eksperimental, teori ini dapat diterapkan untuk menciptakan iklan yang inovatif, yang mendorong 

adopsi produk atau layanan baru dengan menciptakan keingintahuan dan keinginan untuk 

mencoba sesuatu yang baru. 

e. Teori Motivasi dan Pengaruh: Teori ini membahas faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi dan 

pengaruh pada perilaku konsumen. Dalam iklan eksperimental, teori motivasi dan pengaruh 

digunakan untuk menciptakan pesan yang mampu mempengaruhi motivasi, keinginan, dan sikap 

konsumen terhadap produk atau merek yang dipromosikan. 

f. Teori Efek Selektif: Teori ini mengemukakan bahwa individu memiliki kecenderungan untuk 

memilih dan memperhatikan informasi yang sesuai dengan kebutuhan, minat, dan sikap mereka. 

Dalam iklan eksperimental, teori ini dapat digunakan untuk mengarahkan perhatian audiens pada 
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pesan yang diinginkan dan menciptakan pengalaman yang menarik untuk menangkap perhatian 

mereka. 

Dengan memahami teori-teori ini, perusahaan dapat merancang iklan eksperimental yang efektif, 

mempengaruhi audiens dengan cara yang lebih kuat, dan mencapai tujuan pemasaran yang diinginkan. 

 

2. Konsep dasar yang mendukung pengembangan iklan eksperimental yang sukses. 

Pengembangan iklan eksperimental yang sukses didasarkan pada beberapa konsep dasar yang penting. 

Berikut adalah beberapa konsep dasar yang mendukung pengembangan iklan eksperimental yang sukses: 

a. Inovasi: Iklan eksperimental mengedepankan inovasi dalam pendekatan, ide, dan eksekusi. 

Konsep dasar ini melibatkan berpikir di luar kotak, mencari cara baru, dan menciptakan 

pengalaman yang unik bagi audiens. Inovasi memungkinkan iklan untuk membedakan diri dari 

pesaing dan menarik perhatian konsumen. 

b. Keberanian untuk Mengambil Risiko: Iklan eksperimental sering melibatkan pengambilan risiko 

yang berani dalam konsep dan pelaksanaan. Konsep dasar ini menuntut perusahaan untuk tidak 

takut mencoba hal-hal baru, bahkan jika itu melibatkan risiko kegagalan. Dengan keberanian 

untuk mengambil risiko, perusahaan dapat menemukan pendekatan yang tidak konvensional 

yang dapat menghasilkan dampak yang lebih besar. 

c. Pengertian yang Mendalam tentang Audiens: Pengembangan iklan eksperimental yang sukses 

membutuhkan pemahaman yang mendalam tentang audiens target. Konsep dasar ini melibatkan 

penelitian yang cermat dan analisis perilaku konsumen untuk memahami kebutuhan, keinginan, 

dan preferensi audiens. Dengan memahami audiens dengan baik, perusahaan dapat merancang 

iklan yang relevan, menarik, dan efektif. 

d. Kreativitas: Kreativitas adalah konsep dasar yang sangat penting dalam pengembangan iklan 

eksperimental. Iklan eksperimental membutuhkan pendekatan kreatif yang baru, gagasan yang 

unik, dan eksekusi yang menarik. Konsep dasar ini memungkinkan perusahaan untuk berpikir di 

luar batasan konvensional dan menciptakan iklan yang mencuri perhatian dan menginspirasi 

audiens. 

e. Pengukuran dan Evaluasi yang Teliti: Pengembangan iklan eksperimental yang sukses melibatkan 

pengukuran dan evaluasi yang teliti terhadap hasil kampanye. Konsep dasar ini melibatkan 

pengumpulan data, analisis kinerja iklan, dan pemahaman terhadap respons audiens. Dengan 

pengukuran yang teliti, perusahaan dapat memperbaiki kampanye iklan mereka, 

mengoptimalkan hasil, dan belajar dari pengalaman untuk pengembangan iklan eksperimental 

yang lebih baik di masa depan. 

Melalui pemahaman dan penerapan konsep-konsep dasar ini, perusahaan dapat mengembangkan iklan 

eksperimental yang sukses, menghasilkan dampak yang signifikan, dan mencapai tujuan pemasaran yang 

diinginkan. 
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B. Prinsip desain dalam iklan eksperimental: 

1. Pentingnya desain yang efektif dalam mencapai tujuan iklan eksperimental. 

Desain yang efektif memainkan peran krusial dalam mencapai tujuan iklan eksperimental. Berikut adalah 

beberapa alasan mengapa desain yang efektif sangat penting dalam iklan eksperimental: 

a. Memikat Perhatian: Desain yang efektif dapat memikat perhatian audiens dengan cepat dan 

efisien. Dalam dunia yang dipenuhi dengan banyak pesan dan gangguan, desain yang menarik 

menjadi kunci untuk membuat iklan eksperimental menonjol dan memikat audiens potensial. 

Desain yang menarik dan kreatif akan membantu mencuri perhatian dan memastikan pesan iklan 

sampai ke audiens. 

b. Membangun Keselarasan Visual: Desain yang efektif membantu membangun keselarasan visual 

antara elemen-elemen iklan. Ini mencakup pemilihan warna yang tepat, tata letak yang baik, dan 

penggunaan elemen visual yang cocok dengan pesan yang ingin disampaikan. Keselarasan visual 

yang kuat akan membantu menciptakan citra merek yang konsisten dan memberikan pengalaman 

yang menyatu bagi audiens. 

c. Komunikasi yang Jelas: Desain yang efektif membantu menyampaikan pesan secara jelas dan 

mudah dimengerti. Desain yang buruk atau tidak terstruktur dapat menyebabkan kebingungan 

atau kesulitan bagi audiens dalam memahami pesan iklan. Desain yang efektif memastikan bahwa 

pesan utama iklan dapat disampaikan dengan jelas dan langsung, sehingga audiens dapat dengan 

mudah memahami apa yang ditawarkan oleh iklan. 

d. Membangun Emosi dan Koneksi: Desain yang efektif dapat membangun emosi dan koneksi 

dengan audiens. Desain yang menggugah emosi atau menciptakan koneksi emosional dengan 

audiens memiliki potensi untuk menciptakan dampak yang lebih besar dan meningkatkan daya 

tarik iklan. Desain yang memanfaatkan elemen visual, seperti gambar atau ilustrasi yang kuat, 

dapat menghasilkan respons emosional yang positif dan meningkatkan keterlibatan audiens. 

e. Memperkuat Identitas Merek: Desain yang efektif membantu memperkuat identitas merek dan 

membuatnya lebih mudah diingat oleh audiens. Melalui desain yang konsisten dengan elemen 

merek seperti logo, warna, dan gaya visual, perusahaan dapat membangun kesadaran merek yang 

kuat dan memperkuat ikatan emosional dengan audiens. Desain yang efektif akan membantu 

merek mencapai tujuan jangka panjangnya dengan mengkomunikasikan nilai-nilai merek dan 

membedakan diri dari pesaing. 

Dalam konteks iklan eksperimental, desain yang efektif menjadi lebih penting karena mencoba untuk 

memecahkan batasan dan menciptakan pengalaman yang berbeda dari iklan konvensional. Desain yang 

efektif membantu memastikan bahwa pesan dan eksperimen kreatif yang dicoba dalam iklan 

eksperimental dapat disampaikan dengan baik kepada audiens, sehingga mencapai tujuan pemasaran 

yang diinginkan. 

 

2. Prinsip-prinsip desain yang dapat diterapkan dalam iklan eksperimental. 

Dalam iklan eksperimental, ada beberapa prinsip desain yang dapat diterapkan untuk menciptakan hasil 

yang efektif dan menarik. Berikut adalah beberapa prinsip desain yang penting untuk iklan eksperimental: 
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a. Simplicity (Kesederhanaan): Prinsip ini mengedepankan penggunaan elemen desain yang 

sederhana dan terorganisir dengan baik. Dalam iklan eksperimental, kesederhanaan dapat 

membantu pesan iklan menjadi lebih jelas dan mudah dimengerti oleh audiens. Hindari kelebihan 

elemen atau tata letak yang rumit, dan fokus pada elemen yang paling penting untuk 

memaksimalkan dampak visual. 

b. Contrast (Kontras): Prinsip ini melibatkan penggunaan perbedaan yang signifikan antara elemen 

desain, seperti warna, ukuran, atau bentuk. Kontras dapat menarik perhatian dan membedakan 

elemen penting dalam iklan. Dalam iklan eksperimental, kontras yang kuat dapat menciptakan 

efek visual yang menarik dan memperkuat pesan yang ingin disampaikan. 

c. Balance (Keseimbangan): Prinsip ini melibatkan distribusi visual yang seimbang dari elemen 

desain dalam iklan. Keseimbangan dapat menciptakan kesan visual yang harmonis dan 

menghindari kesan visual yang terlalu berat di satu sisi. Dalam iklan eksperimental, keseimbangan 

yang baik antara elemen-elemen desain yang baru dan inovatif dapat membantu menciptakan 

kesan yang kuat dan memudahkan audiens memahami pesan iklan. 

d. Proximity (Kedekatan): Prinsip ini melibatkan pengelompokan elemen desain yang terkait secara 

visual. Dalam iklan eksperimental, penggunaan kedekatan dapat membantu menghubungkan 

elemen yang saling berkaitan secara visual, sehingga memudahkan audiens untuk memahami 

hubungan antara elemen tersebut. Kedekatan juga dapat membantu membangun tata letak yang 

terstruktur dengan baik dan memudahkan audiens dalam menavigasi informasi. 

e. Repetition (Repetisi): Prinsip ini melibatkan pengulangan elemen desain tertentu dalam iklan. 

Repetisi dapat membantu memperkuat pesan, membangun konsistensi merek, dan menciptakan 

ikatan visual yang kuat. Dalam iklan eksperimental, penggunaan repetisi dengan cara yang inovatif 

dan kreatif dapat menciptakan dampak yang kuat dan mengulang pesan yang ingin disampaikan 

kepada audiens. 

f. Typography (Tipografi): Prinsip ini berkaitan dengan penggunaan huruf dan teks dalam desain. 

Pemilihan jenis huruf yang tepat, ukuran yang sesuai, dan tata letak yang baik dapat 

mempengaruhi kesan visual dan memastikan bahwa pesan iklan dapat dibaca dengan jelas. Dalam 

iklan eksperimental, eksplorasi tipografi yang kreatif dapat membantu menciptakan tampilan 

yang unik dan menarik. 

Prinsip-prinsip desain ini dapat diadaptasi dan diterapkan dengan cara yang inovatif dalam iklan 

eksperimental untuk menciptakan pengalaman visual yang unik dan menarik bagi audiens. Namun, 

penting untuk diingat bahwa prinsip-prinsip desain bukan aturan yang kaku, melainkan pedoman yang 

dapat disesuaikan dengan konteks dan tujuan iklan eksperimental yang ingin dicapai. 

 

C. Peran psikologi konsumen dalam iklan eksperimental: 

1. Bagaimana psikologi konsumen mempengaruhi keberhasilan iklan eksperimental. 

Psikologi konsumen memainkan peran krusial dalam keberhasilan iklan eksperimental. Pemahaman 

tentang psikologi konsumen membantu perusahaan merancang iklan yang efektif dan relevan, 
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memaksimalkan keterlibatan dan respon dari audiens. Berikut adalah beberapa cara di mana psikologi 

konsumen mempengaruhi keberhasilan iklan eksperimental: 

a. Persepsi: Psikologi konsumen mempengaruhi cara individu mempersepsikan iklan. Konsep dasar 

seperti selektivitas persepsi, kecenderungan untuk memperhatikan stimulus yang relevan dan 

mengabaikan yang tidak relevan, dapat mempengaruhi apakah iklan akan diperhatikan atau 

diabaikan. Iklan eksperimental yang berhasil memahami pola persepsi konsumen dan mampu 

menarik perhatian secara efektif memiliki peluang lebih tinggi untuk berhasil. 

b. Emosi: Emosi adalah faktor penting dalam pengambilan keputusan konsumen. Iklan 

eksperimental yang berhasil mengeksplorasi emosi dengan tepat dapat membangun koneksi 

emosional dengan audiens dan meningkatkan keterlibatan mereka. Misalnya, iklan yang 

menyentuh emosi positif seperti kebahagiaan, cinta, atau kekaguman dapat meningkatkan daya 

tarik dan menghasilkan respon yang kuat dari konsumen. 

c. Kognisi: Psikologi kognitif mempengaruhi cara konsumen memproses informasi dalam iklan. 

Proses pemrosesan informasi, seperti perhatian, pemahaman, dan pengingatan, berperan 

penting dalam keberhasilan iklan. Iklan eksperimental yang menyajikan informasi dengan cara 

yang mudah diproses, memahami kognisi konsumen, dan menggunakan strategi seperti 

pemberian rangsangan yang menarik dan cerita yang kuat, dapat mempengaruhi persepsi 

konsumen dan meningkatkan pengingatan iklan. 

d. Motivasi: Psikologi konsumen memengaruhi motivasi individu untuk merespons iklan. Motivasi 

dapat dipengaruhi oleh kebutuhan, keinginan, dan tujuan konsumen. Iklan eksperimental yang 

dapat membangkitkan motivasi yang relevan dan memberikan manfaat yang diinginkan oleh 

konsumen memiliki potensi lebih besar untuk berhasil. Misalnya, iklan yang menyoroti 

keuntungan produk atau layanan yang sesuai dengan kebutuhan konsumen akan lebih efektif 

dalam mempengaruhi perilaku konsumen. 

e. Pengaruh sosial: Psikologi konsumen juga dipengaruhi oleh pengaruh sosial dari kelompok 

sebaya, keluarga, atau selebriti. Iklan eksperimental yang mampu memanfaatkan pengaruh sosial 

ini dengan menciptakan asosiasi positif atau menggambarkan penggunaan produk atau layanan 

oleh tokoh yang dihormati dapat mempengaruhi preferensi dan perilaku konsumen. 

Dengan memahami psikologi konsumen dan menerapkan pengetahuan ini dalam pengembangan iklan 

eksperimental, perusahaan dapat menciptakan iklan yang lebih efektif, meningkatkan keterlibatan 

konsumen, dan mempengaruhi keputusan pembelian. 

 

2. Penggunaan prinsip-prinsip psikologi konsumen dalam merancang iklan eksperimental yang 

memikat. 

Penggunaan prinsip-prinsip psikologi konsumen dalam merancang iklan eksperimental yang memikat 

dapat meningkatkan daya tarik iklan dan memengaruhi perilaku konsumen. Berikut adalah beberapa 

prinsip psikologi konsumen yang dapat diterapkan dalam merancang iklan eksperimental yang memikat: 

a. Keberlanjutan: Manusia memiliki kecenderungan untuk mencari keteraturan dan pola yang 

berlanjut. Dalam merancang iklan eksperimental, dapat diterapkan prinsip keberlanjutan dengan 
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menciptakan kesinambungan visual atau naratif yang menarik. Ini dapat mencakup penggunaan 

elemen visual yang berulang, penempatan elemen dengan pola yang konsisten, atau 

pengembangan cerita yang terus berlanjut. Prinsip ini dapat membuat iklan eksperimental lebih 

memikat karena mengaktifkan keinginan manusia untuk mengisi pola dan mencari makna. 

b. Efek Primasi: Efek primasi merujuk pada kecenderungan manusia untuk lebih mudah mengingat 

informasi yang diperkenalkan pada awal atau akhir rangsangan. Dalam merancang iklan 

eksperimental, dapat dimanfaatkan dengan meletakkan pesan yang paling penting di awal atau 

akhir iklan untuk meningkatkan kemungkinan pengingatan oleh audiens. Penempatan pesan 

kunci di titik-titik ini dapat membantu mencapai efek yang lebih kuat dan memastikan bahwa 

pesan yang ingin disampaikan tetap ada di pikiran konsumen. 

c. Keterlibatan Emosional: Emosi memiliki pengaruh yang kuat dalam pengambilan keputusan 

konsumen. Dalam iklan eksperimental, dapat diterapkan prinsip keterlibatan emosional dengan 

menggugah emosi positif atau negatif yang relevan dengan pesan atau merek yang ingin 

disampaikan. Pemanfaatan cerita yang menggerakkan emosi, penggunaan musik yang tepat, atau 

penggunaan gambar yang menginspirasi dapat menciptakan keterlibatan emosional yang lebih 

dalam dengan audiens dan meningkatkan daya tarik iklan. 

d. Prinsip Keterbatasan: Prinsip keterbatasan menyiratkan bahwa manusia memiliki kecenderungan 

untuk memberikan nilai lebih pada sesuatu yang terbatas atau eksklusif. Dalam merancang iklan 

eksperimental, dapat dimanfaatkan dengan menciptakan kesan eksklusivitas atau keterbatasan, 

misalnya dengan penggunaan waktu terbatas, kuantitas terbatas, atau penawaran khusus yang 

hanya tersedia bagi sejumlah orang. Hal ini dapat mendorong konsumen untuk bertindak lebih 

cepat dan meningkatkan daya tarik iklan. 

e. Otoritas dan Sosial Proof: Prinsip otoritas dan sosial proof menyiratkan bahwa manusia cenderung 

mengikuti atau mempercayai saran dari orang yang dianggap berwibawa atau kelompok yang 

dihormati. Dalam iklan eksperimental, dapat diterapkan dengan memanfaatkan figur otoritas 

atau testimonial dari tokoh terkenal atau ahli di bidang terkait. Penggunaan testimonial atau 

sertifikat kepercayaan dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan meningkatkan daya tarik 

iklan. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip psikologi konsumen ini dalam merancang iklan eksperimental, 

perusahaan dapat menciptakan iklan yang lebih memikat, menggerakkan emosi, dan mempengaruhi 

perilaku konsumen. Namun, penting untuk memahami audiens dan konteks iklan agar prinsip-prinsip ini 

dapat diterapkan secara efektif. 

 

D. Studi kasus iklan eksperimental yang sukses: 

1. Tinjauan beberapa contoh kampanye iklan eksperimental yang telah mencapai keberhasilan. 

Terdapat beberapa contoh kampanye iklan eksperimental yang telah mencapai keberhasilan dalam 

menciptakan dampak yang signifikan dan mendapatkan perhatian dari audiens. Berikut adalah beberapa 

contoh kampanye iklan eksperimental yang sukses: 
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a. "The Man Your Man Could Smell Like" (Old Spice): Kampanye iklan Old Spice yang terkenal ini 

menggabungkan elemen humor, kreativitas, dan interaktivitas. Dalam kampanye ini, aktor Isaiah 

Mustafa tampil sebagai karakter "The Man Your Man Could Smell Like" yang berbicara langsung 

kepada penonton dengan gaya yang lucu dan menggoda. Iklan ini berhasil menciptakan 

keterlibatan yang tinggi dengan audiens dan mendapatkan popularitas melalui viral di media 

sosial. >>> https://youtu.be/owGykVbfgUE 

b. "Dumb Ways to Die" (Metro Trains Melbourne): Kampanye iklan eksperimental ini dibuat untuk 

meningkatkan kesadaran akan keselamatan di sekitar rel kereta api. Iklan menggunakan animasi 

lucu dan lagu yang menarik perhatian untuk menyampaikan pesan keselamatan. Kampanye ini 

mencapai kesuksesan besar dengan lebih dari 180 juta kali tayang di YouTube dan berkontribusi 

pada penurunan angka kecelakaan di Melbourne. >>> https://www.dumbwaystodie.com/psa 

c. "The Real Beauty Sketches" (Dove): Kampanye ini bertujuan untuk merayakan kecantikan alami 

dan mengubah persepsi terhadap diri sendiri. Dalam kampanye ini, seorang seniman membuat 

dua gambar sketsa dari wajah wanita yang berbeda. Satu sketsa didasarkan pada deskripsi diri 

mereka sendiri, sedangkan yang lain didasarkan pada deskripsi orang lain tentang mereka. 

Hasilnya, sketsa yang didasarkan pada deskripsi orang lain cenderung lebih indah. Kampanye ini 

berhasil menggugah emosi dan mengajak audiens untuk merenung tentang persepsi mereka 

terhadap kecantikan. >>> https://en.wikipedia.org/wiki/Dove_Real_Beauty_Sketches 

d. "Share a Coke" (Coca-Cola): Kampanye ini melibatkan personalisasi produk dengan mencetak 

nama-nama orang di label botol Coca-Cola. Kampanye ini menciptakan ikatan emosional dengan 

konsumen dan mendorong mereka untuk berbagi pengalaman dengan teman-teman mereka. 

Kampanye ini sukses secara global dan mendapatkan partisipasi aktif dari konsumen melalui 

media sosial dengan foto-foto botol Coca-Cola yang dipersonalisasi. >>> https://www.coca-

colacompany.com/au/news/local-idea-goes-global-share-a-coke 

e. "The Ice Bucket Challenge" (ALS Association): Meskipun bukan iklan tradisional, "The Ice Bucket 

Challenge" adalah contoh kampanye eksperimental yang luar biasa dalam memunculkan 

kesadaran dan penggalangan dana untuk penyakit ALS. Kampanye ini melibatkan orang-orang 

yang ditantang untuk menuangkan ember es batu di atas kepala mereka, kemudian mereka 

menyumbangkan dana dan menantang orang lain untuk melakukan hal yang sama. Kampanye ini 

mencapai viralitas yang besar di media sosial dan berhasil mengumpulkan donasi yang signifikan 

untuk penelitian ALS. >>> https://www.als.org/stories-news/ice-bucket-challenge-dramatically-

accelerated-fight-against-als 

Keberhasilan kampanye iklan eksperimental ini dapat dilihat dari dampaknya yang besar, tingginya 

keterlibatan konsumen, dan pengaruhnya yang mencapai skala yang luas melalui media sosial dan 

viralitas. Kampanye-kampanye ini menunjukkan bahwa inovasi, kreativitas, dan keberanian untuk 

mengambil risiko dapat membawa hasil yang luar biasa dalam dunia iklan. 

 

2. Analisis faktor-faktor kunci yang menyebabkan keberhasilan kampanye iklan tersebut. 

Berikut adalah analisis faktor-faktor kunci yang menyebabkan keberhasilan kampanye iklan yang 

disebutkan sebelumnya: 
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a. Kreativitas yang Menonjol: Keberhasilan kampanye iklan eksperimental sering kali terkait dengan 

tingkat kreativitas yang tinggi. Kampanye seperti "The Man Your Man Could Smell Like" dan 

"Dumb Ways to Die" menghadirkan pendekatan yang segar, tak terduga, dan berani. Kreativitas 

yang menonjol ini berhasil menarik perhatian dan membuat iklan tersebut menjadi viral.  

Kampanye-kampanye tersebut menonjol karena tingkat kreativitas yang tinggi dalam pendekatan 

mereka. Mereka berani berpikir di luar kotak dan menciptakan iklan yang unik, menghibur, atau 

menggugah emosi. Kreativitas ini membantu iklan tersebut membedakan diri dari yang lain, 

menarik perhatian audiens, dan membuat mereka terlibat secara emosional. 

b. Interaktivitas dan Keterlibatan Emosional: Kampanye yang membangkitkan emosi pada audiens 

memiliki peluang lebih besar untuk berhasil. Contohnya, kampanye "The Real Beauty Sketches" 

dan "The Ice Bucket Challenge" berhasil menggugah emosi dengan pesan-pesan yang 

menginspirasi dan mengajak audiens untuk berpartisipasi. Keterlibatan emosional yang kuat 

membantu menciptakan hubungan yang lebih dalam dan berkelanjutan antara merek dan 

konsumen.  

Kampanye-kampanye tersebut mampu menciptakan interaksi aktif antara merek dan audiens. 

Misalnya, kampanye "Dumb Ways to Die" melibatkan audiens dengan melibatkan mereka dalam 

menyanyikan lagu dan berbagi pesan keselamatan. Kampanye "The Ice Bucket Challenge" juga 

mengajak partisipasi aktif dari orang-orang yang ditantang. Dengan melibatkan audiens secara 

langsung, kampanye-kampanye ini menciptakan keterlibatan yang tinggi dan mendorong mereka 

untuk berbagi pengalaman dengan orang lain. 

c. Relevansi dan Kesesuaian dengan Target Audiens: Keberhasilan kampanye iklan sering tergantung 

pada sejauh mana kampanye tersebut relevan dengan target audiens. Contohnya, kampanye 

"Share a Coke" berhasil karena personalisasi nama di botol Coca-Cola menciptakan ikatan 

emosional dengan konsumen muda yang mencari pengalaman pribadi. Memahami karakteristik 

dan kebutuhan target audiens menjadi faktor kunci dalam merancang kampanye yang berhasil.  

Kampanye-kampanye tersebut juga berhasil karena relevansi dan kesesuaian pesan dengan target 

audiens dan tujuan kampanye. Mereka mampu menyentuh isu-isu yang penting bagi audiens 

mereka, seperti keamanan, kecantikan alami, atau interaksi sosial. Dengan memahami 

kebutuhan, keinginan, dan nilai-nilai audiens, kampanye-kampanye ini dapat menciptakan ikatan 

emosional yang kuat dan memengaruhi perilaku konsumen. 

d. Daya Tarik Visual dan Naratif: Kampanye iklan yang memiliki daya tarik visual dan naratif yang 

kuat memiliki potensi lebih besar untuk menarik perhatian dan meninggalkan kesan yang dalam. 

Kampanye seperti "The Man Your Man Could Smell Like" dan "The Real Beauty Sketches" 

menggunakan elemen visual dan cerita yang menarik untuk menciptakan keunikan dan daya tarik 

yang berbeda. Kombinasi antara visual yang menarik dan naratif yang kuat membantu 

memperkuat pesan iklan dan membuatnya lebih melekat dalam ingatan konsumen. 

e. Kejutan dan Keunikan: Kampanye-kampanye ini berhasil mencuri perhatian karena unsur kejutan 

dan keunikan yang mereka tawarkan. Misalnya, kampanye "The Man Your Man Could Smell Like" 

menggunakan pendekatan yang tidak biasa dengan menghadirkan karakter yang mengobrol 

langsung dengan penonton, sedangkan kampanye "Share a Coke" menawarkan personalisasi 
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produk dengan mencetak nama-nama orang di label botol. Kejutan dan keunikan ini membuat 

kampanye-kampanye tersebut menjadi pembicaraan dan mendapatkan perhatian yang lebih 

besar. 

f. Penggunaan Media Sosial dan Efek Viral (Viralitas): Kemampuan kampanye iklan untuk 

mendapatkan perhatian dan menjadi viral di media sosial juga merupakan faktor kunci yang 

berkontribusi pada keberhasilan. Kampanye seperti "Dumb Ways to Die" dan "The Ice Bucket 

Challenge" berhasil memanfaatkan kekuatan berbagi di media sosial, yang membantu meluasnya 

pesan dan menciptakan buzz yang besar di antara audiens. Penggunaan media sosial dan efek 

viral membantu kampanye mencapai jangkauan yang luas dengan biaya yang relatif rendah.  

Kampanye-kampanye tersebut berhasil memanfaatkan kekuatan media sosial dan viralitas untuk 

menyebarluaskan pesan mereka. Mereka dirancang agar mudah dibagikan dan mendorong 

partisipasi aktif dari audiens melalui tagar, tantangan, atau kampanye online. Dengan menjadi 

viral, kampanye-kampanye ini mencapai jangkauan yang luas tanpa perlu biaya pemasaran yang 

besar.  

Kesimpulannya, faktor-faktor kunci yang menyebabkan keberhasilan kampanye iklan eksperimental 

meliputi kreativitas yang menonjol, keterlibatan emosional, relevansi dengan target audiens, daya tarik 

visual dan naratif, serta penggunaan media sosial dan efek viral. Menggabungkan faktor-faktor ini dengan 

pemahaman yang baik tentang audiens dan tujuan kampanye menjadi kunci untuk mencapai hasil yang 

sukses.  

Faktor-faktor kunci ini secara kolektif membantu kampanye-kampanye tersebut mencapai keberhasilan 

dan memberikan dampak yang signifikan. Dalam menganalisis faktor-faktor ini, dapat dilihat bahwa 

kreativitas, relevansi, interaktivitas, kejutan, dan penggunaan media sosial menjadi unsur-unsur penting 

dalam mengembangkan kampanye iklan eksperimental yang sukses. 

  



 28 

Tugas Project-Based Learning: Pertemuan 2 - Teori dan Konsep Dasar Iklan Eksperimental 

Tugas Analisis Studi Kasus Iklan Video Promosi yang Sukses 

Deskripsi Tugas Dalam tugas ini, Anda diminta untuk menganalisis studi kasus iklan 
eksperimental yang sukses berdasarkan teori dan konsep dasar yang telah 
diajarkan pada pertemuan kedua. Tugas ini akan membantu Anda 
memahami prinsip desain dan peran psikologi konsumen dalam iklan 
eksperimental. 

Petunjuk/Pertanyaan: 

1. Lakukan riset tentang studi kasus iklan video promosi yang sukses. 

2. Pilih satu studi kasus iklan video promosi yang menarik perhatian Anda dan jelaskan mengapa 
Anda memilihnya. 

3. Tinjau teori dan konsep dasar yang telah diajarkan dalam pertemuan kedua (prinsip desain, 

psikologi konsumen) dan jelaskan bagaimana studi kasus iklan video promosi pilihan Anda 

tersebut menerapkan konsep tersebut. 

4. Analisis bagaimana iklan eksperimental tersebut mencapai kesuksesan dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti kreativitas, inovasi, daya tarik emosional, dan 

resonansi dengan target audiens. 

5. Berikan kesimpulan yang jelas mengenai apa yang dapat dipelajari dari studi kasus tersebut 

dan bagaimana prinsip-prinsip teori dan konsep dasar dalam iklan eksperimental dapat 

diterapkan dalam konteks lain. 

Format Tugas 

Judul Analisis Studi Kasus Iklan Eksperimental yang Sukses  

Jumlah Kata 800-1000 kata 

Jenis  Esai singkat  

Format Video presentasi 

Durasi 15 – 20 menit 

Platform Youtube/Instagram/TikTok 

Link Unggah  

Kriteria Penilaian (bobot %) 

30% Pemilihan dan penjelasan yang jelas mengenai studi kasus yang relevan 

30% Penerapan prinsip desain dan pemahaman psikologi konsumen dalam konteks 
studi kasus 

10% Analisis mendalam mengenai faktor-faktor kesuksesan iklan eksperimental 
tersebut 

10% Kesimpulan yang kuat mengenai pembelajaran dari studi kasus dan relevansi 
prinsip-prinsip teori dan konsep dasar dalam iklan eksperimental 

20% Penyajian video presentasi 
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Format penilaian ‘Kriteria Penilaian’ materi video presentasi: Pertemuan 2 - Teori dan Konsep Dasar 

Iklan Eksperimental 

Kriteria Penilaian Skor Maksimal Skor Diperoleh 

Konten 40 
 

Struktur dan Organisasi 20 
 

Keterampilan Komunikasi 20 
 

Penggunaan Media 10 
 

Waktu 10 
 

Total 100 
 

Catatan Penilaian 
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Pertemuan 3: Metode dan Teknik dalam Iklan 

Eksperimental 

Deskripsi Materi Pengajaran  

Pada pertemuan ketiga ini, mahasiswa akan membahas metode dan teknik yang digunakan dalam iklan 
eksperimental. Memahami metode dan teknik ini akan membantu Anda dalam merancang dan 
melaksanakan penelitian yang valid untuk menguji efektivitas iklan eksperimental. 

Tujuan Materi Pengajaran 

 Memahami berbagai metode penelitian yang dapat digunakan dalam iklan eksperimental. 

 Menerapkan teknik eksperimental untuk menguji efektivitas iklan eksperimental. 

 Menguasai teknik pengumpulan dan analisis data dalam iklan eksperimental. 

 Menyadari peran teknologi dan media baru dalam pengembangan iklan eksperimental. 

Metode Pembelajaran 

 Kuliah atau ceramah untuk memperkenalkan metode dan teknik dalam iklan eksperimental.  

 Diskusi kelompok untuk membandingkan dan menerapkan berbagai metode penelitian. 

 Latihan dan tugas Pembelajaran berbasis proyek (PBL) dengan Studi kasus (CS) grup untuk 

untuk mempraktikkan pengumpulan dan analisis data dalam iklan eksperimental. 

Evaluasi Pembelajaran 

 Tugas individu atau kelompok untuk merancang dan menjelaskan metode penelitian untuk 

iklan eksperimental. 

 Penilaian kinerja pada pengumpulan dan analisis data dalam sebuah penelitian simulasi iklan 

eksperimental. 

 Proyek pembuatan video presentasi secara berkelompok 

Materi yang akan dibahas 

1. Pemilihan metode penelitian dalam iklan eksperimental: 

 Tinjauan berbagai metode penelitian yang dapat digunakan dalam iklan eksperimental. 

 Pertimbangan dalam memilih metode yang sesuai dengan tujuan dan konteks 

penelitian. 

2. Penggunaan teknik eksperimental untuk menguji iklan: 

 Konsep dasar eksperimen dalam iklan eksperimental. 

 Pengenalan terhadap teknik eksperimental seperti uji A/B, pengujian konsep, dan uji 

lapangan. 

3. Pengumpulan dan analisis data dalam iklan eksperimental: 
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 Metode pengumpulan data yang efektif dalam penelitian iklan eksperimental. 

 Pendekatan analisis data untuk menginterpretasikan hasil eksperimen iklan. 

4. Penggunaan teknologi dan media baru dalam iklan eksperimental: 

 Peran teknologi dan media baru dalam pengembangan iklan eksperimental. 

 Contoh penggunaan teknologi dan media baru dalam penelitian iklan eksperimental. 

Referensi 

 Hair Jr, J. F., Wolfinbarger, M., Ortinau, D. J., & Bush, R. P. (2019). Essentials of Marketing 

Research. McGraw-Hill Education. 

 Naik, P. A., & Peters, K. (2009). A Hierarchical Marketing Communications Model of Online and 

Offline Media Synergies. Journal of Interactive Marketing, 23(4), 288-299. 

 

Materi Pembahasan: 

A. Pemilihan metode penelitian dalam iklan eksperimental: 

1. Tinjauan berbagai metode penelitian yang dapat digunakan dalam iklan eksperimental. 

Dalam iklan eksperimental, terdapat berbagai metode penelitian yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data dan menganalisis efektivitas kampanye. Berikut ini adalah beberapa metode 

penelitian yang sering digunakan dalam iklan eksperimental: 

a. Pre-test dan Post-test: Metode ini melibatkan pengumpulan data sebelum dan setelah 

peluncuran kampanye iklan. Sebelum kampanye diluncurkan, dilakukan pre-test untuk mengukur 

pengetahuan, sikap, atau perilaku awal audiens terhadap produk atau pesan yang ingin 

disampaikan. Setelah kampanye berjalan, dilakukan post-test untuk melihat perubahan yang 

terjadi pada audiens. Metode ini dapat menggunakan survei, wawancara, atau observasi untuk 

mengumpulkan data. 

b. A/B Testing: Metode ini melibatkan pembandingan dua versi iklan yang berbeda, yaitu versi A dan 

versi B. Sebuah sampel audiens dibagi menjadi dua kelompok, di mana kelompok pertama akan 

melihat versi A iklan dan kelompok kedua akan melihat versi B iklan. Setelah itu, dilakukan 

perbandingan hasil dari kedua kelompok untuk melihat mana versi iklan yang lebih efektif dalam 

mencapai tujuan kampanye. 

c. Eye-Tracking: Metode ini menggunakan teknologi eye-tracking untuk mengukur perhatian dan 

perilaku visual audiens terhadap iklan. Dengan menggunakan perangkat eye-tracking, peneliti 

dapat melihat di mana audiens lebih sering melihat, berfokus, atau melewatkan dalam iklan. Data 

ini dapat memberikan wawasan tentang elemen-elemen iklan yang paling menarik perhatian dan 

efektif dalam menarik perhatian audiens. 

d. Neuroimaging: Metode ini melibatkan penggunaan teknologi neuroimaging seperti fMRI 

(functional magnetic resonance imaging) atau EEG (electroencephalography) untuk mempelajari 

respon otak terhadap iklan. Dengan menggunakan teknologi ini, peneliti dapat melihat aktivitas 
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otak yang terkait dengan perhatian, emosi, dan memori saat audiens melihat iklan. Data ini dapat 

membantu dalam memahami bagaimana iklan mempengaruhi audiens secara neurologis. 

e. Social Media Analytics: Metode ini melibatkan analisis data dari platform media sosial untuk 

memahami bagaimana iklan berinteraksi dengan audiens secara online. Data yang dianalisis dapat 

mencakup jumlah tayangan, interaksi, dan pembagian iklan di platform sosial. Melalui analisis ini, 

dapat dilihat sejauh mana kampanye iklan mencapai keterlibatan dan dampak di media sosial. 

f. Observasi dan Pengamatan: Metode ini melibatkan observasi langsung terhadap audiens saat 

mereka terpapar iklan. Peneliti dapat mengamati respons verbal dan nonverbal, tingkat 

keterlibatan, dan interaksi dengan iklan. Observasi juga dapat dilakukan melalui teknologi seperti 

kamera tersembunyi atau pengamatan online untuk mempelajari perilaku audiens. 

Metode penelitian ini dapat digunakan secara terpisah atau kombinasi tergantung pada tujuan penelitian 

dan ketersediaan sumber daya. Penting untuk memilih metode yang sesuai dengan pertanyaan penelitian 

dan mengumpulkan data yang relevan untuk mengukur efektivitas kampanye iklan eksperimental. 

 

2. Pertimbangan dalam memilih metode yang sesuai dengan tujuan dan konteks penelitian. 

Dalam memilih metode penelitian yang sesuai dengan tujuan dan konteks penelitian dalam iklan 

eksperimental, ada beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan: 

a. Tujuan Penelitian: Pertama-tama, Anda perlu memahami tujuan penelitian Anda dengan jelas. 

Apakah Anda ingin mengukur pengaruh iklan terhadap pengetahuan, sikap, atau perilaku 

audiens? Apakah Anda ingin memahami tingkat keterlibatan atau respons emosional terhadap 

iklan? Apakah Anda ingin membandingkan dua versi iklan yang berbeda? Mengetahui tujuan 

penelitian yang spesifik akan membantu Anda memilih metode yang tepat untuk mengumpulkan 

data yang relevan. 

b. Sumber Daya: Anda juga perlu mempertimbangkan ketersediaan sumber daya yang Anda miliki, 

baik itu dalam hal anggaran, peralatan, atau keahlian teknis. Beberapa metode penelitian, seperti 

neuroimaging, mungkin memerlukan peralatan khusus dan biaya yang tinggi. Namun, metode 

penelitian lain seperti survei atau pengamatan mungkin lebih terjangkau dan dapat dilakukan 

dengan sumber daya yang lebih terbatas. Pertimbangkan juga kemampuan teknis tim penelitian 

dalam mengimplementasikan dan menganalisis data dari metode yang dipilih. 

c. Konteks Penelitian: Setiap penelitian memiliki konteks unik yang perlu diperhatikan. 

Pertimbangkan karakteristik audiens yang diteliti, lingkungan di mana iklan akan dipresentasikan, 

dan waktu yang tersedia untuk mengumpulkan data. Misalnya, jika Anda ingin mempelajari 

interaksi dengan iklan di media sosial, penggunaan social media analytics mungkin menjadi 

metode yang tepat. Jika Anda ingin melihat respons otak terhadap iklan dalam lingkungan 

laboratorium, metode neuroimaging dapat menjadi pilihan yang cocok. 

d. Validitas dan Keandalan: Pastikan bahwa metode yang Anda pilih memiliki validitas dan keandalan 

yang memadai. Validitas mengacu pada sejauh mana metode dapat mengukur apa yang 

sebenarnya ingin Anda ukur, sedangkan keandalan mengacu pada kestabilan dan konsistensi hasil 
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yang diperoleh dari metode tersebut. Pastikan bahwa metode yang Anda pilih dapat 

menghasilkan data yang valid dan dapat diandalkan untuk menjawab pertanyaan penelitian Anda. 

e. Pendekatan Komplementer: Kadang-kadang kombinasi beberapa metode penelitian dapat 

memberikan wawasan yang lebih komprehensif dan mendalam. Misalnya, Anda dapat 

menggunakan survei untuk mengukur pengetahuan dan sikap sebelum dan setelah kampanye, 

sementara penggunaan eye-tracking dapat membantu Anda memahami perhatian audiens 

terhadap iklan. Pertimbangkan penggunaan pendekatan komplementer yang dapat melengkapi 

satu sama lain untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang efektivitas 

kampanye iklan. 

Dengan mempertimbangkan tujuan penelitian, sumber daya yang tersedia, konteks penelitian, validitas 

dan keandalan, serta pendekatan komplementer, Anda dapat memilih metode penelitian yang sesuai 

untuk mendukung penelitian iklan eksperimental Anda. 

 

B. Penggunaan teknik eksperimental untuk menguji iklan: 

1. Konsep dasar eksperimen dalam iklan eksperimental. 

Konsep dasar eksperimen dalam iklan eksperimental melibatkan pengujian hipotesis dan pengendalian 

variabel untuk menguji efektivitas sebuah iklan atau strategi pemasaran. Berikut ini adalah beberapa 

konsep dasar yang menjadi pijakan eksperimen dalam iklan eksperimental: 

a. Hipotesis: Eksperimen dalam iklan eksperimental didasarkan pada adanya hipotesis yang ingin 

diuji. Hipotesis tersebut dapat berupa asumsi tentang bagaimana iklan akan mempengaruhi 

perilaku, sikap, atau pengetahuan audiens. Hipotesis harus jelas, terukur, dan dapat diverifikasi 

secara empiris. 

b. Variabel: Dalam eksperimen, terdapat dua jenis variabel yang penting, yaitu variabel independen 

dan variabel dependen. Variabel independen adalah variabel yang dimanipulasi atau diubah 

dalam eksperimen, seperti versi iklan, pesan, atau elemen kreatif yang berbeda. Variabel 

dependen adalah variabel yang diukur untuk melihat dampak dari variabel independen, seperti 

respons emosional, pengetahuan, atau perilaku audiens. 

c. Pengendalian Variabel Lain: Agar hasil eksperimen dapat diinterpretasikan dengan jelas, penting 

untuk mengendalikan variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi hasil. Hal ini dilakukan 

dengan memastikan bahwa variabel-variabel selain variabel independen tidak berubah atau 

memiliki pengaruh yang seragam di seluruh kelompok percobaan. 

d. Randomisasi: Dalam eksperimen, randomisasi digunakan untuk memilih secara acak kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen menerima perlakuan yang ingin diuji, 

sedangkan kelompok kontrol tidak menerima perlakuan dan bertindak sebagai pembanding. 

Randomisasi membantu mengurangi bias seleksi dan memastikan bahwa kelompok-kelompok 

tersebut memiliki karakteristik yang serupa secara acak. 

e. Pengumpulan Data: Dalam eksperimen, data dikumpulkan dengan mengukur variabel dependen 

sebelum dan setelah perlakuan. Data dapat dikumpulkan melalui survei, pengamatan langsung, 

teknologi pemantauan seperti eye-tracking atau neuroimaging, atau melalui analisis media sosial. 
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Penting untuk menggunakan metode pengumpulan data yang valid dan reliabel untuk 

memastikan keakuratan hasil eksperimen. 

f. Analisis Data: Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis data untuk 

menguji hipotesis dan menarik kesimpulan. Metode analisis data yang digunakan tergantung pada 

jenis data yang dikumpulkan, tujuan penelitian, dan hipotesis yang diuji. Analisis statistik sering 

digunakan dalam eksperimen untuk menguji signifikansi perbedaan antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. 

Dengan memahami konsep dasar eksperimen ini, peneliti dapat merancang dan melaksanakan 

eksperimen iklan eksperimental yang valid, akurat, dan memberikan wawasan yang berharga tentang 

efektivitas kampanye iklan. 

 

2. Pengenalan terhadap teknik eksperimental seperti uji A/B, pengujian konsep, dan uji lapangan. 

Pengenalan terhadap teknik eksperimental seperti uji A/B, pengujian konsep, dan uji lapangan 

memberikan pendekatan yang terstruktur untuk menguji efektivitas iklan dan strategi pemasaran. Berikut 

ini adalah penjelasan singkat tentang setiap teknik: 

a. Uji A/B: Uji A/B adalah teknik eksperimental di mana dua versi atau variasi dari iklan atau elemen 

pemasaran lainnya diuji secara paralel untuk melihat mana yang lebih efektif dalam mencapai 

tujuan tertentu. Dalam uji A/B, kelompok audiens dipecah menjadi dua kelompok, di mana satu 

kelompok menerima versi A dan kelompok lainnya menerima versi B. Variabel yang diukur, seperti 

respons emosional, tingkat keterlibatan, atau tingkat konversi, digunakan untuk membandingkan 

kinerja kedua versi dan menentukan yang lebih berhasil. 

b. Pengujian Konsep: Pengujian konsep melibatkan pengumpulan umpan balik dari audiens 

potensial sebelum meluncurkan kampanye iklan. Tujuannya adalah untuk memahami bagaimana 

audiens merespons konsep iklan, apakah pesan dan pesan yang diinginkan tersampaikan dengan 

jelas, dan apakah iklan mencapai tujuan pemasaran yang diinginkan. Pengujian konsep dapat 

dilakukan melalui wawancara, survei, atau fokus kelompok. Hasil pengujian konsep dapat 

digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan iklan sebelum diluncurkan. 

c. Uji Lapangan: Uji lapangan melibatkan pelaksanaan kampanye iklan dalam skala kecil sebelum 

meluncurkannya secara luas. Tujuan uji lapangan adalah untuk memeriksa kinerja iklan di 

lingkungan nyata dan mengumpulkan data mengenai respons dan dampaknya. Uji lapangan dapat 

dilakukan melalui kampanye iklan terbatas di area geografis tertentu atau di saluran media 

tertentu. Data yang dikumpulkan selama uji lapangan dapat digunakan untuk mengevaluasi 

efektivitas iklan dan membuat penyesuaian sebelum diluncurkan secara lebih luas. 

Setiap teknik eksperimental ini memiliki tujuan dan pendekatan yang berbeda untuk menguji iklan dan 

strategi pemasaran. Uji A/B membantu memilih versi iklan yang paling efektif, pengujian konsep 

membantu memastikan pesan dan pesan yang diinginkan tersampaikan dengan jelas, sementara uji 

lapangan memberikan wawasan tentang kinerja iklan di dunia nyata sebelum diluncurkan secara luas. 

Dengan menggunakan teknik eksperimental ini, pemasar dapat mengambil keputusan yang lebih 

terinformasi dan meningkatkan efektivitas kampanye iklan mereka. 
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C. Pengumpulan dan analisis data dalam iklan eksperimental: 

1. Metode pengumpulan data yang efektif dalam penelitian iklan eksperimental. 

Dalam penelitian iklan eksperimental, ada beberapa metode pengumpulan data yang efektif yang dapat 

digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang respons audiens dan evaluasi efektivitas iklan. 

Beberapa metode yang umum digunakan termasuk: 

a. Survei: Survei adalah metode yang populer untuk mengumpulkan data dalam penelitian iklan 

eksperimental. Survei dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan, sikap, preferensi, dan 

perilaku audiens terkait iklan. Survei dapat diberikan sebelum dan setelah eksperimen untuk 

membandingkan perubahan dalam persepsi dan respons audiens. 

b. Observasi: Observasi langsung dapat digunakan untuk mengamati dan mencatat perilaku audiens 

saat berinteraksi dengan iklan. Metode observasi ini dapat mencakup pengamatan langsung di 

lapangan atau pengamatan melalui rekaman video iklan. Observasi dapat memberikan wawasan 

tentang keterlibatan, reaksi emosional, dan tingkat perhatian audiens terhadap iklan. 

c. Eye-tracking: Eye-tracking adalah metode yang digunakan untuk melacak gerakan mata dan fokus 

visual audiens saat melihat iklan. Dengan menggunakan teknologi eye-tracking, peneliti dapat 

mengidentifikasi area yang menarik perhatian audiens, mengukur waktu yang dihabiskan dalam 

masing-masing area, dan memahami pola perhatian visual yang mungkin mempengaruhi 

efektivitas iklan. 

d. Teknologi Pemantauan Fisiologis: Beberapa teknologi pemantauan fisiologis, seperti perangkat 

pemantauan detak jantung, aktivitas otak (neuroimaging), atau pengukuran tingkat keringat, 

dapat digunakan untuk mengukur respons fisiologis audiens terhadap iklan. Metode ini dapat 

memberikan wawasan yang mendalam tentang tingkat keterlibatan emosional atau perhatian 

audiens terhadap iklan. 

e. Analisis Media Sosial: Dalam era digital, analisis media sosial telah menjadi metode yang efektif 

untuk mengumpulkan data tentang respons dan reaksi audiens terhadap iklan. Melalui analisis 

media sosial, dapat dianalisis percakapan online, ulasan, komentar, dan tindakan yang terkait 

dengan iklan. Informasi ini dapat membantu memahami sentimen publik, tingkat keterlibatan, 

dan dampak iklan dalam skala yang lebih luas. 

f. Pengukuran Konversi: Jika tujuan iklan adalah untuk menghasilkan konversi, seperti pembelian 

produk atau langganan, maka pengukuran konversi menjadi metode penting. Pengukuran 

konversi dapat dilakukan melalui pelacakan penjualan, kode promo khusus, atau melalui analisis 

data pengguna dan transaksi dalam sistem digital. 

Pilihan metode pengumpulan data yang efektif tergantung pada tujuan penelitian, jenis iklan, dan sumber 

daya yang tersedia. Kombinasi beberapa metode juga dapat memberikan wawasan yang lebih 

komprehensif tentang efektivitas iklan eksperimental. 

 

2. Pendekatan analisis data untuk menginterpretasikan hasil eksperimen iklan. 
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Untuk menginterpretasikan hasil eksperimen iklan, terdapat beberapa pendekatan analisis data yang 

dapat digunakan. Berikut adalah beberapa pendekatan yang umum digunakan dalam interpretasi hasil 

eksperimen iklan: 

a. Analisis Statistik: Pendekatan ini melibatkan penggunaan teknik statistik untuk menguji 

perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Metode statistik 

seperti uji t independen, uji chi-square, atau analisis varians (ANOVA) dapat digunakan tergantung 

pada jenis data yang dikumpulkan. Analisis statistik memungkinkan peneliti untuk menentukan 

apakah perbedaan yang diamati antara kelompok-kelompok tersebut adalah hasil kebetulan atau 

ada perbedaan yang nyata. 

b. Analisis Perilaku: Dalam analisis ini, peneliti memeriksa perilaku audiens yang diamati dalam 

respons terhadap iklan. Hal ini dapat melibatkan pengamatan dan pencatatan tindakan yang 

dilakukan oleh audiens, seperti klik, pembelian, atau langganan. Analisis perilaku membantu 

mengukur dampak nyata iklan terhadap tingkat konversi dan interaksi dengan merek atau produk. 

c. Analisis Kualitatif: Pendekatan ini melibatkan analisis terhadap data kualitatif yang dikumpulkan, 

seperti wawancara, catatan lapangan, atau komentar pengguna. Analisis kualitatif membantu 

memahami persepsi, pendapat, dan reaksi audiens terhadap iklan. Metode seperti analisis konten 

atau analisis tema dapat digunakan untuk mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dalam 

data kualitatif. 

d. Analisis Sentimen: Dalam analisis sentimen, peneliti menganalisis data teks, seperti ulasan produk 

atau komentar media sosial, untuk memahami sentimen dan pendapat audiens terkait iklan. 

Metode seperti analisis teks dan analisis sentimen dapat digunakan untuk mengkategorikan dan 

mengukur sentimen positif, negatif, atau netral yang terkait dengan iklan. 

e. Analisis Data Pemantauan Fisiologis: Jika menggunakan teknologi pemantauan fisiologis, seperti 

detak jantung atau aktivitas otak, analisis data dapat melibatkan pengukuran tingkat keterlibatan 

emosional, tingkat perhatian, atau respons fisiologis lainnya terhadap iklan. Data fisiologis dapat 

dianalisis menggunakan metode seperti analisis gelombang otak (brainwave analysis) atau analisis 

respons fisiologis. 

Pendekatan analisis data yang digunakan akan tergantung pada jenis data yang dikumpulkan, tujuan 

penelitian, dan pertanyaan penelitian yang ingin dijawab. Kombinasi dari beberapa pendekatan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang efektivitas iklan dan dampaknya terhadap 

audiens. 

 

D. Penggunaan teknologi dan media baru dalam iklan eksperimental: 

1. Peran teknologi dan media baru dalam pengembangan iklan eksperimental. 

Teknologi dan media baru memainkan peran krusial dalam pengembangan iklan eksperimental. Mereka 

telah mengubah cara iklan dikonseptualisasikan, diproduksi, dan disebarkan kepada audiens. Berikut 

adalah beberapa peran utama teknologi dan media baru dalam pengembangan iklan eksperimental: 

a. Memperluas Pilihan dan Format Media: Teknologi dan media baru telah memberikan pilihan yang 

lebih luas dalam hal format iklan yang dapat digunakan. Dulu, iklan terutama terbatas pada media 
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cetak, radio, dan televisi. Namun, dengan adanya internet, platform media sosial, streaming audio 

dan video, serta perangkat mobile, pemasar sekarang dapat memanfaatkan berbagai format iklan 

seperti iklan video online, iklan tampilan, iklan audio streaming, iklan interaktif, dan banyak lagi. 

Ini memungkinkan eksperimen dengan format yang lebih inovatif dan kreatif. 

b. Targeting dan Personalisasi yang Lebih Efektif: Teknologi memberikan kemampuan untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data konsumen dengan lebih mendalam. Dengan demikian, 

iklan eksperimental dapat menggunakan data ini untuk melakukan targeting dan personalisasi 

yang lebih efektif. Misalnya, melalui algoritma dan pemrosesan data, iklan dapat disesuaikan 

dengan preferensi, minat, dan perilaku individu, sehingga menciptakan pengalaman yang lebih 

relevan dan menarik bagi audiens. 

c. Interaksi dan Keterlibatan yang Lebih Tinggi: Teknologi dan media baru juga memungkinkan 

interaksi yang lebih tinggi antara iklan dan audiens. Misalnya, iklan dapat dirancang dengan 

elemen interaktif, seperti tombol klik, survei, atau permainan, yang mengundang partisipasi aktif 

dari audiens. Selain itu, teknologi augmented reality (AR) dan virtual reality (VR) juga dapat 

digunakan dalam iklan eksperimental untuk menciptakan pengalaman imersif yang lebih 

mendalam. 

d. Pengukuran dan Analisis Data yang Lebih Canggih: Teknologi memberikan kemampuan untuk 

mengukur dan menganalisis data dengan lebih canggih. Data yang dikumpulkan dari iklan 

eksperimental, seperti tingkat interaksi, tingkat konversi, waktu tayang, atau respons emosional, 

dapat dianalisis dengan menggunakan alat analisis data yang canggih. Hal ini memungkinkan 

pemasar untuk mendapatkan wawasan yang lebih mendalam tentang kinerja iklan, identifikasi 

tren, dan mengambil keputusan yang lebih terinformasi untuk pengembangan iklan selanjutnya. 

e. Kemampuan Pemetaan Geografis dan Kontekstual: Dengan adanya teknologi seperti GPS dan 

pemetaan digital, iklan eksperimental dapat memanfaatkan pemetaan geografis dan kontekstual 

untuk menyampaikan pesan yang relevan dan tepat waktu kepada audiens. Misalnya, iklan dapat 

menyesuaikan konten berdasarkan lokasi geografis audiens, cuaca, waktu, atau peristiwa tertentu 

yang sedang terjadi. Hal ini membantu meningkatkan relevansi dan dampak iklan. 

Secara keseluruhan, teknologi dan media baru memberikan peluang yang luas bagi pengembangan iklan 

eksperimental. Mereka memperluas batasan kreativitas, meningkatkan targeting dan personalisasi, 

memfasilitasi interaksi yang lebih tinggi, memberikan pengukuran yang lebih canggih, dan memungkinkan 

kontekstualisasi yang lebih baik. Dengan mengadopsi teknologi dan media baru dengan bijak, pemasar 

dapat menciptakan iklan eksperimental yang lebih inovatif, relevan, dan memikat bagi audiens. 

 

2. Contoh penggunaan teknologi dan media baru dalam penelitian iklan eksperimental. 

Terdapat beberapa contoh penggunaan teknologi dan media baru dalam penelitian iklan eksperimental, 

antara lain: 

a. Penggunaan Eye-Tracking: Teknologi eye-tracking digunakan untuk memantau gerakan mata dan 

mengidentifikasi titik fokus pengamatan audiens saat melihat iklan. Dengan menggunakan 

perangkat eye-tracking, peneliti dapat mengukur efektivitas elemen visual dalam iklan, seperti 
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lokasi dan durasi pandangan, serta memahami bagaimana audiens mengalihkan perhatian 

mereka dalam konteks iklan eksperimental. 

b. Penggunaan Neuroimaging: Teknologi neuroimaging, seperti fMRI (functional magnetic 

resonance imaging) dan EEG (electroencephalography), digunakan untuk mengukur aktivitas otak 

audiens saat menanggapi iklan eksperimental. Dengan memantau aktivitas otak, peneliti dapat 

memahami tingkat keterlibatan emosional, persepsi merek, dan tanggapan neurologis lainnya 

terhadap iklan. Informasi ini membantu dalam pengembangan iklan yang lebih memikat dan 

efektif. 

c. Penggunaan Survei Online dan Media Sosial: Teknologi internet dan media sosial memungkinkan 

peneliti untuk mengumpulkan data melalui survei online dan melacak tanggapan audiens 

terhadap iklan eksperimental. Dengan menggunakan platform survei online dan analisis media 

sosial, peneliti dapat mengumpulkan data tentang preferensi, sikap, dan interaksi audiens 

terhadap iklan. Ini membantu dalam memahami persepsi dan respons audiens secara real-time. 

d. Penggunaan Aplikasi Mobile: Aplikasi mobile dapat digunakan untuk mengumpulkan data 

langsung dari audiens saat mereka berinteraksi dengan iklan eksperimental. Contohnya adalah 

penggunaan aplikasi yang memungkinkan pengguna untuk memberikan respons langsung, 

mengisi survei, atau memberikan umpan balik sesuai permintaan peneliti. Data yang dikumpulkan 

melalui aplikasi mobile memberikan wawasan real-time tentang interaksi dan respons audiens 

terhadap iklan. 

e. Penggunaan Real-Time Analytics: Teknologi analitik real-time memungkinkan peneliti untuk 

melacak dan menganalisis data secara langsung saat iklan eksperimental sedang berlangsung. 

Dengan menggunakan platform analitik yang kuat, peneliti dapat memantau metrik seperti 

tingkat klik, tingkat konversi, waktu tayang, atau tingkat interaksi secara real-time. Informasi ini 

membantu dalam mengoptimalkan kinerja iklan dan membuat penyesuaian yang diperlukan 

selama eksperimen berlangsung. 

Penggunaan teknologi dan media baru dalam penelitian iklan eksperimental memperluas kemampuan 

peneliti untuk mengumpulkan data secara mendalam dan memahami tanggapan audiens secara lebih 

akurat. Hal ini memungkinkan pengembangan iklan yang lebih efektif dan inovatif yang sesuai dengan 

kebutuhan dan preferensi audiens. 

  



 39 

Tugas Project-Based Learning: Pertemuan 3 - Metode dan Teknik dalam Iklan Eksperimental 

Tugas Desain Penelitian “Proyek Iklan Eksperimental” dan Analisis Data 

Deskripsi Tugas Dalam tugas ini, Anda diminta untuk merancang penelitian iklan 
eksperimental kelompok anda berdasarkan metode dan teknik yang telah 
diajarkan pada pertemuan ketiga. Tugas ini akan membantu anda 
memahami pemilihan metode penelitian, penggunaan teknik 
eksperimental, pengumpulan dan analisis data dalam konteks iklan 
eksperimental. 

Petunjuk/Pertanyaan: 

1. Pilihlah sebuah produk atau jasa yang akan diiklankan. 

2. Tentukan tujuan dari iklan eksperimental yang akan Anda rancang. 

3. Rancanglah penelitian eksperimental yang dapat digunakan untuk menguji iklan 

eksperimental tersebut. Jelaskan metode penelitian yang akan Anda gunakan, termasuk 

pemilihan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, serta variabel yang akan diukur. 

4. Jelaskan teknik eksperimental yang akan digunakan dalam penelitian, seperti penggunaan 

stimulus iklan, pemilihan kelompok eksperimen, dan pengaturan variabel-variabel tertentu. 

5. Diskusikan tentang teknologi dan media baru yang dapat digunakan dalam iklan 

eksperimental, serta kelebihan dan kekurangan masing-masing teknologi dan media tersebut. 

6. Berikan contoh pengumpulan data yang sesuai dengan penelitian iklan eksperimental yang 
Anda rancang. Jelaskan juga metode analisis data yang akan Anda gunakan. 

Format Tugas 

Judul Desain Penelitian Iklan Eksperimental dan Analisis Data 

Jumlah Kata 800-1000 kata 

Jenis  Esai singkat  

Format Video presentasi 

Durasi 15 – 20 menit 

Platform Youtube/Instagram/TikTok 

Link Unggah  

Kriteria Penilaian (bobot %) 

25% Pemilihan produk atau jasa yang relevan dan jelasnya tujuan iklan eksperimental 

25% Rancangan penelitian eksperimental yang sesuai dengan pemilihan metode dan 
teknik yang telah diajarkan 

10% Diskusi yang informatif tentang penggunaan teknologi dan media baru dalam 
iklan eksperimental 

10% Pengumpulan data yang relevan dengan penelitian dan metode analisis yang 
tepat 

10% Kesimpulan yang kuat dan refleksi tentang pentingnya metode dan teknik dalam 
iklan eksperimental 

20% Penyajian video presentasi 
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Format penilaian ‘Kriteria Penilaian’ materi video presentasi: Pertemuan 3 - Metode dan Teknik dalam 

Iklan Eksperimental 

Kriteria Penilaian Skor Maksimal Skor Diperoleh 

Konten 40 
 

Struktur dan Organisasi 20 
 

Keterampilan Komunikasi 20 
 

Penggunaan Media 10 
 

Waktu 10 
 

Total 100 
 

Catatan Penilaian 
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Pertemuan 4: Elemen Penting dalam Iklan Eksperimental 

Deskripsi Materi Pengajaran  

Pada pertemuan keempat ini, mahasiswa akan membahas elemen-elemen penting dalam iklan 
eksperimental. Memahami elemen-elemen ini akan membantu Anda dalam merancang dan 
mengimplementasikan iklan eksperimental yang efektif dan menarik bagi target audiens. 

Tujuan Materi Pengajaran 

 Memahami pentingnya pesan yang efektif dalam iklan eksperimental. 

 Menggunakan elemen visual dan audio secara strategis dalam iklan eksperimental. 

 Menerapkan storytelling dan narasi yang menarik dalam iklan eksperimental. 

 Memahami pentingnya integrasi merek dan strategi pemasaran dalam iklan eksperimental. 

Metode Pembelajaran 

 Kuliah atau ceramah untuk memperkenalkan elemen-elemen penting dalam iklan 

eksperimental. 

 Diskusi kelompok untuk menganalisis dan membandingkan contoh iklan eksperimental yang 

menggunakan elemen-elemen ini. 

 Latihan dan tugas Pembelajaran berbasis proyek (PBL) dengan Studi kasus (CS) grup untuk 

merancang iklan eksperimental dengan mengintegrasikan elemen-elemen tersebut. 

Evaluasi Pembelajaran 

 Tugas individu atau kelompok untuk merancang iklan eksperimental dan menjelaskan 
penggunaan elemen-elemen tersebut. 

 Penilaian presentasi atau diskusi kelompok tentang analisis iklan eksperimental yang sukses 
dalam mengaplikasikan elemen-elemen tersebut. 

 Proyek pembuatan video presentasi secara berkelompok 

Materi yang akan dibahas 

1. Pesan iklan: merumuskan pesan yang efektif dalam iklan eksperimental. 

 Komunikasi pesan yang jelas dan persuasif dalam iklan eksperimental. 

 Membuat pesan yang relevan dengan tujuan iklan dan preferensi target audiens. 

2. Penggunaan visual dan audio dalam iklan eksperimental. 

 Pentingnya visual dan audio yang menarik untuk membangun keterlibatan dengan 

audiens. 

 Menggunakan elemen visual dan audio secara strategis untuk memperkuat pesan 

iklan. 

3. Pemilihan narasi dan cerita dalam iklan eksperimental. 

 Menerapkan konsep storytelling dalam iklan eksperimental untuk menciptakan 

keterhubungan emosional dengan audiens. 
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 Menggunakan narasi yang kuat dan cerita yang menarik untuk meningkatkan daya tarik 

iklan. 

4. Integrasi merek dan strategi pemasaran dalam iklan eksperimental. 

 Memastikan konsistensi merek dan pesan strategi pemasaran dalam iklan 

eksperimental. 

 Membangun hubungan antara iklan eksperimental dan tujuan jangka panjang merek 

dan perusahaan. 

Referensi 

 Belch, G. E., & Belch, M. A. (2020). Advertising and Promotion: An Integrated Marketing 
Communications Perspective. McGraw-Hill Education. 

 Shimp, T. A. (2020). Advertising, Promotion, and Other Aspects of Integrated Marketing 
Communications. Cengage Learning. 

 

Materi Pembahasan: 

A. Pesan iklan: merumuskan pesan yang efektif dalam iklan eksperimental. 

1. Komunikasi pesan yang jelas dan persuasif dalam iklan eksperimental. 

Komunikasi pesan yang jelas dan persuasif merupakan faktor penting dalam menciptakan iklan 

eksperimental yang efektif. Berikut ini adalah penjelasan mengenai pentingnya komunikasi pesan yang 

jelas dan persuasif dalam iklan eksperimental: 

a. Memikat Perhatian: Dalam tengah persaingan yang ketat dalam industri periklanan, iklan 

eksperimental harus mampu menarik perhatian audiens. Pesan yang jelas dan persuasif 

membantu untuk menonjolkan iklan dari keramaian dan membuat audiens tertarik untuk melihat 

lebih lanjut. 

b. Memudahkan Pemahaman: Pesan yang jelas dan ringkas memudahkan audiens untuk memahami 

informasi yang disampaikan. Dalam iklan eksperimental yang sering memiliki waktu yang terbatas 

untuk menyampaikan pesan, penting untuk menyampaikan pesan inti dengan cara yang mudah 

dipahami dan diingat oleh audiens. 

c. Memiliki Fokus yang Tepat: Pesan yang jelas dan persuasif membantu menjaga fokus iklan pada 

tujuan yang ingin dicapai. Dengan menyampaikan pesan yang tepat dan jelas, iklan dapat 

menghindari kebingungan atau kehilangan arah yang dapat mengaburkan pesan yang ingin 

disampaikan kepada audiens. 

d. Memengaruhi Sikap dan Perilaku: Pesan yang persuasif dalam iklan eksperimental dirancang 

untuk mempengaruhi sikap dan perilaku audiens. Dengan menggunakan argumen yang kuat dan 

memadai, iklan dapat meyakinkan audiens untuk mempertimbangkan produk atau layanan yang 

ditawarkan dan mengambil tindakan yang diinginkan, seperti melakukan pembelian atau 

berinteraksi dengan merek. 

e. Meningkatkan Pengingatan: Pesan yang jelas dan persuasif membantu meningkatkan 

pengingatan terhadap iklan. Jika pesan disampaikan dengan cara yang mudah dipahami dan 
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memiliki daya tarik yang kuat, audiens lebih cenderung mengingat iklan tersebut dan 

mengaitkannya dengan merek atau produk yang diiklankan. 

f. Membangun Kredibilitas: Pesan yang jelas dan persuasif juga membantu membangun kredibilitas 

iklan. Ketika audiens merasa bahwa pesan yang disampaikan memiliki landasan yang kuat dan 

dapat dipercaya, mereka lebih cenderung membentuk sikap positif terhadap merek atau produk 

yang diiklankan. 

Dalam mengembangkan iklan eksperimental, penting untuk memastikan bahwa pesan yang disampaikan 

memiliki kejelasan dan persuasif dalam meraih perhatian dan mempengaruhi audiens. Melalui komunikasi 

pesan yang efektif, iklan dapat menjadi alat yang efektif dalam membangun kesadaran merek, 

memengaruhi sikap konsumen, dan mendorong tindakan yang diinginkan. 

 

2. Membuat pesan yang relevan dengan tujuan iklan dan preferensi target audiens. 

Membuat pesan yang relevan dengan tujuan iklan dan preferensi target audiens adalah kunci dalam 

menciptakan iklan eksperimental yang efektif. Berikut adalah penjelasan mengenai pentingnya membuat 

pesan yang relevan: 

a. Mengaitkan dengan Tujuan Iklan: Pesan yang relevan harus secara langsung terkait dengan tujuan 

iklan. Misalnya, jika tujuan iklan adalah untuk meningkatkan penjualan produk, pesan harus 

berfokus pada manfaat produk, alasan mengapa produk tersebut unggul, atau tawaran khusus 

yang dapat mendorong pembelian. 

b. Memahami Preferensi Target Audiens: Penting untuk memahami preferensi, kebutuhan, dan 

keinginan target audiens. Dengan memahami siapa target audiens, apa yang mereka nilai, dan 

apa yang mereka cari dalam suatu produk atau layanan, pesan iklan dapat dibuat dengan cara 

yang lebih relevan dan menarik bagi mereka. 

c. Menggunakan Bahasa dan Gaya yang Sesuai: Bahasa dan gaya komunikasi dalam pesan iklan 

harus sesuai dengan preferensi dan karakteristik target audiens. Misalnya, jika target audiens 

adalah remaja, pesan dapat menggunakan bahasa yang lebih santai dan gaya yang lebih kreatif 

dan berani. Dalam hal ini, penting untuk menghindari penggunaan bahasa atau gaya yang 

mungkin tidak relevan atau tidak menarik bagi target audiens. 

d. Menyesuaikan dengan Saluran Komunikasi: Pesan harus disesuaikan dengan saluran komunikasi 

yang digunakan untuk menyampaikannya. Misalnya, jika iklan akan ditampilkan di media sosial, 

pesan harus dirancang agar cocok dengan format dan gaya yang umum digunakan di platform 

tersebut. Dengan mengadaptasi pesan untuk setiap saluran komunikasi, iklan dapat lebih relevan 

dan efektif dalam menjangkau target audiens. 

e. Menggambarkan Nilai dan Manfaat Produk: Pesan harus menyoroti nilai dan manfaat produk atau 

layanan yang ditawarkan kepada target audiens. Dengan menggambarkan cara produk dapat 

memenuhi kebutuhan atau memecahkan masalah mereka, pesan iklan dapat membangun 

relevansi dan membuat audiens tertarik untuk terlibat lebih lanjut dengan iklan. 
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Dalam merancang pesan iklan, penting untuk terus mempertimbangkan tujuan iklan dan preferensi target 

audiens. Dengan membuat pesan yang relevan, iklan dapat mencapai target audiens dengan cara yang 

lebih efektif, membangun ikatan dengan mereka, dan mendorong tindakan yang diinginkan. 

 

B. Penggunaan visual dan audio dalam iklan eksperimental. 

1. Pentingnya visual dan audio yang menarik untuk membangun keterlibatan dengan audiens. 

Pentingnya visual dan audio yang menarik dalam membangun keterlibatan dengan audiens dalam iklan 

eksperimental tidak dapat diabaikan. Berikut ini adalah penjelasan mengenai pentingnya aspek visual dan 

audio yang menarik dalam iklan: 

a. Menarik Perhatian: Visual dan audio yang menarik dapat segera menarik perhatian audiens. 

Desain visual yang kreatif, pemilihan warna yang menonjol, serta elemen grafis yang unik dapat 

membedakan iklan dari yang lain dan membuat audiens tertarik untuk melihat lebih lanjut. 

Sementara itu, suara yang menarik, musik yang catchy, atau narasi yang memikat dapat menarik 

perhatian dan membangun ketertarikan dari awal. 

b. Meningkatkan Daya Ingat: Visual dan audio yang kuat dapat meningkatkan daya ingat iklan. 

Audiens lebih cenderung mengingat iklan yang memiliki elemen visual yang mencolok, gambar 

yang menarik, atau jingle musik yang mudah diingat. Ketika visual dan audio diintegrasikan 

dengan baik, mereka dapat menciptakan kesan yang kuat dan membantu iklan tetap berada 

dalam pikiran audiens. 

c. Memperkuat Pesan: Visual dan audio yang menarik dapat memperkuat pesan yang ingin 

disampaikan dalam iklan. Mereka dapat membantu memvisualisasikan konsep, menunjukkan 

manfaat produk secara visual, atau mendukung narasi yang disampaikan. Penggunaan gambar 

yang relevan, grafis yang informatif, atau suara yang menggugah emosi dapat memperkuat pesan 

yang ingin disampaikan dan membantu audiens memahami dengan lebih baik. 

d. Membangun Emosi: Visual dan audio memiliki kekuatan untuk membangun emosi dalam iklan. 

Melalui penggunaan gambar yang menggugah emosi, musik yang menyentuh perasaan, atau 

suara yang menarik perhatian, iklan dapat memicu tanggapan emosional dari audiens. Emosi yang 

kuat dapat membuat iklan lebih relevan dan berarti bagi audiens, sehingga meningkatkan 

keterlibatan dan daya ingat mereka terhadap iklan. 

e. Meningkatkan Keterlibatan: Visual dan audio yang menarik dapat membantu meningkatkan 

keterlibatan audiens. Ketika iklan memiliki elemen yang estetis dan menarik, audiens lebih 

cenderung terlibat secara emosional dan kognitif. Hal ini dapat mendorong mereka untuk terus 

menonton iklan, berinteraksi dengan merek, atau bahkan berbagi iklan dengan orang lain. 

Dalam merancang iklan eksperimental, penting untuk memperhatikan aspek visual dan audio yang 

menarik. Dengan menggunakan desain visual yang kreatif, pemilihan warna yang tepat, musik yang 

memukau, atau narasi yang kuat, iklan dapat membangun keterlibatan yang lebih baik dengan audiens 

dan meningkatkan efektivitas pesan yang ingin disampaikan. 
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2. Menggunakan elemen visual dan audio secara strategis untuk memperkuat pesan iklan. 

Menggunakan elemen visual dan audio secara strategis adalah kunci dalam memperkuat pesan iklan. 

Berikut adalah beberapa cara untuk menggunakan elemen visual dan audio secara efektif: 

a. Sinkronisasi antara Visual dan Audio: Pastikan bahwa elemen visual dan audio saling mendukung 

dan terkoordinasi dengan baik. Jika ada narasi atau suara latar dalam iklan, pastikan bahwa visual 

yang ditampilkan secara visual memperkuat pesan yang disampaikan melalui audio. Misalnya, jika 

iklan menggambarkan kegembiraan dan kebebasan, pastikan bahwa musik yang digunakan juga 

mencerminkan nuansa tersebut. Sinkronisasi yang baik antara visual dan audio dapat 

memperkuat pesan keseluruhan iklan dan memberikan pengalaman yang kohesif kepada audiens. 

b. Penggunaan Gambar yang Relevan: Pilih gambar atau elemen visual yang relevan dengan pesan 

yang ingin disampaikan. Visual dapat membantu menggambarkan manfaat produk, menunjukkan 

penggunaan produk dalam konteks sehari-hari, atau menciptakan keterkaitan emosional dengan 

audiens. Pastikan bahwa gambar atau elemen visual yang digunakan memberikan dukungan yang 

jelas terhadap pesan iklan dan memberikan pemahaman yang lebih baik kepada audiens. 

c. Visual yang Memukau dan Memukau: Gunakan elemen visual yang menarik, kreatif, dan 

mencolok untuk menarik perhatian audiens. Elemen visual yang unik dan menarik dapat membuat 

iklan menjadi lebih mencolok di antara kebisingan komunikasi yang ada. Hal ini dapat mencakup 

penggunaan animasi, efek visual yang mengagumkan, komposisi yang menarik, atau pemilihan 

warna yang menonjol. Memastikan bahwa elemen visual memukau dan memikat dapat 

meningkatkan daya tarik iklan dan memperkuat pesan yang ingin disampaikan. 

d. Audio yang Memikat dan Mencolok: Pilih audio yang memikat dan mencolok untuk mendukung 

pesan iklan. Suara latar yang unik, musik yang menarik, atau efek suara yang mengagumkan dapat 

memperkuat pesan iklan dan menciptakan pengalaman audio yang menarik bagi audiens. 

Pastikan bahwa audio yang digunakan sesuai dengan merek dan tujuan iklan, dan dapat 

menghasilkan reaksi emosional yang diinginkan dari audiens. 

e. Konsistensi Visual dan Audio: Penting untuk menjaga konsistensi elemen visual dan audio di 

seluruh kampanye iklan. Jika ada beberapa iklan dalam kampanye yang menggunakan elemen 

visual dan audio yang sama, pastikan mereka memiliki keselarasan dan kohesi. Ini akan membantu 

membangun kesadaran merek yang konsisten dan memperkuat pesan iklan di mata audiens. 

Dalam penggunaan elemen visual dan audio, perhatikan bahwa mereka harus mendukung pesan iklan 

secara keseluruhan. Penggunaan yang strategis akan meningkatkan daya tarik iklan, membantu audiens 

memahami pesan dengan lebih baik, dan memperkuat ikatan emosional dengan merek atau produk yang 

diiklankan. 

 

C. Pemilihan narasi dan cerita dalam iklan eksperimental. 

1. Menerapkan konsep storytelling dalam iklan eksperimental untuk menciptakan keterhubungan 

emosional dengan audiens. 
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Menerapkan konsep storytelling dalam iklan eksperimental merupakan cara yang efektif untuk 

menciptakan keterhubungan emosional dengan audiens. Berikut adalah beberapa alasan mengapa 

storytelling penting dalam iklan eksperimental: 

a. Membangun Empati: Melalui storytelling, iklan dapat menciptakan keterhubungan emosional 

dengan audiens. Dengan menghadirkan narasi yang kuat dan menggugah, iklan dapat 

mempengaruhi perasaan, nilai, dan sikap audiens. Ini memungkinkan audiens untuk memahami 

dan merasakan pengalaman yang diceritakan dalam iklan, sehingga membangun empati dan 

ikatan emosional yang kuat. 

b. Meningkatkan Daya Ingat: Cerita yang baik memiliki kekuatan untuk menggugah ingatan audiens. 

Dengan menyajikan iklan dalam bentuk cerita yang menarik, audiens cenderung lebih mudah 

mengingat pesan dan merek yang diiklankan. Cerita membangun konteks dan struktur yang 

membantu audiens mengikat informasi secara lebih baik dalam ingatan mereka. 

c. Menarik Perhatian dan Pemahaman: Cerita memiliki daya tarik yang kuat dan mampu menarik 

perhatian audiens. Ketika iklan dibangun dalam bentuk cerita yang menarik, audiens cenderung 

lebih terlibat dan memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang pesan yang disampaikan. 

Cerita memungkinkan audiens untuk mengikuti alur narasi, mengalami konflik, dan mengambil 

bagian dalam resolusi, sehingga menciptakan pengalaman yang lebih memikat. 

d. Membangun Identitas Merek: Melalui storytelling, iklan dapat membantu membangun identitas 

merek yang kuat. Dengan menggambarkan nilai-nilai, misi, dan visi merek dalam bentuk cerita 

yang menginspirasi, iklan dapat membentuk persepsi dan asosiasi positif terhadap merek di dalam 

pikiran audiens. Ini membantu menciptakan hubungan yang lebih dalam antara merek dan 

audiens. 

Dalam menerapkan konsep storytelling dalam iklan eksperimental, penting untuk memperhatikan 

elemen-elemen seperti alur narasi yang jelas, karakter yang kuat, konflik yang menarik, dan resolusi yang 

memuaskan. Selain itu, mempertimbangkan preferensi dan kebutuhan audiens adalah kunci untuk 

menciptakan cerita yang relevan dan menarik bagi mereka. Dengan menerapkan storytelling dengan baik, 

iklan eksperimental dapat menciptakan keterhubungan emosional yang mendalam dengan audiens, yang 

pada gilirannya dapat mempengaruhi sikap dan perilaku mereka terhadap merek atau produk yang 

diiklankan. 

 

2. Menggunakan narasi yang kuat dan cerita yang menarik untuk meningkatkan daya tarik iklan. 

Menggunakan narasi yang kuat dan cerita yang menarik adalah strategi yang efektif untuk meningkatkan 

daya tarik iklan eksperimental. Berikut adalah beberapa alasan mengapa hal ini penting: 

a. Memikat Perhatian: Dalam dunia yang penuh dengan informasi dan stimulus visual, iklan yang 

memiliki narasi yang kuat dan cerita yang menarik dapat memikat perhatian audiens. Dengan 

menyajikan iklan dalam bentuk cerita yang mempunyai konflik, ketegangan, atau elemen kejutan, 

audiens cenderung lebih tertarik dan ingin mengetahui kelanjutan cerita tersebut. 

b. Membangun Keterhubungan Emosional: Cerita yang baik dapat menciptakan keterhubungan 

emosional antara merek atau produk dengan audiens. Dengan memperkenalkan karakter yang 
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meyentuh hati, menampilkan momen yang menginspirasi, atau menggambarkan perjuangan dan 

perubahan yang menginspirasi, iklan dapat membangun ikatan emosional yang kuat dengan 

audiens. Hal ini membantu menciptakan hubungan yang lebih mendalam dan memperkuat 

keterikatan audiens dengan merek atau produk yang diiklankan. 

c. Meningkatkan Pemahaman dan Pengingatan: Cerita yang dipresentasikan dalam iklan 

eksperimental dapat membantu audiens memahami pesan dengan lebih baik. Dalam cerita, pesan 

disampaikan melalui alur narasi yang terstruktur dan kontekstual. Ini membuat audiens lebih 

mudah memahami informasi yang disampaikan dan mengingatnya dalam jangka waktu yang lebih 

lama. Dalam cerita yang menarik, audiens juga lebih cenderung mengaitkan pesan dengan merek 

atau produk yang diiklankan. 

d. Memunculkan Empati dan Identifikasi: Cerita yang kuat dapat memunculkan empati dan 

identifikasi dari audiens. Melalui cerita, audiens dapat merasakan pengalaman yang digambarkan 

dan berempati terhadap karakter atau situasi dalam cerita. Hal ini memungkinkan audiens merasa 

terhubung dengan iklan secara emosional dan menciptakan ikatan yang lebih dalam dengan 

merek atau produk yang diiklankan. 

Dalam menggunakan narasi yang kuat dan cerita yang menarik dalam iklan eksperimental, penting untuk 

mempertimbangkan elemen-elemen seperti alur yang terstruktur, karakter yang memukau, konflik yang 

menarik, dan resolusi yang memuaskan. Juga penting untuk memahami audiens target dan menciptakan 

cerita yang relevan dengan kebutuhan dan preferensi mereka. Dengan menerapkan narasi yang kuat dan 

cerita yang menarik dalam iklan eksperimental, kita dapat meningkatkan daya tarik iklan, menghasilkan 

dampak emosional yang lebih kuat, dan meningkatkan keterlibatan serta respons audiens. 

 

D. Integrasi merek dan strategi pemasaran dalam iklan eksperimental. 

1. Memastikan konsistensi merek dan pesan strategi pemasaran dalam iklan eksperimental. 

Integrasi merek dan strategi pemasaran adalah faktor penting dalam iklan eksperimental. Dalam iklan 

eksperimental, tujuan utamanya adalah tidak hanya menghasilkan iklan yang kreatif dan menarik, tetapi 

juga memastikan bahwa iklan tersebut sesuai dengan identitas merek dan mendukung strategi pemasaran 

keseluruhan. 

Berikut adalah beberapa cara di mana integrasi merek dan strategi pemasaran dapat terjadi dalam iklan 

eksperimental: 

a. Konsistensi Merek: Iklan eksperimental harus mempertahankan konsistensi merek, baik dalam 

hal visual, pesan, dan identitas merek secara keseluruhan. Hal ini penting untuk membangun 

kesadaran merek yang kuat dan menjaga kohesi merek di antara berbagai kampanye iklan dan 

saluran komunikasi. 

b. Penyampaian Nilai Merek: Iklan eksperimental harus mampu menyampaikan nilai-nilai inti merek 

dan membangun hubungan emosional dengan audiens. Dengan mempertimbangkan strategi 

pemasaran merek yang telah ditetapkan, iklan harus mengkomunikasikan manfaat unik merek 

dan mencerminkan tujuan dan pesan merek. 
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c. Segmentasi Pasar dan Targeting: Iklan eksperimental harus disesuaikan dengan segmentasi pasar 

dan targeting yang telah ditetapkan dalam strategi pemasaran. Melalui penggunaan data dan 

teknologi yang tepat, iklan dapat dikustomisasi untuk mencapai kelompok target yang spesifik, 

mengakomodasi preferensi, minat, dan kebutuhan audiens. 

d. Pengintegrasian Saluran Pemasaran: Iklan eksperimental harus diintegrasikan dengan saluran 

pemasaran lainnya, seperti media sosial, situs web, atau kampanye pemasaran lainnya. Dalam hal 

ini, strategi pemasaran secara keseluruhan harus mencakup iklan eksperimental sebagai bagian 

dari ekosistem pemasaran yang lebih luas, menciptakan kesinergian dan konsistensi antara 

saluran dan pesan yang disampaikan. 

e. Pengukuran Kinerja: Pengukuran keberhasilan iklan eksperimental harus sejalan dengan tujuan 

dan indikator kinerja yang ditetapkan dalam strategi pemasaran. Metrik seperti tingkat konversi, 

awareness merek, partisipasi, atau respons emosional harus dipertimbangkan dan diukur dengan 

menggunakan alat analitik yang relevan. Data ini memberikan wawasan tentang sejauh mana 

iklan eksperimental mendukung tujuan pemasaran keseluruhan. 

Dengan mengintegrasikan merek dan strategi pemasaran dalam iklan eksperimental, perusahaan dapat 

memastikan bahwa iklan yang dihasilkan mencerminkan identitas merek yang kuat, mendukung strategi 

pemasaran yang telah ditetapkan, dan mencapai tujuan pemasaran yang diinginkan. Hal ini membantu 

dalam membangun kohesi dan konsistensi dalam upaya pemasaran secara keseluruhan, serta 

meningkatkan dampak dan efektivitas kampanye iklan. 

 

2. Membangun hubungan antara iklan eksperimental dan tujuan jangka panjang merek dan 

perusahaan. 

Membangun hubungan antara iklan eksperimental dan tujuan jangka panjang merek dan perusahaan 

adalah penting untuk mencapai kesuksesan jangka panjang. Berikut adalah beberapa cara di mana iklan 

eksperimental dapat membantu membangun hubungan ini: 

a. Meningkatkan Kesadaran Merek: Iklan eksperimental dapat menjadi alat yang efektif untuk 

meningkatkan kesadaran merek di kalangan target audiens. Dengan menggunakan pendekatan 

kreatif dan inovatif, iklan dapat menarik perhatian dan membangun pengenalan merek yang kuat. 

Hal ini membantu merek membangun hubungan dengan konsumen baru dan memperkuat 

hubungan dengan konsumen yang sudah ada. 

b. Membentuk Citra Merek: Iklan eksperimental dapat membantu membentuk citra merek yang 

diinginkan. Melalui elemen visual, pesan, dan narasi yang digunakan dalam iklan, merek dapat 

mengkomunikasikan nilai-nilai, kepribadian, dan identitas merek yang diinginkan. Hal ini 

membantu audiens memahami dan mengidentifikasi merek dengan cara yang diinginkan oleh 

perusahaan. 

c. Meningkatkan Keterlibatan Konsumen: Iklan eksperimental yang menarik dan memikat dapat 

meningkatkan keterlibatan konsumen dengan merek. Dengan mendorong interaksi, partisipasi, 

atau respons dari audiens, iklan dapat membentuk hubungan yang lebih kuat dan relevan antara 
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merek dan konsumen. Ini membantu dalam membangun loyalitas merek dan menciptakan 

peluang untuk interaksi berkelanjutan. 

d. Mendorong Keputusan Pembelian: Iklan eksperimental dapat mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen. Melalui penggunaan teknik persuasif, iklan dapat mengkomunikasikan 

manfaat, keunggulan, dan nilai produk atau layanan yang ditawarkan oleh merek. Dengan 

menggerakkan konsumen untuk bertindak, iklan eksperimental dapat membantu mencapai 

tujuan pemasaran jangka panjang merek dan perusahaan. 

e. Mengukur Kinerja dan Mengoptimalkan Strategi: Iklan eksperimental juga dapat memberikan 

wawasan berharga tentang kinerja kampanye dan preferensi konsumen. Dengan menggunakan 

alat analitik dan pengukuran yang tepat, perusahaan dapat memahami sejauh mana iklan berhasil 

mencapai tujuan jangka panjang merek dan perusahaan. Informasi ini dapat digunakan untuk 

mengoptimalkan strategi pemasaran, meningkatkan efektivitas iklan di masa depan, dan 

memperkuat hubungan merek dengan konsumen. 

Dengan membangun hubungan yang kuat antara iklan eksperimental dan tujuan jangka panjang merek 

dan perusahaan, perusahaan dapat mencapai kesuksesan jangka panjang. Iklan eksperimental yang 

relevan, inovatif, dan memikat membantu merek membangun kesadaran, citra, keterlibatan, dan 

keputusan pembelian yang kuat di antara audiens. Hal ini memperkuat hubungan merek-konsumen dan 

membantu mencapai tujuan pemasaran dan bisnis yang lebih luas. 
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Tugas Project-Based Learning: Pertemuan 4 - Elemen Penting dalam Iklan Eksperimental 

Tugas Analisis Elemen Penting dalam Iklan Eksperimental 

Deskripsi Tugas Dalam tugas ini, Anda diminta untuk menganalisis elemen penting dalam 
iklan eksperimental berdasarkan materi yang telah diajarkan pada 
pertemuan keempat. Tugas ini akan membantu Anda memahami 
pentingnya merumuskan pesan yang efektif, penggunaan visual dan 
audio, pemilihan narasi dan cerita, serta integrasi merek dan strategi 
pemasaran dalam iklan eksperimental. 

Petunjuk/Pertanyaan: 

1. Lakukan riset tentang iklan eksperimental yang telah menggunakan elemen penting yang 

disebutkan di atas. 

2. Pilih satu iklan eksperimental yang menarik perhatian Anda dan jelaskan mengapa Anda 

memilihnya. 

3. Analisis pesan iklan dan jelaskan bagaimana iklan tersebut merumuskan pesan yang efektif 

untuk target audiensnya. 

4. Tinjau penggunaan visual dan audio dalam iklan tersebut. Jelaskan bagaimana elemen visual 

dan audio tersebut mendukung pesan iklan dan menciptakan dampak emosional pada 

penonton. 

5. Diskusikan pemilihan narasi dan cerita dalam iklan. Jelaskan bagaimana narasi dan cerita 

tersebut memengaruhi pemahaman dan keterlibatan penonton. 

6. Analisis bagaimana iklan tersebut mengintegrasikan merek dan strategi pemasaran secara 

efektif. Jelaskan bagaimana iklan tersebut memperkuat citra merek dan mendukung tujuan 

pemasaran. 

7. Berikan kesimpulan yang jelas mengenai pentingnya elemen-elemen tersebut dalam 

menciptakan iklan eksperimental yang sukses. 

Format Tugas 

Judul Analisis Elemen Penting dalam Iklan Eksperimental 

Jumlah Kata 800-1000 kata 

Jenis  Esai singkat  

Format Video presentasi 

Durasi 15 – 20 menit 

Platform Youtube/Instagram/TikTok 

Link Unggah  

Kriteria Penilaian (bobot %) 

20% Analisis yang mendalam mengenai pesan iklan dan efektivitas merumuskan 
pesan 

20% Pemilihan iklan eksperimental yang relevan dan penjelasan mengapa iklan 
tersebut dipili 

10% Tinjauan yang informatif tentang penggunaan visual dan audio dalam iklan ( 

10% Pemahaman yang baik tentang pemilihan narasi dan cerita dalam konteks iklan 

10% Analisis yang kuat mengenai integrasi merek dan strategi pemasaran dalam iklan 
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10% Kesimpulan yang jelas dan refleksi tentang pentingnya elemen-elemen tersebut 
dalam iklan eksperimental 

20% Penyajian video presentasi 
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Format penilaian ‘Kriteria Penilaian’ materi video presentasi: Pertemuan 4 - Elemen Penting dalam Iklan 

Eksperimental 

Kriteria Penilaian Skor Maksimal Skor Diperoleh 

Konten 40 
 

Struktur dan Organisasi 20 
 

Keterampilan Komunikasi 20 
 

Penggunaan Media 10 
 

Waktu 10 
 

Total 100 
 

Catatan Penilaian 
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Pertemuan 5: Etika dalam Iklan Eksperimental 

Deskripsi Materi Pengajaran  

Pada pertemuan kelima ini, mahasiswa akan membahas tentang etika dalam iklan eksperimental. 
Memahami prinsip-prinsip etika dan isu-isu yang relevan dalam iklan eksperimental akan membantu 
Anda dalam merancang dan melaksanakan kampanye iklan yang bertanggung jawab dan sesuai dengan 
norma-norma yang berlaku. 

Tujuan Materi Pengajaran 

 Memahami prinsip-prinsip etika yang harus diterapkan dalam iklan eksperimental. 
 Mengidentifikasi dan menangani isu-isu etika yang relevan dalam iklan eksperimental. 
 Menyadari tanggung jawab sosial dan dampak lingkungan dalam iklan eksperimental. 
 Mampu menganalisis dan merumuskan solusi etis terkait kasus-kasus etika dalam iklan 

eksperimental. 

Metode Pembelajaran 

 Kuliah atau ceramah untuk memperkenalkan prinsip-prinsip etika dan isu-isu yang relevan 
dalam iklan eksperimental. 

 Diskusi kelompok untuk mempertimbangkan contoh kasus etika dalam iklan eksperimental. 
 Latihan dan tugas Pembelajaran berbasis proyek (PBL) dengan Studi kasus (CS) grup untuk 

menganalisis dan membahas solusi etis dalam kasus-kasus tersebut. 

Evaluasi Pembelajaran 

 Tugas individu atau kelompok untuk menganalisis dan mempresentasikan kasus etika dalam 
iklan eksperimental serta merumuskan solusi yang etis. 

 Penilaian partisipasi dan kontribusi dalam diskusi kelompok tentang isu-isu etika dalam iklan 
eksperimental. 

 Proyek pembuatan video presentasi secara berkelompok 

Materi yang akan dibahas 

1. Prinsip etika dalam iklan eksperimental: 
 Penjelasan tentang prinsip-prinsip etika yang harus dipatuhi dalam iklan 

eksperimental. 
 Mengidentifikasi tanggung jawab moral dalam menciptakan iklan yang tidak merugikan 

konsumen dan masyarakat. 
2. Isu-isu etika yang relevan dalam iklan eksperimental: 

 Tinjauan isu-isu etika yang sering muncul dalam iklan eksperimental, seperti privasi, 
kejujuran, dan perlindungan konsumen. 

 Diskusi tentang cara menghadapi dan menangani isu-isu etika ini secara efektif. 
3. Tanggung jawab sosial dan dampak lingkungan dalam iklan eksperimental: 

 Pentingnya mempertimbangkan tanggung jawab sosial dan dampak lingkungan dalam 
iklan eksperimental. 

 Contoh kampanye iklan eksperimental yang berhasil mengintegrasikan tanggung jawab 
sosial dan keberlanjutan. 

4. Diskusi kasus etika dalam iklan eksperimental: 
 Analisis dan pembahasan kasus-kasus nyata yang melibatkan isu-isu etika dalam iklan 

eksperimental. 
 Mempertimbangkan perspektif yang berbeda dan memformulasikan solusi yang etis. 

Referensi 
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Materi Pembahasan: 

A. Prinsip etika dalam iklan eksperimental: 

1. Penjelasan tentang prinsip-prinsip etika yang harus dipatuhi dalam iklan eksperimental. 

Dalam iklan eksperimental, penting untuk mematuhi prinsip-prinsip etika agar tidak melanggar norma-

norma moral dan menciptakan dampak negatif pada konsumen. Berikut adalah beberapa prinsip etika 

yang harus dipatuhi dalam iklan eksperimental: 

a. Kehandalan dan Kebenaran: Iklan eksperimental harus didasarkan pada keandalan dan kebenaran 

informasi yang disampaikan. Tidak boleh ada manipulasi, penipuan, atau distorsi fakta yang 

merugikan konsumen atau menyebabkan kerugian secara moral. 

b. Perlindungan Konsumen: Iklan eksperimental harus mengutamakan kepentingan dan 

kesejahteraan konsumen. Mereka tidak boleh mengeksploitasi atau menyesatkan konsumen, dan 

harus menghormati privasi, kebebasan, dan hak-hak konsumen. 

c. Kesesuaian dengan Nilai Sosial: Iklan eksperimental harus memperhatikan dan menghormati nilai-

nilai sosial yang berlaku di masyarakat. Mereka harus menghindari penggambaran yang 

menyinggung, merendahkan, atau memicu konflik berdasarkan ras, agama, jenis kelamin, atau 

karakteristik pribadi lainnya. 

d. Transparansi dan Keterbukaan: Iklan eksperimental harus transparan dan jujur dalam 

menyampaikan pesan mereka. Keterbukaan harus diberikan tentang tujuan iklan, metode 

eksperimental yang digunakan, dan adanya kepentingan komersial yang terkait dengan iklan 

tersebut. 

e. Pertimbangan Etis terhadap Audiens: Iklan eksperimental harus mempertimbangkan dampak 

psikologis dan emosional yang mungkin dialami oleh audiens. Mereka harus menghindari 

penggunaan teknik manipulatif yang dapat menyebabkan ketakutan, kecemasan, atau 

ketidaknyamanan yang tidak perlu. 

f. Perlindungan Anak-Anak: Iklan eksperimental harus menjaga perlindungan anak-anak dari 

pengaruh yang tidak pantas atau tidak sesuai usia. Mereka harus mengikuti undang-undang dan 

aturan yang mengatur iklan kepada anak-anak, serta menjaga integritas dan kesejahteraan 

mereka. 

g. Keadilan dan Kesetaraan: Iklan eksperimental harus adil dan setara dalam memperlakukan semua 

konsumen tanpa membedakan berdasarkan ras, agama, jenis kelamin, atau latar belakang sosial-

ekonomi. Mereka harus menghindari stereotip dan diskriminasi yang tidak adil. 

h. Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan: Iklan eksperimental harus mempertimbangkan dampak 

sosial dan lingkungan dari produk atau layanan yang dipromosikan. Mereka harus memperhatikan 
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tanggung jawab sosial perusahaan dalam menghormati lingkungan dan masyarakat di mana 

mereka beroperasi. 

Dengan mematuhi prinsip-prinsip etika ini, iklan eksperimental dapat menjaga integritas moral dan 

membangun hubungan yang sehat antara merek dan konsumen. Hal ini penting untuk memastikan bahwa 

iklan eksperimental tidak hanya efektif dalam mencapai tujuan pemasaran, tetapi juga bertanggung jawab 

secara moral dan sosial. 

 

2. Mengidentifikasi tanggung jawab moral dalam menciptakan iklan yang tidak merugikan 

konsumen dan masyarakat. 

Dalam menciptakan iklan yang tidak merugikan konsumen dan masyarakat, ada beberapa tanggung jawab 

moral yang harus dipertimbangkan: 

a. Kebenaran dan Kehandalan: Iklan harus didasarkan pada kebenaran dan kehandalan informasi 

yang disampaikan kepada konsumen. Tidak boleh ada manipulasi atau distorsi fakta yang dapat 

menyesatkan atau merugikan konsumen. 

b. Perlindungan Konsumen: Tanggung jawab moral utama dalam iklan adalah melindungi 

kepentingan dan kesejahteraan konsumen. Iklan tidak boleh mengeksploitasi konsumen atau 

menggunakan praktik yang menyesatkan, menipu, atau merugikan mereka. 

c. Menghormati Privasi dan Hak Konsumen: Iklan harus menghormati privasi konsumen dan 

menghargai hak-hak mereka. Ini termasuk menghindari pengumpulan informasi pribadi tanpa 

izin, penggunaan data konsumen dengan etis, dan memberikan pilihan kepada konsumen dalam 

hal privasi dan penggunaan informasi mereka. 

d. Menghindari Stereotip dan Diskriminasi: Iklan harus menghindari penggambaran stereotip atau 

diskriminatif yang dapat merugikan atau merendahkan kelompok tertentu dalam masyarakat. 

Mereka harus menghormati keberagaman dan mempromosikan inklusivitas. 

e. Memperhatikan Dampak Sosial dan Lingkungan: Tanggung jawab moral dalam iklan juga 

melibatkan mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari produk atau layanan yang 

dipromosikan. Iklan harus mempromosikan praktik bisnis yang bertanggung jawab secara sosial 

dan lingkungan, serta meminimalkan dampak negatifnya. 

f. Mengutamakan Kesejahteraan Masyarakat: Iklan harus diarahkan pada mempromosikan 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Ini berarti menghindari promosi produk yang 

dapat merugikan kesehatan atau keamanan masyarakat, serta mendukung nilai-nilai dan prinsip-

prinsip yang berkontribusi pada kebaikan sosial. 

g. Kesetaraan dan Keadilan: Iklan harus memperlakukan semua konsumen dengan adil dan setara 

tanpa diskriminasi. Mereka harus menghindari promosi yang melanggar prinsip-prinsip 

kesetaraan dan menghormati hak asasi manusia. 

h. Mempertimbangkan Dampak Psikologis dan Emosional: Iklan harus memperhatikan dampak 

psikologis dan emosional yang mungkin dialami oleh konsumen. Mereka harus menghindari 

penggunaan teknik manipulatif yang dapat memanipulasi emosi konsumen secara tidak etis. 
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Dengan mempertimbangkan tanggung jawab moral ini, pembuat iklan dapat menciptakan iklan yang 

bertanggung jawab secara moral, menghormati konsumen, dan berkontribusi pada kesejahteraan 

masyarakat secara keseluruhan. 

 

B. Isu-isu etika yang relevan dalam iklan eksperimental: 

1. Tinjauan isu-isu etika yang sering muncul dalam iklan eksperimental, seperti privasi, kejujuran, 

dan perlindungan konsumen. 

Dalam iklan eksperimental, ada beberapa isu etika yang sering muncul, termasuk privasi, kejujuran, dan 

perlindungan konsumen. Berikut adalah tinjauan singkat tentang isu-isu tersebut: 

a. Privasi: Isu privasi sering muncul dalam iklan eksperimental yang melibatkan pengumpulan dan 

penggunaan data pribadi konsumen. Penting untuk mempertimbangkan privasi konsumen dan 

memastikan bahwa data pribadi mereka tidak disalahgunakan atau dibagikan tanpa izin yang 

tepat. Langkah-langkah perlu diambil untuk melindungi privasi konsumen, seperti penggunaan 

kebijakan privasi yang jelas dan memberikan pilihan kepada konsumen untuk mengontrol 

penggunaan informasi pribadi mereka. 

b. Kejujuran: Kejujuran adalah isu utama dalam iklan eksperimental. Iklan harus memberikan 

informasi yang jujur dan akurat kepada konsumen. Tidak boleh ada distorsi fakta, manipulasi, atau 

klaim yang menyesatkan yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Kejujuran 

dalam presentasi produk atau layanan dan manfaatnya adalah kunci dalam menjaga integritas 

iklan eksperimental. 

c. Perlindungan Konsumen: Isu perlindungan konsumen penting dalam iklan eksperimental. Iklan 

tidak boleh mengeksploitasi atau merugikan konsumen dengan menggunakan praktik penjualan 

yang menyesatkan, menipu, atau agresif. Mereka harus mengikuti pedoman dan regulasi yang 

mengatur iklan, termasuk menghindari klaim palsu, penjualan paksa, atau praktik diskriminatif. 

d. Etika Pengujian: Dalam iklan eksperimental, pengujian konsep atau produk baru dapat dilakukan 

untuk mengukur dampaknya pada konsumen. Namun, perlu memastikan bahwa pengujian 

dilakukan dengan etika dan tidak melanggar hak-hak konsumen. Partisipasi sukarela dan 

pemahaman yang jelas tentang tujuan pengujian harus diberikan kepada konsumen yang terlibat. 

e. Dampak Psikologis dan Emosional: Iklan eksperimental sering kali mengandalkan penggunaan 

elemen psikologis dan emosional untuk mempengaruhi konsumen. Namun, perlu 

dipertimbangkan etika penggunaan teknik ini. Iklan tidak boleh memanipulasi emosi konsumen 

secara tidak etis atau menyebabkan kerugian psikologis yang signifikan. 

f. Kesetaraan dan Stereotip: Iklan eksperimental harus memastikan kesetaraan dan menghindari 

penggambaran yang diskriminatif atau menyinggung terhadap kelompok tertentu. Mereka harus 

menghindari stereotip negatif atau penggambaran yang merendahkan berdasarkan ras, agama, 

jenis kelamin, atau karakteristik pribadi lainnya. 

Penting bagi para praktisi iklan eksperimental untuk menyadari dan mempertimbangkan isu-isu etika ini 

dalam setiap langkah perancangan dan pelaksanaan kampanye iklan. Dengan mematuhi prinsip-prinsip 
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etika, mereka dapat menciptakan iklan yang menghormati konsumen, menjaga kepercayaan publik, dan 

berkontribusi pada pembangunan hubungan jangka panjang yang positif antara merek dan konsumen. 

 

2. Diskusi tentang cara menghadapi dan menangani isu-isu etika ini secara efektif. 

Untuk menghadapi dan menangani isu-isu etika dalam iklan eksperimental secara efektif, ada beberapa 

langkah yang dapat diambil: 

a. Membentuk Kode Etik: Membuat dan mengikuti kode etik yang jelas adalah langkah pertama yang 

penting. Kode etik harus mencakup prinsip-prinsip inti yang mengatur praktik iklan dan 

menetapkan standar etis yang tinggi. Kode etik ini harus disosialisasikan kepada seluruh tim 

pemasaran dan dipatuhi dalam semua aspek kampanye iklan. 

b. Memahami Regulasi dan Pedoman: Menjadi akrab dengan regulasi dan pedoman yang mengatur 

iklan adalah penting. Hal ini memastikan bahwa iklan tidak melanggar hukum atau standar 

industri. Mengikuti regulasi dan pedoman akan membantu dalam menghindari isu etika dan 

potensi masalah hukum. 

c. Mempertimbangkan Perspektif Konsumen: Mengadopsi perspektif konsumen adalah kunci dalam 

menghadapi isu-isu etika. Pertimbangkan bagaimana iklan akan diterima oleh konsumen dan 

apakah mereka akan menganggapnya jujur, adil, dan bermanfaat. Melakukan riset pasar dan 

mendengarkan umpan balik konsumen dapat membantu memahami perspektif mereka dan 

menghindari praktik yang merugikan. 

d. Transparansi dan Jujur: Transparansi dan kejujuran harus menjadi prinsip inti dalam iklan 

eksperimental. Memberikan informasi yang jelas, jujur, dan mudah dipahami kepada konsumen 

tentang produk atau layanan yang dipromosikan adalah penting. Hindari klaim yang tidak bisa 

dibuktikan atau menyesatkan. 

e. Melibatkan Tim Etika: Membentuk tim etika internal atau mengonsultasikan ahli etika dapat 

membantu dalam menghadapi isu-isu yang kompleks. Tim ini dapat memberikan pandangan dan 

nasihat etis yang mendalam dalam pengambilan keputusan dan menjaga kepatuhan terhadap 

prinsip-prinsip etika. 

f. Terus Meningkatkan Praktik: Praktik iklan eksperimental harus terus diperbaiki dan ditingkatkan 

berdasarkan pembelajaran dan pengalaman sebelumnya. Meninjau dan mengevaluasi secara 

teratur kampanye iklan untuk mengidentifikasi potensi isu etika dan mengambil langkah-langkah 

perbaikan yang diperlukan. 

g. Mengedepankan Tanggung Jawab Sosial: Selain mematuhi prinsip-prinsip etika, iklan 

eksperimental juga harus mempertimbangkan dampak sosial yang lebih luas. Mengambil inisiatif 

sosial yang positif, seperti mendukung keberlanjutan, mendorong kesetaraan, atau 

mempromosikan kebaikan sosial, dapat memperkuat citra merek dan membangun hubungan 

positif dengan konsumen. 

Dengan mempraktikkan langkah-langkah ini, praktisi iklan eksperimental dapat menghadapi dan 

menangani isu-isu etika dengan lebih efektif. Mereka dapat memastikan bahwa kampanye iklan mereka 
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mematuhi standar etis yang tinggi, membangun kepercayaan dengan konsumen, dan memberikan 

manfaat yang positif bagi masyarakat. 

 

C. Tanggung jawab sosial dan dampak lingkungan dalam iklan eksperimental: 

1. Pentingnya mempertimbangkan tanggung jawab sosial dan dampak lingkungan dalam iklan 

eksperimental. 

Mempertimbangkan tanggung jawab sosial dan dampak lingkungan dalam iklan eksperimental sangat 

penting untuk beberapa alasan: 

a. Membangun Citra Positif: Mempertimbangkan tanggung jawab sosial membantu merek 

membangun citra positif di mata konsumen dan masyarakat. Konsumen semakin memilih merek 

yang menunjukkan komitmen terhadap isu-isu sosial, seperti keberlanjutan, kesetaraan, atau 

kontribusi positif terhadap masyarakat. Dengan mengintegrasikan pesan dan praktik tanggung 

jawab sosial dalam iklan eksperimental, merek dapat memperkuat hubungan dengan konsumen 

yang lebih mendalam dan memperoleh kepercayaan yang lebih besar. 

b. Menghasilkan Dampak Positif: Iklan eksperimental dapat digunakan sebagai alat untuk 

menyampaikan pesan dan mengajak tindakan dalam hal isu-isu sosial yang penting. Dengan 

menggabungkan pesan-pesan yang berdampak sosial dalam iklan, merek dapat menciptakan 

kesadaran, mempengaruhi opini publik, dan mendorong tindakan yang membawa perubahan 

positif. Misalnya, kampanye iklan eksperimental yang mendukung pengurangan limbah plastik 

atau kampanye kesadaran tentang kesehatan mental dapat memperoleh perhatian yang luas dan 

mempengaruhi perilaku masyarakat. 

c. Menjadi Agen Perubahan: Iklan eksperimental memiliki potensi untuk menjadi agen perubahan 

dalam masyarakat. Dengan menciptakan iklan yang menginspirasi, memberdayakan, atau 

mengajak tindakan, merek dapat mempengaruhi persepsi dan sikap konsumen terhadap isu-isu 

sosial yang penting. Iklan eksperimental yang berfokus pada masalah lingkungan, misalnya, dapat 

meningkatkan kesadaran akan perlindungan lingkungan dan mendorong tindakan yang ramah 

lingkungan. 

d. Menjawab Tuntutan Konsumen: Konsumen saat ini semakin menuntut tanggung jawab sosial dari 

merek yang mereka dukung. Mereka ingin berkontribusi pada perubahan positif melalui 

keputusan pembelian mereka. Dalam iklan eksperimental, merek dapat merespons tuntutan ini 

dengan menggambarkan bagaimana mereka menjalankan praktik bisnis yang bertanggung jawab 

secara sosial dan lingkungan. Ini dapat mencakup penggunaan bahan ramah lingkungan, praktik 

produksi yang berkelanjutan, atau keterlibatan dalam inisiatif sosial. 

e. Keberlanjutan Bisnis: Mempertimbangkan tanggung jawab sosial dan dampak lingkungan juga 

merupakan langkah yang penting dalam memastikan keberlanjutan bisnis jangka panjang. 

Konsumen semakin memilih merek yang berkomitmen pada praktik bisnis yang bertanggung 

jawab dan berkelanjutan. Dengan mengintegrasikan tanggung jawab sosial dalam iklan 

eksperimental, merek dapat membangun hubungan jangka panjang dengan konsumen yang 

berkesinambungan dan mendukung pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. 
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Secara keseluruhan, mempertimbangkan tanggung jawab sosial dan dampak lingkungan dalam iklan 

eksperimental bukan hanya penting untuk membangun citra merek yang positif, tetapi juga untuk 

menciptakan dampak sosial yang lebih besar dan menjawab tuntutan konsumen yang semakin tinggi 

terhadap praktik bisnis yang bertanggung jawab. Hal ini juga berkontribusi pada keberlanjutan bisnis 

jangka panjang dan menciptakan nilai jangka panjang bagi merek dan masyarakat. 

 

2. Contoh kampanye iklan eksperimental yang berhasil mengintegrasikan tanggung jawab sosial 

dan keberlanjutan. 

Berikut adalah beberapa contoh kampanye iklan eksperimental yang berhasil mengintegrasikan tanggung 

jawab sosial dan keberlanjutan: 

a. Kampanye "Like a Girl" oleh Always: Kampanye ini bertujuan untuk mengubah persepsi negatif 

terhadap ungkapan "like a girl" dan mempromosikan kesetaraan gender. Kampanye ini 

menciptakan iklan eksperimental yang menggambarkan bagaimana anak perempuan 

menunjukkan kekuatan dan keyakinan mereka. Dengan mengajak orang-orang untuk mengubah 

persepsi mereka tentang ungkapan tersebut, Always berkontribusi pada isu kesetaraan gender. 

>>> https://www.always.com/en-us/about-us/our-epic-battle-like-a-girl 

b. Kampanye "Share a Coke" oleh Coca-Cola: Coca-Cola meluncurkan kampanye iklan eksperimental 

yang mengganti logo merek mereka di kaleng dan botol dengan nama-nama orang. Tujuan 

kampanye ini adalah untuk mendorong orang untuk berbagi minuman Coca-Cola dengan orang 

lain dan membangun hubungan sosial. Selain itu, Coca-Cola juga meluncurkan kampanye "World 

Without Waste" yang berfokus pada pengelolaan limbah plastik dan edukasi tentang daur ulang. 

Meski merea bukan yang pertama kali memperkenalkan konsep iklan eksperimental metode ini  

tetapi mereka sukses mengimplementasikan konsep tersebut. 

c. Kampanye "The Last Ever Issue" oleh The Guardian: The Guardian, surat kabar Inggris, 

meluncurkan kampanye iklan eksperimental yang berfokus pada isu perubahan iklim. Kampanye 

ini menggambarkan surat kabar terakhir yang dicetak karena bencana iklim. Dengan menyajikan 

pesan yang kuat, The Guardian ingin meningkatkan kesadaran akan urgensi isu perubahan iklim 

dan mendorong tindakan. >>> https://www.theguardian.com/football/gallery/2014/sep/08/roy-

of-the-rovers-celebrates-60-years-in-pictures 

d. Kampanye "#OptOutside" oleh REI: REI, perusahaan perlengkapan luar ruangan, meluncurkan 

kampanye iklan eksperimental yang menyerukan orang-orang untuk tidak berbelanja pada Hari 

Thanksgiving dan menghabiskan waktu di alam bebas. Tujuan kampanye ini adalah untuk 

mempromosikan kesehatan, koneksi dengan alam, dan mengurangi konsumsi berlebihan. REI 

menutup semua toko mereka pada Hari Thanksgiving dan mempromosikan gerakan #OptOutside 

melalui iklan eksperimental yang mengilustrasikan keindahan alam bebas. >>> 

https://www.rei.com/opt-outside  

a. https://businessofstory.com/the-10-brand-story-elements-of-reis-disruptive-

optoutside-black-friday-campaign/ 



 60 

Contoh-contoh kampanye ini menggambarkan bagaimana merek dapat menggunakan iklan 

eksperimental untuk menyampaikan pesan tentang tanggung jawab sosial dan keberlanjutan. Kampanye 

ini tidak hanya mempromosikan merek dan produk mereka, tetapi juga menyampaikan pesan yang lebih 

besar tentang isu-isu sosial yang relevan dan mempengaruhi perilaku dan kesadaran konsumen. 

 

D. Diskusi kasus etika dalam iklan eksperimental: 

1. Analisis dan pembahasan kasus-kasus nyata yang melibatkan isu-isu etika dalam iklan 

eksperimental. 

Kasus-kasus nyata yang melibatkan isu-isu etika dalam iklan eksperimental sering kali menciptakan 

perdebatan dan kontroversi. Berikut adalah beberapa contoh kasus yang menyoroti isu-isu etika dalam 

iklan eksperimental: 

a. Kasus Pepsi "Live for Now" (2017): Pepsi meluncurkan iklan eksperimental yang menampilkan 

model Kendall Jenner yang bergabung dengan demonstrasi jalanan. Iklan tersebut mencoba 

menggambarkan pesan persatuan dan perdamaian, tetapi menuai kritik luas karena dianggap 

meremehkan gerakan protes sosial yang serius. Iklan tersebut dianggap tidak sensitif terhadap 

isu-isu sosial yang mendalam dan mencoba memanfaatkan perjuangan masyarakat untuk 

keuntungan merek. >>> https://en.wikipedia.org/wiki/Pepsi:_Live_for_Now 

b. Kasus Burger King "OK Google" (2017): Burger King merilis iklan eksperimental yang menggunakan 

perintah suara untuk mengaktifkan Google Assistant pada perangkat yang ditempatkan di rumah-

rumah penonton. Iklan tersebut memicu respons dan kontroversi karena dianggap sebagai 

pelanggaran privasi dan manipulasi terhadap pengguna teknologi. Meskipun iklan tersebut 

mencoba untuk memanfaatkan teknologi yang inovatif, banyak yang merasa bahwa kampanye 

tersebut melanggar batas-batas privasi dan etika. >>> 

https://tekno.tempo.co/read/865587/bajak-google-assistant-iklan-burger-king-ditutup-google 

https://www.nytimes.com/2017/04/12/business/burger-king-tv-ad-google-home.html 

c. Kasus Nivea "White is Purity" (2017): Nivea merilis iklan eksperimental untuk produk pemutih 

kulit yang menampilkan frase "White is Purity" (Putih adalah Kesucian). Iklan tersebut dianggap 

kontroversial dan dituduh meremehkan isu-isu rasial dan mempromosikan pandangan yang 

berpotensi diskriminatif. Nivea dengan cepat menarik iklan tersebut setelah menuai protes luas 

di media sosial. >>> https://www.today.com/style/nivea-apologizes-white-purity-ad-campaign-

after-outrage-t110066 

Dalam kasus-kasus tersebut, isu-isu etika yang muncul meliputi ketidakpekaan terhadap isu-isu sosial yang 

sensitif, manipulasi pengguna, penggunaan stereotip yang merugikan, dan pelanggaran privasi. Kasus-

kasus ini menunjukkan pentingnya kesadaran dan pertimbangan etika dalam merancang iklan 

eksperimental. Merek dan perusahaan harus mempertimbangkan implikasi moral dan dampak sosial dari 

iklan mereka, serta memastikan bahwa mereka tidak melanggar nilai-nilai etika yang mendasari hak asasi 

manusia, privasi, kejujuran, dan perlindungan konsumen. 
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2. Mempertimbangkan perspektif yang berbeda dan memformulasikan solusi yang etis. 

Dalam menghadapi isu-isu etika dalam iklan eksperimental, penting untuk mempertimbangkan perspektif 

yang berbeda dan mencari solusi yang etis. Berikut adalah beberapa langkah yang dapat diambil untuk 

memformulasikan solusi yang etis: 

a. Menyelidiki isu secara mendalam: Pertama-tama, lakukan penelitian menyeluruh tentang isu 

yang muncul dalam iklan eksperimental tersebut. Pahami berbagai perspektif yang terlibat dan 

pemahami implikasi etis dari tindakan yang dilakukan dalam iklan. 

b. Diskusi dan melibatkan pihak terkait: Libatkan berbagai pihak terkait, termasuk ahli, konsumen, 

aktivis, dan organisasi non-pemerintah yang terkait dengan isu yang sedang dibahas. Dengan 

mendengarkan berbagai sudut pandang, Anda dapat memperoleh wawasan yang lebih baik 

tentang implikasi etis dari iklan eksperimental tersebut. 

c. Evaluasi dampak sosial dan moral: Tinjau dampak sosial dan moral dari iklan eksperimental secara 

kritis. Pertimbangkan apakah iklan tersebut dapat merugikan kelompok tertentu, memperkuat 

stereotip yang merugikan, atau melanggar nilai-nilai etika yang fundamental. 

d. Memperoleh persetujuan dan konsultasi: Dalam kasus isu-isu yang sensitif, perlu memperoleh 

persetujuan dan konsultasi dari pihak yang terdampak secara langsung. Libatkan mereka dalam 

proses pengambilan keputusan dan dapatkan masukan mereka untuk memastikan bahwa solusi 

yang diusulkan menghormati dan memperhatikan kepentingan mereka. 

e. Merancang iklan dengan prinsip-prinsip etika: Dalam merancang iklan eksperimental, terapkan 

prinsip-prinsip etika yang mendasar seperti kejujuran, menghormati privasi konsumen, 

menghindari stereotip merugikan, dan menjaga integritas moral. 

f. Mengukur dampak dan respons: Setelah peluncuran iklan eksperimental, lakukan pengukuran 

dampak dan respons dari konsumen dan masyarakat secara aktif. Evaluasi apakah iklan tersebut 

telah memenuhi standar etika yang diharapkan dan apakah ada perubahan yang perlu dilakukan. 

Dengan mempertimbangkan perspektif yang berbeda dan memformulasikan solusi yang etis, perusahaan 

dapat menghadapi isu-isu etika dalam iklan eksperimental dengan cara yang bertanggung jawab dan 

dapat memperoleh dukungan dari konsumen dan masyarakat secara luas. 
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Tugas Project-Based Learning: Pertemuan 5 - Etika dalam Iklan Eksperimental 

Tugas Tugas: Analisis Etika dalam Iklan Eksperimental 

Deskripsi Tugas Deskripsi Tugas: Dalam tugas ini, Anda diminta untuk menganalisis isu-isu 

etika yang relevan dalam iklan eksperimental berdasarkan materi yang 

telah diajarkan pada pertemuan kelima. Tugas ini akan membantu Anda 

memahami prinsip etika dalam iklan eksperimental, isu-isu yang timbul, 

tanggung jawab sosial dan dampak lingkungan, serta diskusi kasus etika 

dalam iklan eksperimental. 

Petunjuk/Pertanyaan: 

1. Lakukan riset tentang isu-isu etika yang sering muncul dalam iklan eksperimental. 

2. Tinjau prinsip etika yang harus dipertimbangkan dalam iklan eksperimental. 

3. Identifikasi isu-isu etika yang relevan dalam iklan eksperimental, seperti kebenaran iklan, 

penggunaan stereotip, privasi konsumen, dan sebagainya. 

4. Diskusikan tanggung jawab sosial dan dampak lingkungan yang perlu dipertimbangkan dalam 

iklan eksperimental. Jelaskan bagaimana iklan eksperimental dapat mempengaruhi 

masyarakat dan lingkungan. 

5. Pilih satu kasus etika dalam iklan eksperimental yang menarik perhatian Anda. Jelaskan secara 

detail kasus tersebut, termasuk konteksnya, isu etika yang terlibat, dan tanggapan masyarakat 

atau regulator terhadap kasus tersebut. 

6. Diskusikan perspektif Anda terkait kasus tersebut dan berikan argumen yang didasarkan pada 

prinsip etika dan tanggung jawab sosial. 

7. Berikan kesimpulan yang jelas mengenai pentingnya memperhatikan etika dalam iklan 
eksperimental dan bagaimana hal tersebut dapat mempengaruhi keberhasilan kampanye 
iklan. 
 

Format Tugas 

Judul Analisis Etika dalam Iklan Eksperimental 

Jumlah Kata 800-1000 kata 

Jenis  Esai singkat  

Format Video presentasi 

Durasi 15 – 20 menit 

Platform Youtube/Instagram/TikTok 

Link Unggah  

Kriteria Penilaian (bobot %) 

25% Pemahaman yang baik tentang prinsip etika dalam iklan eksperimental 

25% Tinjauan yang informatif tentang isu-isu etika yang relevan dalam iklan 
eksperimental 

10% Pemahaman yang baik tentang tanggung jawab sosial dan dampak lingkungan 
dalam iklan eksperimental 

10% Analisis yang mendalam mengenai kasus etika dalam iklan eksperimental 
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10% Kesimpulan yang jelas dan refleksi tentang pentingnya memperhatikan etika 
dalam iklan eksperimental 

20% Penyajian video presentasi 
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Format penilaian ‘Kriteria Penilaian’ materi video presentasi: Pertemuan 5 - Etika dalam Iklan 

Eksperimental 

Kriteria Penilaian Skor Maksimal Skor Diperoleh 

Konten 40 
 

Struktur dan Organisasi 20 
 

Keterampilan Komunikasi 20 
 

Penggunaan Media 10 
 

Waktu 10 
 

Total 100 
 

Catatan Penilaian 

 

  



 65 

Pertemuan 6: Inovasi dan Kreativitas dalam Iklan 

Eksperimental 

Deskripsi Materi Pengajaran  

Pada pertemuan keenam ini, kita akan membahas tentang inovasi dan kreativitas dalam iklan 
eksperimental. Inovasi dan kreativitas adalah faktor kunci dalam menciptakan iklan yang unik, menarik, 
dan berbeda dari iklan konvensional. Pemahaman tentang pendekatan inovatif dan kreatif dalam iklan 
eksperimental akan membantu Anda untuk menciptakan kampanye yang berhasil menarik perhatian 
audiens. 

Tujuan Materi Pengajaran 

 Memahami peran inovasi dalam menciptakan iklan eksperimental yang unik dan menonjol. 
 Mengaplikasikan pendekatan kreatif dalam merancang iklan eksperimental yang menarik 

perhatian audiens. 
 Memahami konsep dan manfaat pendekatan berbasis pengalaman dalam iklan eksperimental. 
 Menganalisis studi kasus iklan eksperimental inovatif dan mengidentifikasi elemen kreatif 

dalamnya. 

Metode Pembelajaran 

 Kuliah atau ceramah untuk memperkenalkan konsep inovasi dan kreativitas dalam iklan 
eksperimental. 

 Diskusi kelompok untuk menganalisis studi kasus iklan eksperimental inovatif. 
 Latihan dan tugas Pembelajaran berbasis proyek (PBL) dengan Studi kasus (CS) grup untuk 

merancang iklan eksperimental dengan pendekatan inovatif dan kreatif. 

Evaluasi Pembelajaran 

 Tugas individu atau kelompok untuk merancang iklan eksperimental dengan pendekatan 
inovatif dan kreatif. 

 Penilaian presentasi atau diskusi kelompok tentang analisis studi kasus iklan eksperimental 
inovatif. 

 Proyek pembuatan video presentasi secara berkelompok 

Materi yang akan dibahas 

1. Mendorong inovasi dalam iklan eksperimental: 
 Menjelaskan pentingnya inovasi dalam menciptakan iklan yang menonjol di tengah 

persaingan yang ketat. 
 Mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong inovasi dalam iklan eksperimental. 

2. Pendekatan kreatif dalam iklan eksperimental: 
 Memahami pentingnya pendekatan kreatif dalam menciptakan iklan eksperimental 

yang memikat dan menginspirasi. 
 Menjelaskan strategi dan teknik kreatif yang dapat diterapkan dalam iklan 

eksperimental. 
3. Pendekatan berbasis pengalaman (experiential) dalam iklan eksperimental: 

 Mengenal pendekatan berbasis pengalaman dalam iklan eksperimental yang 
memungkinkan audiens terlibat secara langsung. 

 Menjelaskan keuntungan dan implementasi pendekatan berbasis pengalaman dalam 
iklan eksperimental. 

4. Studi kasus iklan eksperimental inovatif: 
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 Menganalisis dan membahas studi kasus iklan eksperimental yang sukses dalam 
mengaplikasikan inovasi dan kreativitas. 

 Mengidentifikasi elemen inovatif dan kreatif dalam studi kasus tersebut. 

Referensi 

 Wertz, J. (2016). The Advertising Solution: Influence Prospects, Multiply Sales, and Promote 
Your Brand. Palgrave Macmillan. 

 Lannon, J. M., & Cooper, L. (2016). Advertising Creative: Strategy, Copy, and Design. Cengage 
Learning. 

 

Materi Pembahasan: 

A. Mendorong inovasi dalam iklan eksperimental: 

1. Menjelaskan pentingnya inovasi dalam menciptakan iklan yang menonjol di tengah persaingan 

yang ketat. 

Pentingnya inovasi dalam menciptakan iklan yang menonjol di tengah persaingan yang ketat adalah 

sebagai berikut: 

a. Memikat perhatian konsumen: Dalam lingkungan pemasaran yang sangat kompetitif, inovasi 

dalam iklan memainkan peran penting dalam memikat perhatian konsumen yang semakin lama 

semakin terbagi. Dengan menciptakan iklan yang unik dan kreatif, perusahaan dapat menonjol 

dari keramaian dan membuat konsumen tertarik untuk melihat lebih lanjut. 

b. Membangun kesan positif: Inovasi dalam iklan memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk 

membangun kesan positif yang berbeda dan mengesankan pada konsumen. Melalui ide-ide baru 

dan tak terduga, perusahaan dapat menciptakan hubungan emosional dengan konsumen dan 

membantu merek mereka mengesankan di benak konsumen. 

c. Meningkatkan kecerdasan merek: Dengan menciptakan iklan yang inovatif, perusahaan dapat 

meningkatkan persepsi konsumen terhadap merek mereka. Inovasi membantu membangun citra 

merek yang dinamis, modern, dan berorientasi ke masa depan. Ini memberikan keunggulan 

kompetitif dalam meningkatkan pemahaman dan pengalaman konsumen terhadap merek. 

d. Memperluas jangkauan dan pengaruh: Inovasi dalam iklan memberikan peluang untuk 

memperluas jangkauan dan pengaruh merek. Dengan menciptakan iklan yang unik dan menarik, 

perusahaan dapat mencapai konsumen baru, menarik minat mereka, dan memperluas basis 

pelanggan mereka. Ini memungkinkan perusahaan untuk tumbuh dan berkembang di pasar yang 

semakin luas. 

e. Mengikuti tren dan perubahan: Inovasi dalam iklan memungkinkan perusahaan untuk tetap 

relevan dan beradaptasi dengan tren dan perubahan yang terjadi di industri dan masyarakat. 

Dengan terus memperbarui pendekatan dan strategi iklan mereka, perusahaan dapat tetap 

berada di garis depan inovasi dan memenuhi harapan konsumen yang terus berkembang. 

Dalam persaingan yang ketat, inovasi adalah kunci untuk menciptakan iklan yang menonjol dan 

memberikan keunggulan kompetitif. Dengan memanfaatkan kreativitas dan berani berpikir di luar kotak, 

perusahaan dapat menciptakan iklan yang menarik, memikat, dan mengesankan bagi konsumen. Ini 
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membantu mereka membangun merek yang kuat, meningkatkan kesadaran dan pemahaman konsumen, 

serta mencapai keberhasilan dalam pasar yang semakin kompetitif. 

 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong inovasi dalam iklan eksperimental. 

Faktor-faktor yang mendorong inovasi dalam iklan eksperimental meliputi: 

a. Teknologi dan perkembangan media baru: Kemajuan teknologi dan perkembangan media baru 

memberikan peluang baru dalam menciptakan iklan yang inovatif. Perusahaan dapat 

memanfaatkan teknologi seperti augmented reality, virtual reality, atau teknologi interaktif 

lainnya untuk menciptakan pengalaman iklan yang menarik dan unik bagi konsumen. 

b. Perubahan perilaku konsumen: Perubahan dalam perilaku konsumen mendorong inovasi dalam 

iklan. Dalam era digital, konsumen lebih aktif dan terlibat dalam mencari informasi dan 

berinteraksi dengan merek. Ini mendorong perusahaan untuk menciptakan iklan yang menggugah 

minat dan melibatkan konsumen dalam cara yang baru dan menarik. 

c. Persaingan yang ketat: Persaingan yang ketat di pasar mendorong perusahaan untuk mencari cara 

baru untuk membedakan diri mereka dari pesaing. Inovasi dalam iklan dapat menjadi strategi 

yang efektif untuk menonjol di antara banyaknya iklan dan memikat perhatian konsumen. 

d. Mengikuti tren dan ekspektasi pasar: Mengikuti tren dan ekspektasi pasar adalah faktor penting 

dalam menciptakan iklan yang inovatif. Perusahaan harus memahami tren terkini dalam industri 

mereka dan memenuhi harapan konsumen. Hal ini mendorong mereka untuk menciptakan iklan 

yang lebih kreatif, relevan, dan responsif terhadap kebutuhan dan keinginan konsumen. 

e. Kolaborasi dan ide-ide baru: Kolaborasi dengan mitra kreatif, tim internal, atau konsumen dapat 

memicu inovasi dalam iklan. Melibatkan perspektif dan ide-ide baru dapat menghasilkan 

pendekatan yang segar dan kreatif dalam menciptakan iklan yang berbeda dari yang ada 

sebelumnya. 

f. Riset dan penelitian pasar: Riset dan penelitian pasar yang komprehensif membantu perusahaan 

memahami preferensi, kebutuhan, dan keinginan konsumen. Informasi ini menjadi dasar untuk 

menciptakan iklan yang inovatif dan relevan dengan audiens target. 

Mengidentifikasi faktor-faktor ini dan memanfaatkannya secara efektif dapat mendorong inovasi dalam 

iklan eksperimental. Dengan memperhatikan perkembangan teknologi, perubahan perilaku konsumen, 

persaingan yang ketat, tren pasar, kolaborasi, serta riset dan penelitian pasar, perusahaan dapat 

menciptakan iklan yang menarik, berbeda, dan relevan dengan audiens mereka. 

 

B. Pendekatan kreatif dalam iklan eksperimental: 

1. Memahami pentingnya pendekatan kreatif dalam menciptakan iklan eksperimental yang 

memikat dan menginspirasi. 

Pendekatan kreatif dalam menciptakan iklan eksperimental yang memikat dan menginspirasi memiliki 

banyak kepentingan, di antaranya: 



 68 

a. Menarik perhatian: Dalam dunia yang penuh dengan informasi dan iklan yang bersaing, 

pendekatan kreatif memungkinkan iklan untuk menonjol dan menarik perhatian konsumen. 

Dengan menghadirkan ide yang segar, unik, dan tak terduga, iklan dapat memikat dan 

mengundang konsumen untuk melihat lebih lanjut. 

b. Membangun hubungan emosional: Iklan eksperimental yang kreatif mampu membangun 

hubungan emosional dengan konsumen. Dengan menyentuh emosi mereka, seperti 

kegembiraan, kekaguman, kekaguman, atau keceriaan, iklan dapat membuat konsumen 

terhubung secara emosional dengan merek. Hal ini membantu memperkuat ikatan antara merek 

dan konsumen, dan meningkatkan kesan positif terhadap merek. 

c. Membedakan dari pesaing: Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif, pendekatan kreatif 

memungkinkan perusahaan untuk membedakan diri dari pesaing. Dengan menciptakan iklan yang 

unik dan berbeda, perusahaan dapat menonjol dan mencuri perhatian konsumen dari pesaing 

mereka. Ini membantu membangun citra merek yang kuat dan memenangkan persaingan di 

pasar. 

d. Menginspirasi dan mempengaruhi: Iklan eksperimental yang kreatif memiliki kekuatan untuk 

menginspirasi dan mempengaruhi konsumen. Dengan menghadirkan pesan yang kuat dan 

menggugah, iklan dapat membangkitkan emosi, mengubah persepsi, dan memotivasi konsumen 

untuk bertindak. Ini bisa berarti membeli produk atau jasa yang diiklankan, berbagi iklan dengan 

orang lain, atau terlibat dengan merek dalam kapasitas lain. 

e. Meningkatkan daya ingat dan kesadaran merek: Iklan eksperimental yang kreatif cenderung lebih 

mudah diingat oleh konsumen. Dengan pendekatan kreatif yang unik, iklan dapat menciptakan 

kesan yang mendalam dalam pikiran konsumen dan membuat merek tetap terjaga dalam ingatan 

mereka. Hal ini membantu meningkatkan kesadaran merek dan mengingatnya saat konsumen 

membuat keputusan pembelian di masa depan. 

Pendekatan kreatif dalam iklan eksperimental merupakan salah satu faktor penting dalam mencapai 

keberhasilan kampanye. Dengan menggabungkan keunikan, kreativitas, emosi, dan pesan yang 

menginspirasi, perusahaan dapat menciptakan iklan yang memikat dan menginspirasi konsumen. Ini 

membantu membangun hubungan yang kuat antara merek dan konsumen, membedakan merek dari 

pesaing, dan mempengaruhi keputusan konsumen. 

 

2. Menjelaskan strategi dan teknik kreatif yang dapat diterapkan dalam iklan eksperimental. 

Dalam menciptakan iklan eksperimental yang kreatif, ada beberapa strategi dan teknik yang dapat 

diterapkan. Berikut adalah beberapa di antaranya: 

a. Pendekatan tak terduga: Menghadirkan sesuatu yang tak terduga dalam iklan dapat menarik 

perhatian konsumen. Ini bisa berupa twist ending yang mengejutkan, penggunaan konsep yang 

tidak konvensional, atau penggunaan elemen yang tidak terduga dalam narasi iklan. 

b. Penggunaan storytelling: Menceritakan sebuah cerita dalam iklan dapat membuat konsumen 

terhubung secara emosional dengan merek. Melalui narasi yang kuat dan menggugah, iklan dapat 

menginspirasi, memotivasi, atau membuat konsumen terlibat dalam cerita yang dihadirkan. 
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c. Humor: Menggunakan humor dalam iklan dapat menciptakan kesan yang positif dan menghibur 

konsumen. Humor yang tepat dan relevan dapat membuat iklan lebih mudah diingat dan 

meningkatkan daya tariknya. 

d. Pemanfaatan visual dan estetika: Desain visual yang menarik, kreatif, dan estetis dapat membuat 

iklan lebih menonjol dan memikat. Penggunaan warna, komposisi, dan elemen visual lainnya yang 

menarik dapat meningkatkan daya tarik iklan dan meninggalkan kesan yang kuat pada konsumen. 

e. Interaktif dan partisipatif: Menghadirkan elemen interaktif dalam iklan dapat meningkatkan 

keterlibatan konsumen. Ini bisa berupa pemilihan jalur cerita, penggunaan teknologi interaktif, 

atau keterlibatan langsung konsumen melalui konten yang dapat mereka ikuti atau berpartisipasi 

di dalamnya. 

f. Penggunaan teknologi baru: Memanfaatkan teknologi baru seperti augmented reality, virtual 

reality, atau teknologi pembelajaran mesin dapat memberikan pengalaman yang unik dan 

menarik dalam iklan. Ini dapat menciptakan interaksi yang lebih mendalam antara konsumen dan 

merek. 

g. Kolaborasi dan perspektif baru: Melibatkan tim kreatif yang beragam dan berkolaborasi dengan 

mitra eksternal dapat membawa perspektif baru dalam menciptakan iklan yang kreatif. Ide-ide 

segar dan pendekatan yang inovatif dapat dihasilkan melalui kerjasama dan keterlibatan berbagai 

pihak. 

h. Personalisasi dan konten yang relevan: Membuat iklan yang personal dan relevan dengan 

konsumen dapat meningkatkan daya tariknya. Melalui penggunaan data dan segmentasi yang 

cerdas, iklan dapat disesuaikan dengan preferensi, kebutuhan, dan minat konsumen. 

Strategi dan teknik kreatif ini dapat memberikan pendekatan yang segar dan inovatif dalam menciptakan 

iklan eksperimental. Dengan memanfaatkan elemen tak terduga, storytelling, humor, visual yang menarik, 

interaktivitas, teknologi baru, kolaborasi, dan personalisasi, perusahaan dapat menciptakan iklan yang 

memikat dan menginspirasi konsumen. 

 

C. Pendekatan berbasis pengalaman (experiential) dalam iklan eksperimental: 

1. Mengenal pendekatan berbasis pengalaman dalam iklan eksperimental yang memungkinkan 

audiens terlibat secara langsung. 

Pendekatan berbasis pengalaman dalam iklan eksperimental merupakan pendekatan yang menekankan 

pada interaksi dan keterlibatan langsung dari audiens. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk 

menciptakan pengalaman yang unik, memikat, dan berkesan bagi audiens. Berikut ini beberapa contoh 

pendekatan berbasis pengalaman yang dapat diterapkan dalam iklan eksperimental: 

a. Experiential Events: Menciptakan acara atau aktivitas khusus yang melibatkan langsung audiens 

dalam mengalami merek atau produk. Contohnya, perusahaan dapat mengadakan acara 

pameran, konser, atau festival yang menampilkan merek atau produk mereka. Melalui 

pengalaman langsung ini, audiens dapat merasakan nilai dan manfaat dari merek tersebut. 
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b. Interactive Installations: Membangun instalasi interaktif yang memungkinkan audiens 

berinteraksi langsung dengan iklan. Contohnya, perusahaan dapat membuat instalasi fisik atau 

digital yang menggabungkan elemen teknologi seperti sensor gerak, layar sentuh, atau 

augmented reality. Dengan berinteraksi dengan instalasi tersebut, audiens dapat memperoleh 

pengalaman yang unik dan memperdalam pemahaman mereka tentang merek atau produk. 

c. Immersive Experiences: Menciptakan pengalaman imersif yang mengundang audiens untuk 

benar-benar terlibat dalam cerita atau narasi iklan. Contohnya, perusahaan dapat menggunakan 

teknologi virtual reality atau augmented reality untuk menciptakan pengalaman yang mendalam 

dan memukau bagi audiens. Dengan terlibat dalam dunia virtual atau augmentasi yang diciptakan, 

audiens dapat merasakan dan memahami merek atau produk dengan cara yang lebih mendalam. 

d. Brand Activations: Melibatkan audiens dalam kegiatan atau inisiatif yang mendukung nilai dan 

identitas merek. Contohnya, perusahaan dapat mengadakan kampanye sosial atau kegiatan amal 

yang mengajak audiens untuk berpartisipasi. Dengan berpartisipasi dalam kegiatan tersebut, 

audiens merasa terlibat secara aktif dalam mewujudkan misi dan nilai merek. 

Pendekatan berbasis pengalaman ini memberikan kesempatan kepada audiens untuk merasakan dan 

terlibat secara langsung dengan merek atau produk. Dengan menghadirkan pengalaman yang unik dan 

berkesan, pendekatan ini mampu menciptakan ikatan emosional yang kuat antara merek dan audiens. 

Hal ini tidak hanya meningkatkan kesadaran dan pemahaman konsumen terhadap merek, tetapi juga 

memperkuat hubungan jangka panjang dan loyalitas mereka terhadap merek tersebut. 

 

2. Menjelaskan keuntungan dan implementasi pendekatan berbasis pengalaman dalam iklan 

eksperimental. 

Pendekatan berbasis pengalaman dalam iklan eksperimental memiliki beberapa keuntungan dan dapat 

diimplementasikan dengan berbagai cara. Berikut ini adalah penjelasan lebih lanjut: 

a. Meningkatkan Keterlibatan dan Daya Ingat: Dengan memberikan pengalaman langsung kepada 

audiens, pendekatan berbasis pengalaman dapat meningkatkan tingkat keterlibatan dan daya 

ingat terhadap iklan. Melalui interaksi langsung, audiens akan lebih terlibat secara emosional dan 

kognitif dengan merek atau produk, sehingga meningkatkan kemungkinan mereka mengingat dan 

memperhatikan iklan tersebut. 

b. Menciptakan Kesan yang Berkesan: Pengalaman langsung dan interaktif dalam iklan 

eksperimental dapat menciptakan kesan yang berkesan pada audiens. Dengan memberikan 

pengalaman yang unik, menarik, dan tidak terlupakan, iklan dapat meninggalkan kesan yang kuat 

pada audiens dan membedakan merek dari pesaing. 

c. Meningkatkan Keterlibatan Merek: Dengan melibatkan audiens secara langsung, pendekatan 

berbasis pengalaman dapat membantu membangun keterlibatan yang lebih kuat antara merek 

dan audiens. Dengan mengundang mereka untuk terlibat dalam aktivitas atau pengalaman yang 

terkait dengan merek, audiens merasa lebih terhubung dan memiliki ikatan emosional yang lebih 

dalam dengan merek tersebut. 
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d. Meningkatkan Kesadaran Merek: Pengalaman yang unik dan menarik dalam iklan eksperimental 

dapat memperkuat kesadaran merek di kalangan audiens. Ketika audiens memiliki pengalaman 

positif dengan merek atau produk, mereka lebih cenderung berbicara tentangnya dan 

membagikan pengalaman mereka kepada orang lain, yang pada gilirannya meningkatkan 

kesadaran merek secara organik. 

e. Mendorong Konversi dan Pembelian: Dengan memberikan pengalaman langsung kepada audiens, 

pendekatan berbasis pengalaman dapat meningkatkan kemungkinan konversi dan pembelian. 

Ketika audiens merasakan nilai dan manfaat produk secara langsung, mereka menjadi lebih 

terdorong untuk melakukan tindakan, seperti membeli produk atau menggunakan layanan yang 

ditawarkan oleh merek. 

Implementasi pendekatan berbasis pengalaman dalam iklan eksperimental dapat bervariasi tergantung 

pada merek dan tujuan spesifik. Hal ini dapat melibatkan penggunaan teknologi seperti augmented 

reality, virtual reality, atau teknologi sensorik untuk menciptakan pengalaman interaktif. Selain itu, 

pendekatan ini juga dapat dilakukan melalui pengaturan acara khusus, instalasi fisik atau digital, atau 

melalui konten yang melibatkan audiens secara aktif. 

Penting untuk mempertimbangkan tujuan merek, sasaran audiens, dan konteks iklan saat 

mengimplementasikan pendekatan berbasis pengalaman. Dengan merancang pengalaman yang relevan, 

menarik, dan sesuai dengan identitas merek, perusahaan dapat mencapai hasil yang lebih baik dalam 

menciptakan iklan eksperimental yang berhasil. 

 

D. Studi kasus iklan eksperimental inovatif: 

1. Menganalisis dan membahas studi kasus iklan eksperimental yang sukses dalam 

mengaplikasikan inovasi dan kreativitas. 

Studi kasus iklan eksperimental yang sukses dalam mengaplikasikan inovasi dan kreativitas adalah 

kampanye "Dove Real Beauty Sketches" yang diluncurkan oleh merek Dove pada tahun 2013. Kampanye 

ini bertujuan untuk mengubah persepsi konsumen tentang kecantikan dan mempromosikan pesan 

tentang keberagaman dan penerimaan diri. 

Dalam kampanye ini, Dove menggunakan pendekatan eksperimental yang unik dengan melibatkan orang 

asli sebagai subjek eksperimen. Mereka mengundang sejumlah wanita untuk menghadiri sesi gambar diri, 

yang dilakukan oleh seorang seniman sketsa forensik profesional. Namun, ada satu twist: masing-masing 

wanita yang berpartisipasi diminta untuk menggambarkan diri mereka sendiri kepada seniman sketsa, 

dan juga ada orang lain yang sebelumnya bertemu dengan mereka selama beberapa waktu yang juga 

diminta untuk menggambarkan mereka. 

Hasilnya, sketsa yang dihasilkan dari deskripsi diri yang diberikan oleh orang lain tampak lebih indah dan 

menggambarkan fitur-fitur positif daripada sketsa yang dihasilkan dari deskripsi diri sendiri. Pesan yang 

ingin disampaikan adalah bahwa kita sering kali lebih kritis terhadap diri sendiri daripada orang lain 

melihat kita. Kampanye ini menyoroti kecenderungan kita untuk meremehkan kecantikan alami kita 

sendiri. 
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Kampanye "Dove Real Beauty Sketches" berhasil mencapai kesuksesan karena inovasinya dalam 

pendekatan pemasaran dan penggunaan eksperimen sebagai elemen sentralnya. Kampanye ini 

menciptakan dampak emosional yang kuat pada audiens dengan menggali isu-isu kepercayaan diri dan 

persepsi diri yang relevan. Ini bukan hanya sebuah iklan biasa, tetapi lebih merupakan sebuah eksperimen 

sosial yang mengajak audiens untuk melihat ke dalam diri mereka sendiri dan mempertanyakan standar 

kecantikan yang sering dipersepsikan. 

Dengan pendekatan kreatif dan inovatif seperti ini, Dove berhasil membangun hubungan emosional 

dengan audiensnya. Kampanye ini menjadi viral dan mendapatkan perhatian yang luas di media sosial 

serta memenangkan berbagai penghargaan industri. Selain itu, kampanye ini juga berhasil meningkatkan 

kesadaran merek dan menciptakan ikatan yang kuat dengan konsumennya melalui pesan yang kuat dan 

relevan. 

Studi kasus ini menunjukkan betapa pentingnya inovasi dan kreativitas dalam menciptakan iklan 

eksperimental yang sukses. Dengan mengambil risiko dan menciptakan pendekatan yang baru dan 

berbeda, merek dapat mencapai dampak yang signifikan dan membedakan diri mereka dari pesaing. 

Melalui pendekatan kreatif dan inovatif, iklan eksperimental dapat menginspirasi, menggerakkan emosi, 

dan mengubah cara pandang audiens terhadap suatu isu atau merek. 

>>> 

https://www.youtube.com/watch?v=litXW91UauE&pp=ugMICgJpZBABGAHKBRNpa2xhbiBkb3ZlIHNrZXR

jaGVz 

 

2. Mengidentifikasi elemen inovatif dan kreatif dalam studi kasus tersebut. 

Dalam studi kasus kampanye "Dove Real Beauty Sketches", terdapat beberapa elemen inovatif dan kreatif 

yang membuatnya menjadi sukses. Berikut adalah elemen-elemen tersebut: 

a. Pendekatan Eksperimental: Penggunaan pendekatan eksperimental dalam kampanye ini adalah 

salah satu elemen inovatif utama. Mengundang orang asli sebagai subjek eksperimen dan 

menggunakan proses sketsa sebagai alat untuk mengungkapkan pesan tentang persepsi diri 

adalah pendekatan yang belum banyak digunakan dalam iklan sebelumnya. Pendekatan 

eksperimental ini memberikan keunikan pada kampanye dan membuatnya menonjol di tengah 

kerumitan iklan konvensional. 

b. Twist dan Plot Twist: Salah satu elemen kreatif dalam kampanye ini adalah adanya twist atau plot 

twist dalam narasi. Momen ketika para wanita melihat perbedaan antara sketsa yang dihasilkan 

dari deskripsi diri mereka sendiri dan sketsa yang dihasilkan dari deskripsi orang lain menciptakan 

kejutan yang menggerakkan emosi dan memicu refleksi diri. Twist ini membantu menciptakan 

pengalaman yang mendalam dan membuat audiens terikat dengan cerita yang disampaikan. 

c. Memancing Emosi: Kampanye ini berhasil memancing emosi audiens dengan menyentuh isu-isu 

kepercayaan diri, persepsi diri, dan standar kecantikan. Melalui cerita yang penuh emosi dan 

perbandingan yang mengejutkan, kampanye ini berhasil membangkitkan perasaan penasaran, 

refleksi diri, dan keinginan untuk mengubah persepsi tentang diri sendiri. Memancing emosi ini 

merupakan strategi yang kuat dalam menciptakan ikatan emosional antara merek dan audiens. 
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d. Pesan yang Kuat dan Relevan: Kampanye ini menyampaikan pesan yang kuat tentang 

keberagaman dan penerimaan diri. Dengan menggali isu-isu kecantikan alami dan mengajak 

audiens untuk mempertanyakan standar kecantikan yang sering dipersepsikan, kampanye ini 

menghadirkan pesan yang relevan dengan isu yang sensitif dan penting dalam masyarakat. Pesan 

yang kuat ini memengaruhi audiens secara emosional dan kognitif, serta mendorong mereka 

untuk memikirkan ulang pandangan mereka tentang kecantikan. 

e. Viralitas dan Dampak Sosial: Kampanye ini menjadi viral dan mendapatkan perhatian yang luas di 

media sosial. Video kampanye ini dibagikan oleh banyak orang dan mendapatkan jutaan 

penonton, membantu menyebarkan pesan kampanye secara luas. Selain itu, kampanye ini juga 

berhasil menciptakan dampak sosial dengan memicu diskusi tentang persepsi diri dan standar 

kecantikan yang terkadang merugikan. Kampanye ini memanfaatkan media sosial dan kekuatan 

berbagi informasi secara online untuk memperkuat pesan dan mempengaruhi perubahan 

perilaku. 

Dengan elemen-elemen inovatif dan kreatif ini, kampanye "Dove Real Beauty Sketches" berhasil mencapai 

kesuksesan dalam menciptakan iklan eksperimental yang menarik dan inspiratif. 
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Tugas Project-Based Learning: Pertemuan 6 - Inovasi dan Kreativitas dalam Iklan Eksperimental 

Tugas Tugas: Analisis Inovasi dan Kreativitas dalam Iklan Eksperimental 

 

Deskripsi Tugas Deskripsi Tugas: Dalam tugas ini, Anda diminta untuk menganalisis inovasi 

dan kreativitas dalam iklan eksperimental berdasarkan materi yang telah 

diajarkan pada pertemuan keenam. Tugas ini akan membantu Anda 

memahami cara mendorong inovasi dalam iklan eksperimental, 

pendekatan kreatif yang efektif, pendekatan berbasis pengalaman 

(experiential), serta studi kasus iklan eksperimental inovatif. 

 

Petunjuk/Pertanyaan: 

1. Lakukan riset tentang pentingnya inovasi dalam iklan eksperimental dan dampaknya terhadap 

kesuksesan kampanye iklan. 

2. Diskusikan pendekatan kreatif yang dapat diterapkan dalam iklan eksperimental, seperti 

penggunaan konsep tak lazim, humor, atau kejutan. 

3. Tinjau pendekatan berbasis pengalaman (experiential) dalam iklan eksperimental. Jelaskan 

bagaimana iklan eksperimental dapat menciptakan pengalaman yang mendalam bagi target 

audiens. 

4. Pilih satu studi kasus iklan eksperimental inovatif yang menarik perhatian Anda. Jelaskan 

secara detail studi kasus tersebut, termasuk konsep inovatif yang digunakan, implementasi 

kampanye iklan, dan dampak yang dihasilkan. 

5. Analisis bagaimana inovasi dan kreativitas dalam iklan eksperimental dapat mempengaruhi 

persepsi konsumen dan menciptakan keunikan dalam pasar. 

6. Diskusikan potensi tantangan dan manfaat dalam menerapkan pendekatan inovatif dan 

kreatif dalam iklan eksperimental. 

7. Berikan kesimpulan yang jelas mengenai pentingnya inovasi dan kreativitas dalam iklan 

eksperimental dan bagaimana hal tersebut dapat meningkatkan keberhasilan kampanye iklan. 

Format Tugas 

Judul Analisis Inovasi dan Kreativitas dalam Iklan Eksperimental 

Jumlah Kata 800-1000 kata 

Jenis  Esai singkat  

Format Video presentasi 

Durasi 15 – 20 menit 

Platform Youtube/Instagram/TikTok 

Link Unggah  

Kriteria Penilaian (bobot %) 

25% Pemahaman yang baik tentang pentingnya inovasi dalam iklan eksperimental  
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25% Diskusi yang informatif tentang pendekatan kreatif dalam iklan eksperimental  

10% Pemahaman yang baik tentang pendekatan berbasis pengalaman (experiential) 

dalam iklan eksperimental  

10% Analisis yang mendalam mengenai studi kasus iklan eksperimental inovatif  

10% Kesimpulan yang jelas dan refleksi tentang pentingnya inovasi dan kreativitas 

dalam iklan eksperimental  

20% Penyajian video presentasi 
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Format penilaian ‘Kriteria Penilaian’ materi video presentasi: Pertemuan 6 - Inovasi dan Kreativitas 

dalam Iklan Eksperimental 

Kriteria Penilaian Skor Maksimal Skor Diperoleh 

Konten 40 
 

Struktur dan Organisasi 20 
 

Keterampilan Komunikasi 20 
 

Penggunaan Media 10 
 

Waktu 10 
 

Total 100 
 

Catatan Penilaian 
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Pertemuan 7: Evaluasi dan Pengukuran Keberhasilan 

Iklan Eksperimental 

Deskripsi Materi Pengajaran  

Pada pertemuan ketujuh ini, kita akan membahas tentang evaluasi dan pengukuran keberhasilan iklan 
eksperimental. Evaluasi yang tepat dan pengukuran yang akurat sangat penting untuk menilai 
efektivitas kampanye iklan eksperimental. Dalam pertemuan ini, Anda akan mempelajari kriteria 
evaluasi, metrik, dan metode evaluasi yang digunakan dalam mengukur keberhasilan iklan 
eksperimental. 

Tujuan Materi Pengajaran 

 Memahami kriteria evaluasi iklan eksperimental untuk mengukur keberhasilan kampanye. 
 Mengetahui metrik dan indikator yang digunakan dalam pengukuran keberhasilan iklan 

eksperimental. 
 Menguasai metode evaluasi yang dapat diterapkan dalam iklan eksperimental. 
 Mampu menganalisis data hasil evaluasi iklan eksperimental dan menyusun rekomendasi 

berdasarkan temuan. 

Metode Pembelajaran 

 Kuliah atau ceramah untuk memperkenalkan kriteria evaluasi, metrik, dan metode evaluasi 
dalam iklan eksperimental. 

 Studi kasus dan diskusi untuk menganalisis data hasil evaluasi iklan eksperimental. 
 Latihan dan tugas Pembelajaran berbasis proyek (PBL) dengan Studi kasus (CS) grup untuk 

mengukur keberhasilan iklan eksperimental dan menganalisis hasilnya. 

Evaluasi Pembelajaran 

 Tugas individu atau kelompok untuk mengukur keberhasilan iklan eksperimental dan 
menganalisis hasil evaluasi. 

 Penilaian partisipasi dan kontribusi dalam diskusi tentang metode evaluasi iklan eksperimental. 
 Proyek pembuatan video presentasi secara berkelompok 

Materi yang akan dibahas 

1. Kriteria evaluasi iklan eksperimental: 
 Menjelaskan kriteria yang digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan iklan 

eksperimental, seperti peningkatan penjualan, tingkat partisipasi, dan respons 
konsumen. 

2. Pengukuran kesuksesan iklan eksperimental: metrik dan indikator: 
 Memperkenalkan metrik dan indikator yang digunakan untuk mengukur keberhasilan 

iklan eksperimental, seperti tingkat kesadaran merek, tingkat keterlibatan, dan tingkat 
konversi. 

3. Metode evaluasi yang digunakan dalam iklan eksperimental: 
 Menjelaskan metode evaluasi yang umum digunakan dalam iklan eksperimental, 

seperti survei konsumen, pengujian A/B, dan analisis data. 
4. Analisis hasil dan pembahasan temuan: 

 Menganalisis data hasil evaluasi iklan eksperimental dan membahas temuan yang 
diperoleh. 

 Menyusun rekomendasi untuk perbaikan kampanye iklan eksperimental berdasarkan 
analisis hasil. 

Referensi 
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Materi Pembahasan: 

A. Kriteria evaluasi iklan eksperimental: 

1. Menjelaskan kriteria yang digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan iklan eksperimental, 

seperti peningkatan penjualan, tingkat partisipasi, dan respons konsumen. 

Dalam mengevaluasi keberhasilan iklan eksperimental, terdapat beberapa kriteria yang dapat digunakan. 

Beberapa kriteria umum yang sering digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan iklan eksperimental 

adalah: 

a. Peningkatan Penjualan: Salah satu indikator utama keberhasilan iklan eksperimental adalah 

dampaknya terhadap peningkatan penjualan produk atau layanan yang diiklankan. Peningkatan 

penjualan yang signifikan setelah peluncuran kampanye iklan dapat menjadi bukti efektivitasnya 

dalam mempengaruhi perilaku konsumen dan mendorong pembelian. 

b. Peningkatan Kesadaran Merek: Iklan eksperimental yang berhasil juga dapat meningkatkan 

kesadaran merek di antara target audiens. Dapat diukur dengan survei sebelum dan sesudah 

peluncuran kampanye untuk melihat apakah ada peningkatan dalam pengenalan merek dan 

pengetahuan konsumen tentang produk atau layanan yang diiklankan. 

c. Respons Konsumen: Respons konsumen terhadap iklan eksperimental juga merupakan indikator 

keberhasilan. Hal ini dapat diukur melalui interaksi langsung seperti tanggapan positif melalui 

media sosial, komentar, dan pembagian konten. Selain itu, indikator lain seperti jumlah tautan 

yang diklik, tingkat keterlibatan pengguna, atau unduhan aplikasi yang terkait juga dapat 

digunakan untuk mengevaluasi tingkat respons konsumen. 

d. Tingkat Partisipasi: Jika iklan eksperimental melibatkan elemen partisipatif, seperti kontes atau 

tantangan yang melibatkan konsumen, tingkat partisipasi dapat menjadi indikator keberhasilan. 

Jumlah entri yang diterima, partisipasi aktif dalam acara atau kegiatan terkait iklan, atau 

kontribusi konten pengguna yang relevan dapat menunjukkan tingkat keterlibatan konsumen 

yang tinggi. 

e. Dampak Perubahan Perilaku: Iklan eksperimental yang berhasil mampu mengubah perilaku 

konsumen yang diinginkan. Misalnya, jika tujuan kampanye adalah meningkatkan kesadaran 

tentang kesehatan dan mendorong gaya hidup sehat, maka dampak perubahan perilaku seperti 

peningkatan aktivitas fisik atau kebiasaan makan yang sehat dapat diukur untuk mengevaluasi 

keberhasilan kampanye. 

f. Penghargaan dan Pengakuan: Pengakuan dari industri atau penghargaan yang diterima oleh iklan 

eksperimental juga dapat menjadi indikator keberhasilan. Jika kampanye diakui oleh organisasi 

pemasaran atau mendapatkan penghargaan bergengsi dalam bidang periklanan, itu menunjukkan 

bahwa kampanye tersebut dianggap inovatif, kreatif, dan efektif. 

Penting untuk mencatat bahwa kriteria evaluasi dapat berbeda tergantung pada tujuan spesifik kampanye 

iklan dan konteks bisnis yang terlibat. Oleh karena itu, pemilihan kriteria evaluasi harus disesuaikan 

dengan sasaran dan kebutuhan kampanye yang sedang dilakukan. 
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B. Pengukuran kesuksesan iklan eksperimental: metrik dan indikator: 

1. Memperkenalkan metrik dan indikator yang digunakan untuk mengukur keberhasilan iklan 

eksperimental, seperti tingkat kesadaran merek, tingkat keterlibatan, dan tingkat konversi. 

Untuk mengukur keberhasilan iklan eksperimental, terdapat beberapa metrik dan indikator yang dapat 

digunakan. Berikut ini adalah beberapa contoh metrik yang umum digunakan dalam mengukur 

keberhasilan iklan eksperimental: 

a. Tingkat Kesadaran Merek: Metrik ini mengukur sejauh mana iklan berhasil meningkatkan 

kesadaran audiens terhadap merek atau produk yang diiklankan. Hal ini dapat diukur melalui 

survei sebelum dan setelah iklan diluncurkan untuk melihat perubahan dalam tingkat kesadaran 

merek. 

b. Tingkat Keterlibatan: Metrik ini mengukur tingkat keterlibatan audiens dengan iklan. Ini dapat 

dilihat dari jumlah tautan yang diklik, jumlah interaksi media sosial, atau durasi rata-rata yang 

dihabiskan oleh audiens untuk melihat iklan. Metrik ini memberikan gambaran tentang sejauh 

mana iklan berhasil menarik perhatian dan minat audiens. 

c. Tingkat Konversi: Metrik ini mengukur sejauh mana iklan berhasil menghasilkan tindakan yang 

diinginkan, seperti pembelian produk, pendaftaran, atau langganan. Tingkat konversi dapat 

diukur melalui kode kupon yang digunakan, tautan yang dilacak, atau analisis data transaksi. 

d. Tingkat Retensi: Metrik ini mengukur sejauh mana iklan berhasil mempertahankan audiens dan 

memperkuat hubungan dengan mereka. Hal ini dapat diukur melalui tingkat kunjungan kembali, 

tingkat pembelian ulang, atau tingkat kepuasan pelanggan setelah melihat iklan. 

e. ROI (Return on Investment): Metrik ini mengukur efektivitas iklan dalam menghasilkan 

pengembalian investasi. ROI dihitung dengan membandingkan pendapatan yang diperoleh dari 

iklan dengan biaya yang dikeluarkan untuk iklan tersebut. 

Selain metrik di atas, ada juga indikator lain yang dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan iklan 

eksperimental, seperti tingkat interaksi sosial media, jumlah unduhan, tingkat sharing iklan, atau feedback 

langsung dari audiens. Penting untuk memilih metrik dan indikator yang relevan dengan tujuan iklan dan 

audiens yang ditargetkan. Kombinasi dari beberapa metrik dan indikator ini memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang keberhasilan iklan eksperimental dan membantu dalam mengukur dampaknya 

terhadap tujuan pemasaran yang telah ditetapkan. 

 

C. Metode evaluasi yang digunakan dalam iklan eksperimental: 

1. Menjelaskan metode evaluasi yang umum digunakan dalam iklan eksperimental, seperti survei 

konsumen, pengujian A/B, dan analisis data. 

Dalam iklan eksperimental, terdapat beberapa metode evaluasi yang umum digunakan untuk mengukur 

keberhasilan kampanye. Berikut ini adalah beberapa metode evaluasi yang sering digunakan: 

a. Survei Konsumen: Metode ini melibatkan pengumpulan data melalui survei yang ditujukan 

kepada konsumen yang terpapar dengan iklan. Survei ini dapat mencakup pertanyaan tentang 
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kesadaran merek, keterlibatan, preferensi, niat pembelian, atau tingkat kepuasan. Survei 

konsumen dapat memberikan wawasan langsung dari perspektif konsumen dan membantu 

dalam memahami efektivitas iklan. 

b. Pengujian A/B: Metode ini melibatkan perbandingan antara dua versi iklan yang berbeda, yaitu A 

dan B, yang ditampilkan kepada dua kelompok audiens yang berbeda. Kelompok A akan melihat 

iklan versi A, sedangkan kelompok B melihat iklan versi B. Kemudian, hasil dari kedua kelompok 

tersebut akan dibandingkan untuk melihat perbedaan dalam respons, seperti tingkat keterlibatan 

atau konversi. Metode ini memungkinkan pembandingan langsung antara dua versi iklan untuk 

menentukan yang lebih efektif. 

c. Analisis Data: Metode ini melibatkan pengumpulan dan analisis data yang dihasilkan dari berbagai 

sumber, seperti media sosial, situs web, atau data transaksi. Analisis data dapat memberikan 

wawasan mendalam tentang perilaku dan preferensi konsumen, serta memungkinkan identifikasi 

tren dan pola yang dapat digunakan untuk mengukur efektivitas iklan. Metode analisis data yang 

umum digunakan dalam iklan eksperimental meliputi analisis statistik, analisis regresi, analisis 

klaster, atau analisis tren. 

Selain metode di atas, terdapat juga metode evaluasi lainnya seperti pengamatan langsung, wawancara, 

fokus grup, atau penggunaan teknologi seperti eye tracking atau neuroimaging. Pemilihan metode 

evaluasi yang tepat tergantung pada tujuan iklan, sumber daya yang tersedia, dan karakteristik target 

audiens. Kombinasi dari beberapa metode evaluasi dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap 

tentang keberhasilan iklan eksperimental dan membantu dalam pengambilan keputusan pemasaran yang 

lebih baik. 

 

D. Analisis hasil dan pembahasan temuan: 

1. Menganalisis data hasil evaluasi iklan eksperimental dan membahas temuan yang diperoleh. 

Analisis data hasil evaluasi iklan eksperimental dapat memberikan wawasan yang berharga tentang 

efektivitas kampanye tersebut. Berikut ini adalah langkah-langkah umum dalam menganalisis data 

evaluasi iklan eksperimental: 

a. Pengumpulan Data: Pertama, data yang relevan harus dikumpulkan sesuai dengan metode 

evaluasi yang digunakan. Data dapat berupa hasil survei konsumen, data transaksi, data 

keterlibatan pengguna, atau data lain yang relevan dengan tujuan kampanye. 

b. Pemrosesan Data: Data yang telah dikumpulkan perlu diolah dan disiapkan untuk analisis. Hal ini 

melibatkan pembersihan data, penghapusan nilai yang hilang atau anomali, pengelompokan data, 

atau penggabungan data dari sumber yang berbeda jika diperlukan. 

c. Analisis Statistik: Langkah selanjutnya adalah menerapkan teknik analisis statistik untuk menggali 

informasi dari data. Analisis statistik dapat mencakup perhitungan statistik deskriptif seperti 

mean, median, atau persentil untuk menggambarkan karakteristik data. Selain itu, teknik statistik 

inferensial seperti uji hipotesis atau analisis regresi dapat digunakan untuk menarik kesimpulan 

tentang hubungan antara variabel yang relevan. 
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d. Interpretasi Hasil: Setelah melakukan analisis statistik, hasil perlu diinterpretasikan untuk 

mengungkap temuan yang relevan dengan tujuan evaluasi. Hal ini melibatkan pemahaman makna 

dari hasil statistik dan penarikan kesimpulan yang dapat digunakan untuk membahas keberhasilan 

iklan eksperimental. Misalnya, jika hasil analisis menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

kesadaran merek atau peningkatan konversi, hal ini menunjukkan bahwa iklan eksperimental 

berhasil mencapai tujuan yang diinginkan. 

e. Pembahasan Temuan: Langkah terakhir adalah membahas temuan yang diperoleh dari analisis 

data. Dalam pembahasan ini, perlu diperhatikan konteks iklan eksperimental dan tujuan yang 

ingin dicapai. Temuan dapat dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan, dibahas 

mengenai implikasinya terhadap strategi pemasaran atau pengembangan iklan di masa depan, 

serta diperdebatkan keberlakuan hasil dengan melihat keterbatasan data atau metode evaluasi 

yang digunakan. 

Pada akhirnya, analisis data evaluasi iklan eksperimental bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 

lebih dalam tentang efektivitas kampanye dan memberikan wawasan yang dapat digunakan untuk 

menginformasikan keputusan pemasaran yang lebih baik di masa depan. 

 

2. Menyusun rekomendasi untuk perbaikan kampanye iklan eksperimental berdasarkan analisis 

hasil. 

Setelah menganalisis hasil evaluasi iklan eksperimental, dapat dihasilkan rekomendasi untuk perbaikan 

kampanye tersebut. Berikut adalah beberapa langkah yang dapat diikuti dalam menyusun rekomendasi: 

a. Identifikasi Temuan Utama: Tinjau hasil analisis dan identifikasi temuan utama yang 

mempengaruhi keberhasilan atau kekurangan kampanye iklan eksperimental. Fokus pada aspek 

yang paling signifikan, seperti tingkat kesadaran merek, keterlibatan konsumen, atau tingkat 

konversi. 

b. Pahami Penyebab: Selidiki faktor-faktor yang berkontribusi terhadap temuan tersebut. Apakah 

ada kelemahan dalam strategi, kreativitas, atau targeting? Apakah ada aspek yang tidak 

memenuhi preferensi atau kebutuhan target audiens? 

c. Identifikasi Peluang Perbaikan: Gunakan temuan dan analisis untuk mengidentifikasi peluang 

perbaikan dalam kampanye iklan eksperimental. Apakah ada aspek tertentu yang perlu 

ditingkatkan atau disesuaikan? Misalnya, mungkin diperlukan penyesuaian pesan, peningkatan 

penggunaan media sosial, atau pendekatan kreatif yang lebih menarik. 

d. Rekomendasikan Strategi Perbaikan: Berdasarkan analisis dan temuan, buat rekomendasi konkret 

untuk perbaikan kampanye iklan eksperimental. Rekomendasikan langkah-langkah yang spesifik, 

seperti perubahan pesan, penggunaan platform media yang lebih efektif, atau pendekatan kreatif 

yang lebih inovatif. 

e. Implementasikan dan Monitor: Setelah menyusun rekomendasi, langkah selanjutnya adalah 

mengimplementasikan perubahan yang direkomendasikan. Pastikan untuk memonitor kinerja 

kampanye setelah perbaikan dilakukan untuk memastikan efektivitasnya. 
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f. Evaluasi Ulang: Setelah implementasi perubahan, lakukan evaluasi ulang untuk melihat apakah 

perbaikan yang diimplementasikan telah mencapai hasil yang diharapkan. Tinjau kembali metrik 

dan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan dan lihat apakah ada perbaikan yang signifikan. 

Rekomendasi untuk perbaikan kampanye iklan eksperimental harus didasarkan pada analisis yang cermat 

dan pemahaman yang mendalam tentang audiens dan tujuan kampanye. Penting untuk menciptakan 

rekomendasi yang relevan, praktis, dan dapat diimplementasikan secara efektif untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. 
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Tugas Project-Based Learning: Pertemuan 7 - Evaluasi dan Pengukuran Keberhasilan Iklan 

Eksperimental 

Tugas Tugas: Analisis Evaluasi dan Pengukuran Keberhasilan Iklan Eksperimental 

Deskripsi Tugas Deskripsi Tugas: Dalam tugas ini, Anda diminta untuk menganalisis 
evaluasi dan pengukuran keberhasilan iklan eksperimental berdasarkan 
materi yang telah diajarkan pada pertemuan ketujuh. Tugas ini akan 
membantu Anda memahami kriteria evaluasi iklan eksperimental, 
pengukuran kesuksesan dengan menggunakan metrik dan indikator yang 
tepat, metode evaluasi yang digunakan, serta analisis hasil dan 
pembahasan temuan. 

Petunjuk/Pertanyaan: 

1. Tinjau kriteria evaluasi yang digunakan dalam iklan eksperimental. Jelaskan faktor-faktor yang 
harus dievaluasi untuk menentukan keberhasilan kampanye iklan. 

2. Diskusikan metrik dan indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kesuksesan iklan 
eksperimental, seperti tingkat keterlibatan (engagement), brand awareness, kepuasan 
konsumen, atau peningkatan penjualan. 

3. Jelaskan metode evaluasi yang dapat diterapkan dalam iklan eksperimental, seperti survei, 
wawancara, observasi, atau analisis data statistik. 

4. Lakukan analisis hasil dari evaluasi iklan eksperimental yang telah dilakukan pada kasus 
tertentu. Diskusikan temuan yang diperoleh dan bagaimana hal tersebut memengaruhi 
pemahaman tentang keberhasilan kampanye iklan. 

5. Bahas pembahasan temuan yang relevan dengan konteks iklan eksperimental. Jelaskan 
implikasi dari temuan tersebut dan bagaimana hal tersebut dapat membantu meningkatkan 
strategi iklan di masa depan. 

6. Diskusikan potensi tantangan dalam evaluasi iklan eksperimental dan bagaimana tantangan 
tersebut dapat diatasi. 

7. Berikan kesimpulan yang jelas mengenai pentingnya evaluasi dan pengukuran keberhasilan 
iklan eksperimental serta bagaimana hal tersebut dapat membantu dalam mengoptimalkan 
strategi pemasaran. 

Format Tugas 

Judul Analisis Evaluasi dan Pengukuran Keberhasilan Iklan Eksperimental 

Jumlah Kata 800-1000 kata 

Jenis  Esai singkat  

Format Video presentasi 

Durasi 15 – 20 menit 

Platform Youtube/Instagram/TikTok 

Link Unggah  

Kriteria Penilaian (bobot %) 

25% Pemahaman yang baik tentang kriteria evaluasi iklan eksperimental  

25% Diskusi yang informatif tentang pengukuran kesuksesan iklan eksperimental 
dengan metrik dan indikator yang tepat  

10% Pemahaman yang baik tentang metode evaluasi yang digunakan dalam iklan 
eksperimental  

10% Analisis yang mendalam mengenai hasil evaluasi dan pembahasan temuan  

10% Kesimpulan yang jelas dan refleksi tentang pentingnya evaluasi dan pengukuran 
keberhasilan iklan eksperimental  
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20% Penyajian video presentasi 
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Format penilaian ‘Kriteria Penilaian’ materi video presentasi: Pertemuan 7 - Evaluasi dan Pengukuran 

Keberhasilan Iklan Eksperimental 

Kriteria Penilaian Skor Maksimal Skor Diperoleh 

Konten 40 
 

Struktur dan Organisasi 20 
 

Keterampilan Komunikasi 20 
 

Penggunaan Media 10 
 

Waktu 10 
 

Total 100 
 

Catatan Penilaian 
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Pertemuan 8: Proyek Akhir dan Penutup 

Deskripsi Materi Pengajaran  

Pada pertemuan terakhir ini, kita akan membahas tentang proyek akhir dalam iklan eksperimental dan 
menyimpulkan mata kuliah ini. Proyek akhir merupakan kesempatan bagi Anda untuk menerapkan 
semua konsep dan keterampilan yang telah dipelajari selama mata kuliah ini dalam menciptakan 
sebuah iklan eksperimental yang komprehensif. Selain itu, kita juga akan melakukan penutupan dengan 
merangkum materi yang telah dipelajari dan membahas kesimpulan yang diambil. 

Tujuan Materi Pengajaran 

 Memahami pentingnya proyek akhir dalam menerapkan konsep dan keterampilan dalam iklan 
eksperimental. 

 Mampu menyusun dan menyampaikan presentasi proyek akhir dengan jelas dan persuasif. 

Metode Pembelajaran 

 Penjelasan mengenai proyek akhir dan panduan tugas. 
 Latihan dan tugas Pembelajaran berbasis proyek (PBL) dengan Studi kasus (CS) grup untuk 

mampu melakukan Presentasi proyek akhir oleh setiap peserta dengan sesi tanya jawab. 

Evaluasi Pembelajaran 

 Penilaian proyek akhir berdasarkan presentasi dan kualitas iklan eksperimental yang dibuat 
yang dituliskan dalam Dokumen Laporan Tugas Proyek 

 Penilaian kemampuan presentasi dan kemampuan menjawab pertanyaan dari peserta lain. 
 Proyek pembuatan video presentasi secara berkelompok 

Materi yang akan dibahas 

1. Penjelasan tentang proyek akhir dalam iklan eksperimental: (proyek kelompok dikerjakan pada 
pertemuan 9 sampai dengan pertemuan 16) 

 Menjelaskan tujuan dan persyaratan proyek akhir. 
 Memberikan panduan tentang tugas dan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 

proyek akhir. 
2. Presentasi proyek akhir: 

 Memberikan kesempatan kepada setiap peserta untuk mempresentasikan hasil proyek 
akhir yang telah mereka buat. 

 Menjelaskan format dan kriteria penilaian presentasi proyek akhir. 

Referensi 

 Belch, G. E., & Belch, M. A. (2018). Advertising and Promotion: An Integrated Marketing 
Communications Perspective. McGraw-Hill Education. 

 Moriarty, S., Mitchell, N. D., & Wells, W. D. (2014). Advertising & IMC: Principles and Practice. 
Pearson Education. 

 

Materi Pembahasan: 

A. Penjelasan tentang proyek akhir dalam iklan eksperimental: (proyek kelompok dikerjakan pada 

pertemuan 9 sampai dengan pertemuan 16) 

1. Menjelaskan tujuan dan persyaratan proyek akhir. 

Tujuan dari proyek akhir mahasiswa yang berkaitan dengan merancang desain iklan eksperimental adalah 

untuk mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari dalam mata kuliah terkait 
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pemasaran, iklan, dan desain grafis untuk mengembangkan sebuah iklan eksperimental yang kreatif, 

inovatif, dan efektif. 

Persyaratan umum untuk proyek akhir desain iklan eksperimental dapat mencakup: 

a. Topik dan Konsep: Mahasiswa diharapkan untuk memilih topik iklan eksperimental yang menarik 

dan relevan dengan konteks bisnis atau industri tertentu. Mereka perlu mengembangkan konsep 

yang unik dan berbeda dari iklan konvensional yang telah ada. 

b. Riset dan Analisis: Mahasiswa diharapkan untuk melakukan riset tentang target audiens, tren 

pasar, pesaing, dan faktor-faktor lain yang relevan dalam mengembangkan desain iklan. Mereka 

perlu menganalisis data dan informasi yang mereka temukan untuk memahami kebutuhan dan 

preferensi audiens target. 

c. Kreativitas dan Inovasi: Mahasiswa diharapkan untuk menghasilkan desain iklan yang kreatif dan 

inovatif. Mereka perlu mempertimbangkan elemen-elemen visual, audio, dan naratif untuk 

menciptakan pesan yang menarik dan memikat bagi audiens. 

d. Implementasi Desain: Mahasiswa perlu mengimplementasikan desain iklan dalam bentuk yang 

dapat diuji dan dievaluasi. Ini dapat melibatkan pengembangan prototipe iklan, rekaman audio 

atau video, atau simulasi digital. 

e. Pengujian dan Evaluasi: Mahasiswa diharapkan untuk menguji iklan eksperimental mereka dan 

mengumpulkan data mengenai respons dan tanggapan audiens terhadap iklan tersebut. Mereka 

perlu melakukan evaluasi terhadap iklan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, 

seperti tingkat kesadaran merek, keterlibatan, atau konversi. 

f. Analisis dan Laporan: Mahasiswa perlu menganalisis data yang diperoleh dari pengujian iklan dan 

menyajikan temuan mereka dalam laporan proyek akhir. Laporan ini harus mencakup penjelasan 

tentang metodologi yang digunakan, hasil pengujian, dan interpretasi temuan. 

g. Presentasi dan Komunikasi: Mahasiswa diharapkan untuk menyajikan proyek akhir mereka dalam 

bentuk presentasi yang jelas dan persuasif. Mereka perlu dapat berkomunikasi dengan jelas 

mengenai desain iklan mereka, strategi yang digunakan, dan hasil yang diperoleh. 

Tujuan utama dari proyek akhir ini adalah untuk melatih mahasiswa dalam menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka dalam merancang dan mengembangkan iklan eksperimental yang efektif dan 

menarik. Selain itu, proyek akhir ini juga bertujuan untuk mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam 

berpikir kreatif, menganalisis data, berkomunikasi secara efektif, dan bekerja secara mandiri dalam 

merancang solusi inovatif dalam industri periklanan. 

 

2. Memberikan panduan tentang tugas dan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 

proyek akhir. 

Dalam proyek akhir merancang iklan eksperimental dengan konsep desain yang orisinal, unik, segar, 

terbarukan, dan terkini, berikut adalah panduan tentang tugas dan langkah-langkah yang harus dilakukan: 

a. Penentuan Konsep dan Tema: 
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 Pilih konsep yang orisinal dan unik untuk iklan eksperimental Anda. 

 Identifikasi tema yang relevan dan menarik yang sesuai dengan tren terkini. 

b. Riset dan Analisis: 

 Lakukan riset tentang target audiens, tren industri, dan faktor-faktor lain yang relevan. 

 Analisis data dan informasi yang Anda temukan untuk memahami preferensi dan 

kebutuhan audiens target. 

c. Pengembangan Desain: 

 Kembangkan desain iklan yang segar, terbarukan, dan terkini dengan pendekatan kreatif. 

 Gunakan elemen desain yang inovatif dan menarik untuk membangun daya tarik visual. 

d. Implementasi Desain: 

 Terapkan desain iklan Anda dalam bentuk yang dapat diuji dan dievaluasi. 

 Buat prototipe iklan atau rekam audio/video sesuai dengan konsep dan tema yang Anda 

pilih. 

e. Pengujian dan Evaluasi: 

 Ujilah iklan eksperimental Anda pada audiens target atau kelompok fokus. 

 Kumpulkan data tentang respons dan tanggapan audiens terhadap iklan. 

 Evaluasi iklan berdasarkan kriteria yang ditetapkan sebelumnya, seperti tingkat daya 

tarik, keterlibatan, atau efektivitas pesan. 

f. Analisis Data dan Laporan: 

 Analisis data yang diperoleh dari pengujian iklan dan evaluasi audiens. 

 Sajikan temuan Anda dalam laporan proyek akhir, termasuk metodologi yang digunakan, 

hasil pengujian, dan interpretasi temuan. 

 Berikan kesimpulan dan rekomendasi berdasarkan analisis data untuk meningkatkan 

kebaruan dan kesegaran iklan. 

g. Presentasi dan Komunikasi: 

 Sajikan proyek akhir Anda dalam bentuk presentasi yang menarik dan kreatif. 

 Komunikasikan tentang konsep desain yang orisinal, unik, segar, dan terkini yang Anda 

terapkan dalam iklan. 

 Jelaskan bagaimana iklan Anda memenuhi kebutuhan audiens target dan mencerminkan 

tren terkini. 
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B. Presentasi proyek akhir: 

1. Setiap peserta atau kelompok tim kerja untuk mempresentasikan hasil proyek akhir yang 

telah mereka buat. 

Dalam mempresentasikan hasil proyek akhir, penting untuk menggunakan format presentasi yang 

menarik, efektif, dan efisien agar materi yang disampaikan dapat terkomunikasikan dengan baik kepada 

audiens. Berikut beberapa panduan untuk mencapai hal tersebut: 

1. Rancang Tata Letak yang Menarik: Gunakan desain slide yang menarik dan profesional dengan 

tata letak yang bersih dan mudah dibaca. Gunakan font yang jelas dan ukuran yang sesuai agar 

pesan mudah dipahami. 

2. Gunakan Gambar dan Grafis yang Relevan: Sertakan gambar dan grafis yang mendukung pesan 

yang ingin disampaikan. Gunakan gambar dengan kualitas yang baik dan pastikan relevansinya 

dengan konten presentasi. 

3. Gunakan Visualisasi Data yang Efektif: Jika ada data yang ingin disajikan, gunakan grafik, diagram, 

atau tabel yang dapat membantu audiens memahami informasi dengan lebih jelas dan cepat. 

4. Gunakan Video atau Multimedia Pendukung: Jika memungkinkan, sertakan video atau elemen 

multimedia lainnya yang dapat memperkaya presentasi dan membuatnya lebih menarik. Pastikan 

video atau multimedia tersebut relevan dengan materi yang disampaikan. 

5. Gunakan Bahasa yang Mudah Dipahami: Sampaikan pesan dengan bahasa yang jelas dan mudah 

dipahami oleh audiens. Hindari penggunaan jargon yang mungkin sulit dipahami oleh orang yang 

tidak berpengalaman dalam bidang tersebut. 

6. Fokus pada Pesan Utama: Pastikan presentasi memiliki pesan utama yang jelas dan terorganisir 

dengan baik. Sampaikan informasi secara sistematis dan hindari pengulangan yang berlebihan. 

7. Gunakan Gaya Presentasi yang Memikat: Gunakan gaya presentasi yang energik, percaya diri, dan 

menarik perhatian audiens. Gunakan gerakan tubuh yang tepat, intonasi suara yang bervariasi, 

dan jaga kontak mata dengan audiens. 

8. Gunakan Waktu dengan Efisien: Pastikan presentasi sesuai dengan durasi yang ditentukan. Susun 

materi dengan baik agar tidak terlalu lama atau terlalu singkat. Gunakan waktu secara efisien dan 

berikan penekanan pada poin-poin penting. 

9. Sediakan Waktu untuk Tanya Jawab: Setelah presentasi selesai, berikan kesempatan bagi audiens 

untuk bertanya dan berdiskusi tentang materi yang telah disampaikan. Berikan jawaban yang jelas 

dan terbuka terhadap pertanyaan yang diajukan. 

Dengan menggunakan format presentasi yang menarik, efektif, dan efisien, Anda dapat memastikan 

bahwa materi hasil proyek akhir dapat disampaikan dengan baik kepada audiens. Hal ini membantu 

meningkatkan pemahaman dan minat audiens terhadap proyek yang telah dilakukan oleh peserta atau 

kelompok tim kerja. 
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2. Format dan kriteria penilaian presentasi proyek akhir. 

Berikut adalah format penilaian untuk kriteria-kriteria proyek akhir: 

a. Kriteria Penilaian: Komprehensifnya proyek akhir yang mencakup rencana kampanye, 

implementasi, dan analisis hasil: 50% 

 Identifikasi target audiens dan tujuan kampanye: 10% 

 Strategi pesan dan kreativitas iklan: 10% 

 Penggunaan media dan metode promosi: 10% 

 Pengumpulan dan analisis data: 10% 

 Evaluasi keberhasilan kampanye: 10% 

b. Kriteria Penilaian: Kualitas presentasi proyek akhir: 50% 

 Struktur presentasi dan logika urutan: 15% 

 Klaritas komunikasi dan pemahaman peserta: 15% 

 Penggunaan media visual dan pendukung yang tepat: 10% 

 Tanggapan dan interaksi dengan audiens: 10% 

Setiap kriteria penilaian memuat persentase bobot penilaian yang mencerminkan bobot relatif 

pentingnya kriteria tersebut dalam penilaian keseluruhan.  
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Tugas Project-Based Learning: Pertemuan 8 - Proyek Akhir dan Penutup 

Tugas Tugas: Proyek Akhir dan Presentasi 

Deskripsi Tugas Deskripsi Tugas: Pada pertemuan terakhir ini, Anda akan menyelesaikan 
proyek akhir dalam iklan eksperimental dan melakukan presentasi 
proyek akhir tersebut. Proyek akhir bertujuan untuk menerapkan 
semua pengetahuan dan keterampilan yang telah Anda pelajari dalam 
kursus ini dalam merancang, mengembangkan, dan melaksanakan 
sebuah kampanye iklan eksperimental secara komprehensif. 

Petunjuk/Pertanyaan: 

1. Proyek Akhir dalam Iklan Eksperimental: 

 Pilih topik atau produk yang ingin Anda promosikan melalui kampanye iklan 
eksperimental. 

 Buatlah rencana kampanye iklan eksperimental yang meliputi identifikasi target audiens, 
strategi pesan, media yang akan digunakan, dan metode pengukuran keberhasilan. 

 Implementasikan kampanye iklan eksperimental tersebut, baik secara nyata maupun 
simulasi. 

 Kumpulkan data dan informasi yang relevan selama kampanye berlangsung. 

 Analisis hasil kampanye iklan eksperimental dan evaluasi keberhasilannya berdasarkan 
kriteria yang telah ditentukan. 

2. Presentasi Proyek Akhir: 

 Persiapkan presentasi yang menjelaskan proyek akhir Anda secara jelas dan terstruktur. 

 Jelaskan tujuan proyek akhir, konsep kampanye iklan eksperimental, metode yang 
digunakan, serta temuan dan hasil evaluasi. 

 Gunakan media visual, seperti slide presentasi, video pendukung, atau contoh iklan, 
untuk memperkuat pesan Anda. 

 Berikan penjelasan yang komprehensif dan mudah dipahami kepada audiens. 

 Sampaikan temuan dan pelajaran yang Anda peroleh selama proses proyek akhir. 

 Tanyakan apakah ada pertanyaan atau tanggapan dari audiens terkait proyek akhir Anda. 

Format Tugas 

Judul Analisis Perbedaan Antara Iklan Eksperimental dan Iklan Konvensional 

Jumlah Kata 800-1000 kata 

Jenis  Esai singkat  

Format Video presentasi & Dokumen Laporan Tugas (Rencana kampanye, 
implementasi, analisis hasil) 

Durasi 15 – 20 menit 

Platform Youtube/Instagram/TikTok 

Link Unggah Video  

Link Cloud 
Dokumen/Laporan 
Akhir 

 

Lampiran Dokumen pendukung, data, informasi, dan contoh iklan (produk prototype jika 
ada) 

Presentasi  Durasi: 10-15 menit 
 Format: Slide presentasi (PowerPoint, Keynote, dll.), video pendukung (jika 

diperlukan) 
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Kriteria Penilaian (bobot %) 

40% Komprehensifnya proyek akhir yang mencakup rencana kampanye, 
implementasi, dan analisis hasil (Dokumen Laporan) 

40% Kualitas presentasi proyek akhir, termasuk struktur presentasi, klaritas 
komunikasi, dan penggunaan media visual (Presentasi, Slide Presetasi, Produk 
Projek (portofolio konsep/mock-up/prototype) 

20% Penyajian video presentasi 
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Format penilaian ‘Kriteria Penilaian’ materi video presentasi: Pertemuan 8 - Proyek Akhir dan Penutup 

Kriteria Penilaian Skor Maksimal Skor Diperoleh 

Konten 40 
 

Struktur dan Organisasi 20 
 

Keterampilan Komunikasi 20 
 

Penggunaan Media 10 
 

Waktu 10 
 

Total 100 
 

Catatan Penilaian 
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Format penilaian ‘Kriteria Penilaian’ komponen proyek akhir: 

Kriteria Penilaian Persentase Penilaian 

Komprehensifnya proyek akhir yang mencakup rencana kampanye, 

implementasi, dan analisis hasil 50% 

- Identifikasi target audiens dan tujuan kampanye 10% 

- Strategi pesan dan kreativitas iklan 10% 

- Penggunaan media dan metode promosi 10% 

- Pengumpulan dan analisis data 10% 

- Evaluasi keberhasilan kampanye 10% 

Kualitas presentasi proyek akhir 50% 

- Struktur presentasi dan logika urutan 15% 

- Klaritas komunikasi dan pemahaman peserta 15% 

- Penggunaan media visual dan pendukung yang tepat 10% 

- Tanggapan dan interaksi dengan audiens 10% 
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Kesimpulan dan saran untuk pengembangan lebih lanjut 

dalam iklan eksperimental 

Refleksi dan penilaian terhadap pembelajaran selama kuliah  

Kuesioner untuk refleksi dan penilaian terhadap pembelajaran selama kuliah: 

Pertanyaan ✅ Jawaban 

Apakah tujuan belajar yang Anda tetapkan di awal kuliah 
tercapai? 

 Ya 

 Sebagian 

 Tidak 

Apa saja kekuatan yang Anda rasakan selama kuliah ini? (Pilih 
yang relevan) 

 Kemampuan memahami 
materi dengan cepat 

 Kemampuan berpikir kritis 

 Kemampuan bekerja dalam 
tim 

 Kemampuan menyusun 
presentasi yang efektif 

 Kemampuan menulis secara 
jelas dan terstruktur 

 Kemampuan memecahkan 
masalah kompleks 

 Lainnya (silakan sebutkan) 

 …………………………………………….. 
…………………………………………….. 
…………………………………………….. 
 

Apa saja kelemahan yang ingin Anda perbaiki di masa depan? 
(Pilih yang relevan) 

 Memahami materi dengan 
lebih mendalam 

 Berkomunikasi dengan lebih 
efektif 

 Mengelola waktu dengan 
lebih baik 

 Mengembangkan 
keterampilan riset 

 Meningkatkan kemampuan 
presentasi 

 Lainnya (silakan sebutkan) 

 …………………………………………….. 
…………………………………………….. 
…………………………………………….. 
 

Bagaimana pendapat Anda tentang metode pembelajaran yang 
digunakan selama kuliah? 

 Sangat efektif 

 Cukup efektif 

 Kurang efektif 

 Tidak efektif sama sekali 
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Apakah ada metode pembelajaran lain yang menurut Anda dapat diterapkan untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran? (Silakan jelaskan) 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
 

Seberapa puas Anda dengan kinerja diri Anda selama kuliah ini?  Sangat puas 

 Puas 

 Cukup puas 

 Kurang puas 

 Tidak puas sama sekali 

Apa yang menjadi pelajaran atau pengetahuan baru yang paling berkesan dan bermanfaat bagi Anda 

selama kuliah ini? Sebutkan. 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
 

Apakah ada perubahan dalam sikap, nilai-nilai, atau pandangan dunia Anda setelah mengikuti kuliah 

ini? Jika ya, jelaskan perubahan tersebut. 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
 

Apakah ada tantangan yang berhasil Anda atasi selama kuliah ini? Jika ya, jelaskan tantangan tersebut 
dan bagaimana Anda mengatasinya. 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
 

Apa rencana tindak lanjut Anda setelah kuliah ini untuk terus mengembangkan diri dan 
mengaplikasikan pengetahuan yang telah Anda peroleh? 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
 

 

Terima kasih atas partisipasinya dalam mengisi kuesioner ini. Jawaban Anda akan sangat membantu 

dalam evaluasi dan peningkatan program pembelajaran kami. 
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